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ABSTRAK 

 
Nama   : EFNI SIAGIAN 

Nim   : 1940200111 

Judul Skripsi        : Analisis Kesejahteraan Nelayan di pandan ditinjau dari         

Etika Bisnis Islam 
 

Pada dasarnya rendahnya kesejahteraan ditimbulkan oleh kondisi seseorang yang dimana 

kesulitan untuk memenuhi kebutuhan pokoknya, baik itu sandang, pangan, papan, 

kesehatan dan pendidikan, tidak sedikit para nelayan mengeluh karena pendapatan atau 

penghasilan sedikit dibandingkan dengan pengeluaran untuk memenuhi kebutuhan 

kehidupan sehari-hari. Hal seperti ini dikarenakan cuaca yang kurang memadai atau tidak 

menentu, cuaca yang buruk sangat mempengaruhi pendapatan nelayan, jika cuaca buruk 

atau tidak bagus para nelayan tidak bisa beraktifitas sebagaimana biasanya. Kebutuhan 

rumah tangga yang setiap harinya meningkat, tidak bisa dibandingkan dengan pendapatan 

atau penghasilan laut yang bergantung terhadap musim atau cuaca. Tujuan penelitian ini 

adalah untuk mengetahui kesejahteraan nelayan di Lubuk Tukko baru lingkungan 1 dan 

untuk mengetahui tinjauan etika bisnis Islam terhadap kesejahteraan nelayan di lubuk 

tukko baru lingkungan 1. Teori-teori yang mendukung penelitian ini terdiri dari 

pengertian kesejahteraan, indikator kesejahteraan, kesejahteraan dalam Islam, nelayan, 

etika bisnis Islam, ketentuan bisnis dalam Islam, prinsip-prinsip etika bisnis dalam Islam, 

dasar-dasar etika bisnis Islam, fungsi etika bisnis Islam. Penelitian ini menggunakan 

peindeikatan kuialitatif dalam deisain meitodei deiskriptif yang meinggambarkan ke iadaan 

seibeinarnya di lapangan se icara muirni, jeilas dan apa adanya. Subjek penelitian yang 

diambil beirjuimlah 20 orang informan, sumber data yang digunakan yaitu data primer dan 

data sekunder. Sedangkan teknik pengumpulan data menggunakan observasi, wawancara, 

dan dokumentasi. Lalu teknik pengolahan analisis data dan teknik pengecekan keabsahan 

data. Hasil penelitian ini adalah kesejahteraan nelayan di pandan (lubuk tukko baru 

lingkungan 1) berdasarkan indikator kesejahteraan nelayan yaitu sandang, pangan, papan 

dan kesehatan nelayan sudah terpenuhi. Sedangkan untuk indikator kesejahteraan nelayan 

berdasarkan pendapatan dan pendidikan belum terpenuhi dikarenakan para nelayan belum 

dapat menyekolahkan anak ke jenjang yang lebih tinggi dan para nelayan berpikir 

bahwa pendidikan tidak berpengaruh terhadap pekerjaan nelayan dan terhadap 

pendapatan nelayan. Jika ditinjau dari etika bisnis Islam terhadap kesejahteraan nelayan 

di Lubuk Tukko baru lingkungan 1 sudah menerapkan prinsip-prinsip etika bisnis Islam 

terhadap kesejahteraan nelayan yaitu kejujuran, adil dalam takaran dan menimbang, 

menjual barang yang baik mutunya dan adanya hak pilih atau kehendak bebas. 

 

Kata Kunci: Kesejahteraan, Nelayan, Etika Bisnis Islam 
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ABSTRACT 

 

Name     : EFNI SIAGIAN 

 Nim     : 1940200111  

Thesis Title : Analysis of Fishermen's Welfare in Pandan in terms of 

Islamic Business Ethics 

 

Basically, low welfare is caused by the condition of a person where it is difficult to meet 

his basic needs, be it clothing, food, shelter, health and education, not a few fishermen 

complain because income or income is small compared to spending to meet the needs of 

daily life. This is due to inadequate or erratic weather, bad weather greatly affects 

fishermen's income, if the weather is bad or not good the fishermen cannot move as usual. 

Household needs, which increase every day, cannot be compared with income or sea 

income that depends on the season or weather. The purpose of this study was to 

determine the welfare of fishermen in Lubuk Tukko baru ward 1 and to find out the 

review of Islamic business ethics on the welfare of fishermen in Lubuk Tukko Baru 

environment 1. The theories that support this study consist of notions of welfare, 

indicators of welfare, welfare in Islam, fishermen, Islamic business ethics, business 

provisions in Islam, principles of business ethics in Islam, basics of Islamic business 

ethics, functions of Islamic business ethics. This study uses qualitative detachment in 

descriptive meitodei design which describes the absence of seibeinar in the field in 

muirni, jeilas and what it is. The research subjects taken were 20 informants, the data 

sources used were primary data and secondary data. While data collection techniques use 

observation, interviews, and documentation. Then data analysis processing techniques 

and data validity checking techniques. The result of this study is the welfare of fishermen 

in pandan (lubuk tukko baru environment 1) based on fishermen's welfare indicators, 

namely clothing, food, shelter and fishermen's health have been met. Meanwhile, 

fishermen's welfare indicators based on income and education have not been met because 

fishermen have not been able to send their children to higher levels and fishermen think 

that education has no effect on fishermen's work and on fishermen's income. When 

viewed from Islamic business ethics on the welfare of fishermen in Lubuk Tukko, 

environment 1 has applied the principles of Islamic business ethics to the welfare of 

fishermen, namely honesty, fairness in dosage and weighing, selling goods of good 

quality and the right to vote or free will. 

 

Keywords: welfare, fishermen, Islamic business ethics 
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 تجريدي

 الاسم : افني سياجيان

   ١١١٠٠٩٤٠٢١ نيم  :   

 : تحليل رفاهية الصيادين في باندان من وجهة نظر أخلاقيات التجارة الإسلامية عنوان الأطروحة

احتياجاته الأساسية ، سواء كانت ملابس في الأساس ، يرجع انخفاض الرفاهية إلى حالة الشخص حيث يصعب تلبية 

أو طعام أو مأوى أو صحة أو تعليم ، ولا يشكو عدد قليل من الصيادين لأن الدخل أو الدخل صغير مقارنة بالإنفاق 

ويرجع ذلك إلى عدم كفاية الطقس أو عدم انتظامه ، ويؤثر الطقس السيئ بشكل كبير  .لتلبية احتياجات الحياة اليومية

لا يمكن  .على دخل الصيادين ، وإذا كان الطقس سيئا أو غير جيد ، فلن يتمكن الصيادون من التحرك كالمعتاد

لموسم أو الطقس. كان الغرض مقارنة احتياجات الأسرة ، التي تزداد كل يوم ، بالدخل أو دخل البحر الذي يعتمد على ا

ومعرفة مراجعة أخلاقيات العمل الإسلامية  ١من هذه الدراسة هو تحديد رفاهية الصيادين في جناح لوبوك توكو بارو 

تتكون النظريات الداعمة لهذا البحث من معنى الرفاهية، مؤشرات  .١على رفاهية الصيادين في بيئة لوبوك توكو بارو

ي الإسلام، الصيادين، أخلاقيات الأعمال الإسلامية، قانون الأعمال في الإسلام، مبادئ أخلاقيات الرفاهية، الرفاهية ف

يستخدم هذا  الأعمال في الإسلام، أساسيات أخلاقيات الأعمال الإسلامية، وظيفة الأعمال الإسلامية. أخلاق مهنية.

ا المجال بطريقة نقية وواضحة وأصيلة. البحث التحليل النوعي لتصميم طريقة وصفية تصف جوهر كل شيء في هذ

مخبراً، وكانت مصادر البيانات المستخدمة هي البيانات الأولية والبيانات عشرينوبلغ عدد المشاركين في هذا البحث

بينما تستخدم تقنيات جمع البيانات الملاحظة والمقابلات والتوثيق. ثم تقنيات معالجة تحليل البيانات وتقنيات الثانوية.

( بناء على ١. نتيجة هذه الدراسة هي رفاهية الصيادين في باندان )بيئة لوبوك توكو بارو  حقق من صحة البيانات.الت

وفي الوقت نفسه، لم يتم الوفاء  .مؤشرات رفاهية الصيادين ، وهي الملابس والغذاء والمأوى وصحة الصيادين

صيادين لم يتمكنوا من إرسال أطفالهم إلى مستويات بمؤشرات رفاهية الصيادين على أساس الدخل والتعليم لأن ال

أعلى ويعتقد الصيادون أن التعليم ليس له تأثير على عمل الصيادين وعلى دخل الصيادين. عند النظر إليها من 

مبادئ أخلاقيات العمل الإسلامية  ١لوبوك توكو، طبقت البيئة  أخلاقيات العمل الإسلامية حول رفاهية الصيادين في

رفاهية الصيادين ، وهي الصدق والإنصاف في الجرعة والوزن وبيع السلع ذات النوعية الجيدة والحق في على 

 .التصويت أو الإرادة الحرة

 

 

 الكلمات المفتاحية: الرفاهية, الصيادون, أخلاقيات العمل الإسلامية
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN 

1. Konsonan 

Fonem konsonan Bahasa Arab yang dalam system tulisan Arab 

dilambangkan dengan huruf dalam transliterasi ini sebagian dilambangkan 

dengan huruf, sebagian dilambangkan dengan tanda dan sebagian lain 

dilambangkan dengan huruf dan tanda sekaligus. Berikut ini daftar huruf Arab 

dan transliterasinya dengan huruf Latin. 

Huruf 

Arab 

Nama Huruf 

Latin 
Huruf Latin Nama 

 Alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan ا

 Ba B Be ب

 Ta T Te ت

 ṡa ṡ es (dengan titik di atas) ث

 Jim J Je ج

 ḥa ḥ Ha (dengan titik di bawah) ح

 Kha Kh Ka dan ha خ

 Dal D De د

 żal ż Zet (dengan titik di atas) ذ

 Ra R Er ر

 Zai Z Zet ز

 Sin S Es س

 Syin Sy Es ش

 ṣad ṣ Es dan ye ص

 ḍad ḍ de (dengan titik di bawah) ض

 ṭa ṭ te (dengan titik di bawah) ط

 ẓa ẓ zet (dengan titik di bawah) ظ

 ain .‘. Koma terbalik di atas‘ ع

 Gain G Ge غ

 Fa F Ef ف

 Qaf Q Ki ق

 Kaf K Ka ك

 Lam L El ل

 Mim M Em م
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 Nun N En ن

 Wau W We و

 Ha H Ha ه

 Hamzah ..’.. Apostrof ء

 Ya Y Ye ي

 

2. Vokal 

Vokal bahasa Arab seperti vocal bahasa Indonesia, terdiri dari vocal 

tunggal atau monoftong dan vocal rangkap atau diftong. 

a. Vokal Tunggal adalah vocal tunggal bahasa Arab yang lambangnya 

berupa tanda atau harakat transliterasinya sebagaiberikut: 

Tanda Nama Huruf Latin Nama 
 

fatḥah A A 
 

Kasrah I I 

 ḍommah U U و  

 

b. Vokal Rangkap adalah vocal rangkap bahasa Arab yang lambangnya 

berupa gabungan antara harakat dan huruf, transliterasinya berupa 

gabungan huruf sebagai berikut: 

Tanda dan 

Huruf 
Nama Gabungan Nama 

.....  fatḥah dan ya Ai a dan i ي 

 fatḥah dan wau Au a dan u ...... و  

 

c. Maddah adalah vocal panjang yang lambangnya berupa harakat dan 

huruf, transliterasinya berupa huruf dan tanda sebagai berikut: 

Harkat dan 

Huruf 
Nama 

Huruf dan 

Tanda 
Nama 

ى..َ...... ا..َ..  fatḥah dan alif 

atau ya 
a̅ a dan garis atas 

 Kasrah dan ya i i dan garis di bawah ...ٍ..ى

و....ُ  ḍommah dan 

wau 
u̅ u dan garis di atas 
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3. Ta Marbutah 

Transliterasi untuk Ta Marbutah ada dua. 

a. Ta Marbutah hidup yaitu Ta Marbutah yang hidup atau mendapat harakat 

fatḥah, kasrah dan ḍommah, transliterasinya adalah /t/. 

b. Ta Marbutah mati yaitu Ta Marbutah yang mati atau mendapat harakat 

sukun, transliterasinya adalah /h/. 

Kalau pada suatu kata yang akhir katanya Ta Marbutah diikuti oleh kata 

yang menggunakan kata sandang al, serta bacaan kedua kata itu terpisah maka 

Ta Marbutah itu ditransliterasikan dengan ha (h). 

4. Syaddah (Tasydid) 

Syaddah atau tasydid yang dalam system tulisan Arab dilambangkan 

dengan sebuah tanda, tanda syaddah atau tanda tasydid. Dalam transliterasi ini 

tanda syaddah tersebut dilambangkan dengan huruf, yaitu huruf yang sama 

dengan huruf yang diberitanda syaddah itu. 

5. Kata Sandang 

Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf, 

yaitu: 

 Namun dalam tulisan transliterasinya kata sandang itu dibedakan . ال

antara kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiah dengan kata sandang 

yang diikuti oleh huruf qamariah. 

a. Kata sandang yang diikuti huruf syamsiah adalah kata sandang yang 

diikuti oleh huruf syamsiah ditransliterasikan sesuai dengan bunyinya, 
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yaitu huruf /l/ diganti dengan huruf yang sama dengan huruf yang 

langsung diikuti kata sandang itu. 

b. Kata sandang yang diikuti huruf qamariah adalah kata sandang yang 

diikuti oleh huruf qamariah ditransliterasikan sesuai dengan aturan yang 

digariskan didepan dan sesuai dengan bunyinya. 

6. Hamzah 

Dinyatakan di depan Daftar Transliterasi Arab-Latin bahwa hamzah 

ditransliterasikan dengan apostrof. Namun, itu hanya terletak di tengah dan di 

akhir kata. Bila hamzah itu diletakkan diawal kata, ia tidak dilambangkan, 

karena dalam tulisan Arab berupa alif. 

7. Penulisan Kata 

Pada dasarnya setiap kata, baik fi’il, isim, maupun huruf ditulis terpisah. 

Bagi kata-kata tertentu yang penulisannya dengan huruf Arab yang sudah lazim 

dirangkaikan dengan kata lain karena ada huruf atau harakat yang dihilangkan 

maka dalam transliterasi ini penulisan kata tersebut bisa dilakukan dengan dua 

cara: bisa dipisah perkata dan bisa pula dirangkaikan. 

8. Huruf Kapital 

Meskipun dalam sistem kata sandang yang diikuti huruf tulisan Arab huruf 

capital tidak dikenal, dalam transliterasi ini huruf tersebut digunakan juga. 

Penggunaan huruf capital seperti apa yang berlaku dalam EYD, diantaranya 

huruf capital digunakan untuk menuliskan huruf awal, nama diri dan 

permulaan kalimat. Bilamana diri itu dilalui oleh kata sandang, maka yang 
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ditulis dengan huruf capital tetap huruf awal nama diri tersebut, bukan huruf 

awal kata sandangnya. 

Penggunaan huruf awal capital untuk Allah hanya berlaku dalam tulisan 

Arabnya memang lengkap demikian dan kalau penulisan itu disatukan dengan 

kata lain sehingga ada huruf atau harakat yang dihilangkan, hurufcapital tidak 

dipergunakan. 

9. Tajwid 

Bagi mereka yang menginginkan ke fasihan dalam bacaan, pedoman 

transliterasi ini merupakan bagian tak terpisahkan dengan ilmu tajwid. Karena 

itu keresmian pedoman transliterasi ini perlu disertai dengan pedoman tajwid. 

 

Sumber: Tim Puslitbang Lektur Keagamaan. Pedoman Transliterasi Arab-

Latin. Cetakan Kelima. 2003. Jakarta: Proyek Pengkajian dan 

Pengembangan Lektur. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Indonesia memiliki sumber daya alam dan sumber daya manusianya 

yang melimpah sebenarnya memiliki potensi yang bisa dimanfaatkan dan 

dikembangkan sebagai modal untuk menekan krisis ekonomi yang sedang 

melanda negeri ini. Selain itu, juga bisa menjadi modal untuk ikut 

berpartisipasi dalam persaingan ekonomi dunia. Sehubungan dengan hal 

tersebut maka upaya pengerahan sumber daya untuk mengembangkan potensi 

ekonomi rakyat ini akan meningkatkan produktivitas rakyat sehingga sumber 

daya di sekitar rakyat dapat ditingkatkan produktivitasnya.1 

Pembangunan sumber daya laut merupakan bagian dari pembangunan 

secara keseluruhan yang pada dasarnya ialah untuk meningkatkan taraf hidup 

dan kesejahteraan bagi masyarakat nelayan yang memiliki pendapatan rendah. 

Peningkatan kesejahteraan masyarakat merupakan hakikat nasional. Tingkat 

kesejahteraan masyarakat mencerminkan bagaimana kualitas hidup dalam 

sebuah keluarga. Kualitas hidup keluarga yang lebih baik berarti memiliki 

tingkat kesejahteraan yang lebih tinggi, sehingga keluarga yang dapat 

mewujudkan kondisi yang lebih baik itu pada akhirnya bisa meningkatkan 

kesejahteraan hidup mereka.2 

                                                             
1 Mardiyah Ayu Putri, ''Pemberdayaan Masyarakat Melalui Industri Makanan Ringan Di 

Desa Karang Anyar Kecamatan Gedong Tataan Kabupaten Pesawaran, Skripsi (Lampung: 

Universitas Islam Negeri Raden Intan Lampung, 2021), hlm. 5. 
2 Safrijal, Analisis tingkat kesejahteraan masyarakat nelayan di kecamatan meukek 

kabupaten aceh selatan, Skripsi UIN Ar-Raniry Banda Aceh, 2022, hlm. 1. 
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Fenomena Rendahnya kesejahteraan nelayan merupakan tantangan 

dalam mencapai tujuan pembangunan perikanan antara lain meningkatkan 

kesejahteraan nelayan, petani ikan dan masyarakat pesisir lainnya. Banyaknya 

jenis dan jumlah industri pengolahan ikan tidak hanya dapat meningkatkan 

kesejahteraan masyarakat nelayan pesisir, tetapi juga dapat menguatkan 

perekonomian Nasional. Oleh Karena itu para nelayan harus mengadakan 

sosialisasi tentang peningkatan perekonomian dengan cara melakukan 

pelatihan berwirausaha untuk menunjang perekonomian pada saat cuaca buruk 

dan kegiatan melaut terhambat. Masyarakat nelayan merupakan sekelompok 

orang yang melakukan usaha mendapatkan penghasilan dari kegiatan 

menangkap ikan. Hasil tangkapan yang diperoleh nelayan merupakan penentu 

tingkat kesejahteraan dari nelayan. Karena jika hasil tangkapan yang 

didapatkan melimpah maka pendapatan yang mereka terima juga banyak. 

Tinggi rendahnya kesejahteraan masyarakat yang tinggal di wilayah 

pesisir menempati urutan yang paling rendah (miskin) berbeda dengan 

masyarakat lainnya yang bertempat tinggal di daratan. Kesejahteraan nelayan 

sangat ditentukan oleh hasil tangkapannya atau yang biasa di sebut dengan 

produksi hasil tangkapan. Banyaknya tangkapan secara langsung juga 

berpengaruh terhadap besarnya pendapatan yang diterima hingga nelayan 

mampu memenuhi kebutuhan sehari-hari mereka. Hal ini dapat diartikan 

bahwa kebutuhan-kebutuhan hidupnya tersedia dan mudah dijangkau setiap 
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penduduk sehingga pada gilirannya penduduk yang miskin semakin sedikit 

jumlahnya.3 

Tabel 1.1 Hasil Produksi Perikanan Laut  Kabupaten  

Tapanuli Tengah (ton/tahun) 

 

Hasil produksi perikanan Laut  Kabupaten Tapanuli Tengah 

(tahun/ton) 

2019 2020 

22.278,4 24.983,5 

       Sumber: BPS Kabupaten Tapanuli Tengah 

Pada dasarnya ketidak sejahteraan ditimbulkan oleh kondisi seseorang 

yang di mana kesulitan untuk memenuhi kebutuhan pokoknya, baik itu 

sandang, pangan, papan, kesehatan dan kesempatan dalam mendapatkan 

pendidikan, kemiskinan sebagai ketidakmampuan dalam memenuhi standar 

hidup minimal, kemiskinan juga dipandang sebagai suatu keadaan dimana 

kurangnya akses terhadap pendidikan, kesehatan, air minum yang bersih serta 

ketidakmampuan dalam memenuhi kebutuhan kehidupan dasar ataupun 

kehidupan sehari-hari.4 

Kesejahteraan bermakna sangat luas dan juga bersifat  berubah-ubah, 

karena ukuran sejahtera seseorang berbeda bagi satu sama lain. Manusia pada 

dasarnya tidak pernah puas, karena kesejahteraan akan terus dikejar walaupun 

pendapatan yang didapatkan hanya sedikit. Seperti pengertian dalam ekonomi 

kesejahteraan dapat ditandai dengan tinggi rendahnya pendapatan yang sudah 

                                                             
3 I’ik Widya Andriani, Ida Nuraini, Analisis Tingkat Kesejahteraan Buruh Nelayan di 

Kecamatan Bantur Kabupaten Malang, Jurnal Ilmu Ekonomi (JIE), Vol.05, No. 2, May 2021. hlm. 

203. 
4 Ahmad Sholeh, Pertumbuhan Ekonomi dan Kemiskinan di Indonesia, (Bengkulu, 2012), 

hlm. 200. 
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disesuaikan dengan perubahan harga. Apabila pendapatan seseorang atau 

nelayan meningkat, maka kesejahteraan ekonomi seseorang atau masyarakat 

tersebut meningkat pula.   

Pendapatan masyarakat nelayan bergantung pada pemanfaatan potensi 

sumber daya perikanan yang terdapat di lautan. Pendapatan masyarakat 

nelayan secara langsung ataupun tidak akan mempengaruhi kualitas hidup 

mereka, karena pendapatan dari hasil berlayar merupakan sumber pemasukan 

utama atau satu-satunya bagi mereka. Terutamanya terhadap kemampuan 

mereka mengelola lingkungan tempat tinggal mereka. Pendapatan  masyarakat 

dapat di golongkan menjadi dua, yaitu pendapatan permanen dan pendapatan 

sementara. Pendapatan permanen adalah pendapatan yang selalu diterima pada 

periode tertentu dan dapat diperkirakan sebelumnya, sebagai contoh 

pendapatan upah dan gaji. Sedangkan pendapatan sementara adalah pendapatan 

yang diperoleh dan hasil semua faktor yang menentukan kekayaan seseorang 

menangkap ikan bisa meningkat pendapatan atau keuntungan.5 

Tabel 1.2 Jumlah Penduduk Miskin di Kabupaten  

Tapanuli Tengah (Ribu jiwa), 2018-2020 

 

Wilayah 
Jumlah penduduk Miskin di Kabupaten 

Tapanuli Tengah (Ribu Jiwa) 

2018 2019 2020 

Tapanuli 

Tengah 

485.300 471.900 

 

469.900 

Sumber: BPS Kabupaten Tapanuli Tengah 

                                                             
5 Khairunnisa, Analisis faktor-faktor yang mempengaruhi produktivitas dan tingkat 

kesejahteraan masyarakat nelayan di desa matang pasie kecamatan peudada kabupaten bireuen, 

Skripsi, 2019, hlm.19. 
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Berdasarkan tabel 1.2 bahwa jumlah penduduk miskin di Kabupaten 

Tapanuli Tengah pada tahun 2018 tingginya jumlah penduduk miskin dan pada 

tahun 2019 jumlah penduduk miskin menurun dan pada tahun 2020 terjadinya 

peningkatan jumlah penduduk miskin, hal ini dikarenakan pendapatan tidak 

sesuai dengan pengeluaran. 

Kemiskinan merupakan kondisi kehidupan yang dapat disebabkan oleh 

rendahnya tingkat penghasilan mereka terima untuk memenuhi kebutuhan 

hidup yang di perlukan. Masyarakat nelayan masih memperoleh penghasilan 

yang masih belum mencukupi untuk membelanjakan pendapatannya untuk 

memenuhi kebutuhan dasar seperti makanan, pakaian, perumahan serta 

membiayai pendidikan anak-anak mereka.6 

Penyebab kemiskinan di pandang dari sisi ekonomi. Secara mikro, 

kemiskinan muncul karena adanya ketidaksamaan pola kepemilikan 

sumberdaya yang menimbulkan distribusi pendapatan yang timpang. Penduduk 

miskin hanya memiliki sumberdaya dalam jumlah terbatas dan kualitasnya 

rendah. Kemiskinan muncul akibat perbedaan dalam kualitas sumberdaya 

manusia, kualitas sumber daya manusia yang rendah berarti produktivitasnya 

rendah, yang pada gilirannya upahnya rendah. Rendahnya kualitas sumberdaya 

manusia ini karena rendahnya pendidikan, nasib yang kurang beruntung, 

adanya keturunan, kemiskinan muncul akibat perbedaan akses dalam modal.7 

Ada dua kategori tingkat kemiskinan, yaitu: 

                                                             
6 Ibid, hlm. 4. 
7 Yulianto Kadji, Kemiskinan dan konsep teoritisnya (jakarta, 2019), hlm. 3. 



6 
 

 
 

1. Kemiskinan absolut adalah suatu kondisi dimanaa tingkat pendapatan 

seseorang tidak cukup  untuk memenuhi kebutuhan pokoknya seperti 

pangan, sandang, papan, kesehatan dan pendidikan 

2. Kemiskinan relatif adalah penghitungan kemiskinan berdasarkan proporsi 

distribusi pendapatan dalam suatu  daerah. Kemiskinan jenis ini dikatakan 

relatif karena berkaitan dengan distribusi pendapatan antar lapisan sosial. 

Tabel 1.3 Jumlah Nelayan di Lubuk Tukko Baru Lingkumgan 1  

Kecamatan Pandan di Kabupaten Tapanuli Tengah. 

 

Lubuk Tukko Baru 

Lingkungan 1 

Orang 

Nelayan 95 

Sumber: BPS Kabupaten Tapanuli Tengah 

Berdasarkan uraian latar belakang masalah di atas, maka peneliti 

tertarik melakukan penelitian ini secara mendalam dengan judul. “Analisis 

kesejahteraan nelayan di pandan ditinjau dari etika bisnis Islam” 

B. Batasan Masalah 

Agar penelitian ini lebih terarah dan terfokus pada permasalahan yang 

dikaji perlu dilakukan pembatasan masalah. Hal ini agar pembahasan masalah 

lebih tertarik, tidak menyimpang terlalu luas. Masalah yang akan diteliti adalah 

analisis kesejahteraan nelayan di pandan (lubuk tukko baru lingkungan 1) 

ditinjau dari etika bisnis Islam. 

C. Batasan Istilah 

Dengan rumusan masalah yang dibahas dalam penelitian ini, maka 

peneliti akan menguraikan beberapa variabel-variabel yang menjadi pokok 

penelitian ialah sebagai berikut: 
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1. Analisis adalah suatu penyelidikan atau mendeskripsikan terhadap suatu 

peristiwa (perbuatan, karangan dan sebagainya) untuk mendapatkan fakta 

yang tepat (asal usul, sebab, penyebab sebenarnya dan sebagainya). 

2. Kesejahteraan adalah kondisi seseorang di mana tidak kesulitan untuk 

memenuhi kebutuhan pokoknya, baik itu sandang, pangan, papan, kesehatan 

dan pendidikan. 

a) Pendapatan adalah upah, sewa atau sejumlah uang yang diperoleh 

seseorang atau kelompok dalam waktu yang sudah ditentukan dari hasil 

usahanya untuk memenuhi kebutuhan sehari-hari. 

b) Sandang adalah segala sesuatu yang di pakai mulai dari ujung kepala 

sampai dengan ujung kaki seperti pakaian.8 

c)  Papan adalah segala sesuatu yang dirasa menjadi kebutuhan seperti 

rumah atau tempat tinggal dengan model yang baik, tentunya memiliki 

dinding, atap dan berlantai, atau perumahan.9 

d) Pangan adalah salah satu kegiatan ekonomi rumah tangga untuk 

memenuhi kebutuhan barang dan jasa seperti pengeluaran makanan dan 

konsumsi non makanan.  

e) Kesehatan adalah keadaan baik atau sejahtera dari badan, jiwa dan sosial 

yang memungkinkan setiap pekerja dapat bekerja secara sehat dan tanpa 

membahayakan diri, keluarga,  masyarakat dan lingkungan sekitarnya.10 

                                                             
8 Ekapti Wahyuni Djuwitaningsih, Perubahan Perilaku Konsumtif dan Gaya Hidup 

Tenaga Kerja Wanita (TKW) Pyrna, Jurnal Sosial Politik Humaniora /01/Vol. 7/No.1 Tahun. 

2019, hlm. 4. 
9 Ibid, hlm. 4. 
10 Muh Siddik  A Morang, Analisis Kesejahteraan Masyarakat di Kelurahan Pojalae 

Kecamatan Wara Timur, Skripsi, 2022, hlm. 28. 
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f) Pendidikan adalah sebagai usaha manusia untuk menumbuhkan serta 

mengembangkan bakat dan potensi yang dimiliki sejak lahir baik jasmani 

maupun rohani sesuai dengan nilai-nilai yang ada di dalam kehidupan 

bermasyarakat dan kebudayaan.11 

3. Nelayan  adalah masyarakat atau sekelompok orang yang melakukan usaha 

mendapatkan penghasilan dari kegiatan menangkap ikan. Hasil tangkapan 

yang diperoleh nelayan merupakan penentu tingkat kesejahteraan dari 

nelayan. karena jika hasil tangkapan yang didapatkan melimpah maka 

pendapatan yang mereka terima juga banyak. 

4. Tinjauan menurut bahasa berasal dari kata “tinjau” yang berarti pandangan 

atau pendapat sesudah mempelajari dan menyelidiki suatu masalah. 

5. Etika Bisnis Islam adalah prinsip-prinsip etika yang membedakan yang baik 

dan yang buruk, benar, salah terhadap seseorang untuk membenarkan 

pengaplikasiannya atas apa saja dalam dunia bisnis. 

D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian latar belakang masalah di atas, maka dapat 

dirumuskan permasalahan yang akan diteliti yaitu  

1. Bagaimana kesejahteraan nelayan di Lubuk Tukko Baru Lingkungan 1? 

2. Bagaimana tinjauan etika bisnis Islam terhadap kesejahteraan nelayan di 

Lubuk Tukko Baru Lingkungan 1? 

 

                                                             
11 Desi Prisriwanti dkk, pengertian pendidikan, Jurnal pendidikan dan konseling, tahun 

2022, hlm. 1. 
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E. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan latar belakang masalah dan rumusan masalah di atas, 

adapun tujuan penelitian ini adalah  

1. Untuk mengetahui kesejahteraan nelayan di Lubuk Tukko Baru lingkungan 

1. 

2. Untuk mengetahui tinjauan etika bisnis Islam terhadap kesejahteraan 

nelayan di Lubuk Tukko Baru lingkungan 1. 

F. Kegunaan Penelitian 

Adapun kegunaan penelitian ini diharapkan dapat memberikan 

kontribusi sebagai berikut: 

1. Bagi Peneliti 

Untuk menambah dan meningkatkan wawasan dan ilmu pengetahuan 

khususnya mengenai, analisis kesejahteraan nelayan di pandan ditinjau dari 

etika bisnis Islam. 

2. Bagi Pembaca 

Penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai lampiran, 

informasi, wawasan dan pengetahuan serta sebagai bahan perbandingan 

untuk masalah yang sama. 

3. Bagi Dunia Akademik 

Penelitian ini diharapkan agar dapat menjadikan bahan referensi 

bacaan khususnya bagi Mahasiswa UIN Syahada Padangsidimpuan dan juga 

dapat membantu mahasiswa dalam meningkatkan pengetahuan dan 

membaca. 
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4. Bagi masyarakat/nelayan 

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan masukan atau informasi 

yang dapat dijadikan pengetahuan mengenai kesejahteraan nelayan ditinjau 

dari etika bisnis Islam. 

G. Sistematika Pembahasan 

Untuk mempermudah pembaca dalam memahami penelitian ini maka 

penulis menyusun laporan dalam bentuk bab, yaitu : 

Bab I :Latar Belakang, Batasan Masalah, Rumusan Masalah, Tujuan 

penelitian, Kegunaan Penelitian, Batasan Istilah, Sistematika Pembahasan. 

Bab II : Landasan Untuk mempermudah pembaca dalam memahami dan 

menelah penelitian ini maka penulis menyusun laporan penelitian dalam tiga 

bab yaitu: Teori, dalam bab ini menjelaskan mengenai teori-teori yang 

mendukung penelitian. 

Bab III : Metode Penelitian, Jenis penelitian, subjek penelitian, sumber data, 

teknik pengumpulan, teknik pengolahan dan analisis data, teknik pengecekan 

keabsahan data. 

Bab IV:  Bab ini berisi deskripsi mengenai gambaran umum dan objek 

penelitian di pandan kabupaten Tapanuli tengah. 

Bab V:  Bab ini berisi kesimpulan dan hasil penelitian dan saran-saran terkait 

dengan permasalahan dan daftar pustaka sebagai referensi serta hasil 

wawancara dan observasi sebagai tanggung jawab akademis yang menjadikan 

rujukan penelitian. 
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

A. Landasan Teori 

1. Pengertian Kesejahteraan 

Ke ise ijahte iraan beirasal dari kata se ijahteira yang be irarti aman, seintosa, 

makmuir dan se ilamat, ataui dapat diartikan se ibagai kata ataui uingkapan yang 

meinuinjuik ke ipada keiadaan yang baik, ataui suiatui kondisi dimana orang-

orang yang te irlibat di dalamnya be irada dalam keiadaan seihat, damai dan 

makmuir. Ke ise ijahteiraan adalah teirbe ibasnya se ise iorang dari jeiratan 

ke imiskinan, keibodohan dan rasa takuit se ihingga dia meimpeiroleih ke ihiduipan 

yang aman dan teintram seicara lahiriah mauipuin batiniah.1 

Ke ise ijahte iraan juiga di de ife inisikan se ibagai kondisi se ise iorang dimana 

tidak keisuilitan uintuik meimeinuihi keibuituihan pokoknya, baik itui sandang, 

pangan, papan, dan keise impatan dalam meindapatkan peindidikan seirta 

ke ise ihatan uintuik me indapatkan kuialitas hiduip dan statuis sosial yang sama 

de ingan warga lainnya. Be ibe irapa indikator yang diguinakan uintuik 

meinge itahuii tingkat keise ijahteiraan ada deilapan, yaitui pe indapatan, konsuimsi 

ataui peinge iluiaran keiluiarga, ke imuidahan meindapatkan peilayanan keise ihatan, 

                                                             
1 Amirus Sodiq, -Konsep Kesejahteraan dalam Islam, dalam Jurnal Ekonomi Syariah,Vol. 

3, No. 2, Desember 2015, Hlm. 383. 



12 
 

 
 

ke imuidahan meimasuikkan anak kei je injang pe indidikan, keimuidahan 

meindapatkan fasilitas transportasi.2 

Ke ise ijahte iraan adalah seibuiah kondisi dimana seise iorang dapat 

meime inuihi keibuituihan pokok, baik keibuituihan akan makanan, pakaian, 

teimpat tinggal, air yang be irsih se irta keise impatan uintuik meilanjuitkan 

pe indidikan dan meimiliki peikeirjaan yang meimadai yang dapat meinuinjang 

kuialitas hiduipnya se ihingga hiduipnya be ibas dari keimiskinan, keibodohan, 

ke itakuitan, ataui ke ikhawatiran seihingga hiduipnya aman, teintram, baik lahir 

mauipuin batin. 

Ke ise ijahte iraan adalah seibuiah kondisi dimana seise iorang dapat 

meime inuihi keibuituihan pokok, baik itui ke ibu ituihan akan makanan, pakaian, 

teimpat tinggal, air minuim yang be irsih se irta keise impatan uintuik me ilanjuitkan 

pe ikeirjaan yang me imadai dapat meinuinjang kuialitas hiduipnya se ihingga 

hiduipnya be ibas dari keimiskinan, keibodohan, keitakuitan, ataui ke ikhawatiran 

se ihingga hiduipnya aman teintram baik lahir mauipuin batin.3 

Se icara uimuim, ke ise ijahteiraan meiruipakan kondisi teilah teirpe inuihinya 

ke ibuituihan dasar manuisia se isuiai de ingan standar kuialitas hiduip manuisia. 

Ke ise ijahte iraan di bagi meinjadi duia yaitui keise ijahteiraan lahir dan 

ke ise ijahteiraan batin. Ke ise ijahteiraan lahir biasanya diuikuir se icara eikonomi 

misalnya te ircuikuipinya ke ibuituihan lahir manuisia se ipeirti keibuituihan akan 

                                                             
2 Fajar Kristanto dan Achsania Hendratmi, -Kesejahteraan Nelayan Puger Wetan 

Perspektif Maqasiq Syariah Al-Syatibi, dalam Jurnal Ekonomi Syariah Teori dan Terapan, Vol. 6, 

No. 4 APRIL 2019, Hlm. 833. 

 
3 Rosni, -Analisis Tingkat Kesejahteraan Masyarakat Nelayan di Desa Dahari Selebar 

Kecamatan Talawi Kabupaten Batubara, dalam Jurnal geografi, Vol. 9. No. 1. e-ISSN: 2549-

7057, 2017, Hlm. 57. 
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makanan, keibuituihan akan pakaian, peiruimahan, dan lainnya. Ke ise ijahte iraan 

ini biasanya di inteirpre itasikan dari peindapatan. Seidangkan ke ise ijahteiraan 

batin diuiku ir se icara batiniah yaitui keite intraman, keidamaian, huibuingan 

ke ikeiluiargaan, dan lain-lain. Ke ise ijahteiraan batin ini di inteirpre itasikan dari 

re ilasi sosial ataui keimanuisiaan yang dapat meinciptakan suiasana damai 

dalam keibe iragaman sosial.4 

Ke ise ijahte iraan seicara uimuim me impuinyai makna uintuik meimajuikan 

ke ise ijahteiraan bagi masyarakat se icara meinye iluiruih buikan hanya 

ke ise ijahteiraan pe irindividui. Ke ise ijahte iraan tidak hanya dinilai dari beisar 

ke icilnya pe indapatan, namuin le ibih  dari pada itui, se ise iorang se ijahte ira jika 

mampui meime inuihi keibuituihan se icara lahir dan batin. Para ahli eikonomi 

uimuimnya me ilakuikan peinguikuiran tingkat keise ijahteiraan deingan me ilihat 

variasi e ikonomi, yaitui tingkat peindapatan. Pe indapatan ataui ke iuintuingan 

yang dipe irole ih diharapkan dapat meime inuihi keibuituihan hiduip se iorang 

pe ikeirja. Tingkat peindapatan meince irminkan peirtuimbuihan e ikonomi yang 

haruis dicapai dalam suiatui peire ikonomian yang baik, yaitui pe ire ikonomian 

yang mampui meimbeirikan keise ijahteiraan bagi se iluiruih pe induiduik di neigara 

ataui daeirah.5 

2. Indikator Kesejahteraan 

                                                             
4 Andres, Enni Savitri, Peranan Pemberdayaan Ekonomi Masyarakat Pesisir dan Modal 

Sosial dalam meningkatkan Kesejahteraan di Kabupaten Meranti dan Rokan Hilir, (Pekanbaru, 

2016), hlm. 32. 
5 I Nyoman Djinar Setiawina,-Analisis Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Kesejahteraan 

Nelayan Di Kabupaten Jembrana, dalam E-Jurnal Ekonomi dan Bisnis Universitas Udayana, 

ISSN : 2337-3067, 2018, hlm. 2447. 
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Indikator ke ise ijahteiraan yang diguinakan uintuik me inguikuir tingkat 

ke ise ijahteiraan dalam masyarakat adalah: 

a) Pe indapatan 

Pe indapatan adalah uipah, se iwa ataui se ijuimlah uiang yang dipe iroleih 

se ise iorang ataui keilompok dalam waktui yang suidah dite intuikan oleih 

individui dari hasil uisahanya uintuik meimeinuihi keibuituihan se ihari-hari. 

Pe indapatan adalah uiang yang dite irima dan dibeirikan keipada se ise iorang 

be irdasarkan hasil peincapaiannya ataui pre istasi-pre istasi yang di 

pe iroleihnya.6 

Pe indapatan adalah se iluiruih pe ine irimaan baik be iruipa uiang mauipuin 

be iruipa barang yang be irasal dari pihak lain mauipuin hasil induistri yang 

dinilai atas dasar seijuimlah uiang dari harta yang be irlakui saat itui. 

Pe indapatan meiruipakan suimbeir pe inghasilan se ise iorang uintuik me imeinuihi 

ke ibuituihan se ihari-hari dan sangat peinting artinya bagi ke ilangsuingan 

hiduip dan peinghiduipan se ise iorang se icara langsuing mauipuin tidak 

langsuing. Pe indapatan teirdiri atas uipah, gaji, seiwa, de ivide in, ke iuintuingan, 

dan meiruipakan suiatui aruis yang di uiku ir dalam jangka waktui teirte intui 

misalnya: se iminggui, se ibu ilan, se itahuin atau i jangka waktui yang lama. Aruis 

pe indapatan teirse ibuit muincuil seibagai akibat dari adanya jasa produiktif 

yang me ingalir kei arah yang be irlawanan de ingan aliran peindapatan yaitui 

jasa produiktif yang me ingalir dari masyarakat kei pihak bisnis yang be irarti 

bahwa peindapatan haruis didapatkan dari aktivitas produiktif. 

                                                             
6 Vivi Priyanti, Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Tingkat Pendapatan Nelayan Di Kota 

Sibolga, Skripsi, Uinsu, 2021, hlm. 12-13. 
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Ke ihiduipan ne ilayan sangat be irgantuing pada kondisi alam, 

dibuiktikan deingan pe indapatan neilayan meiningkat ke itika muisim ikan. 

Muisim se ipi ikan meinye ibabkan inte insitas me ilauit ne ilayan be irkuirang, 

de ingan deimikian juimlah peindapatan yang diteirima neilayan teintui 

be irkuirang se icara drastis. Peiruibahan muisim meinye ibabkan peindapatan 

ne ilayan tidak dapat dipreidiksi, dampaknya juimlah peindapatan yang 

dipeirole ih tidak meincuiku ipi keibuituihan ne ilayan baik pada muisim ikan 

mauipuin muisim se ipi ikan. Peirmasalahan pe iruibahan muisim meinye ibabkan 

para neilayan buiruih di se imuia Ne igara akan meinyandang ge ilar statuis 

miskin seicara eikonomi. 

Struiktuir pe inge iluiaran dan konsuimsi meiruipakan salah satui 

indikator uintuik meilihat keise ijahteiraan. Produiksi ataui hasil tangkapan 

ne ilayan me iruipakan salah satui faktor peine intui ataui faktor yang 

meimpe ingaruihi peindapatan neilayan. Apabila produiksi meiningkat, 

pe indapatan juiga akan meiningkat, beigitu i puila seibaliknya. Faktor yang 

meimpe ingaruihi pe indapatan neilayan me ilipuiti faktor sosial dan dan faktor 

e ikonomi teirdiri dari beisarnya modal, juimlah peirahui, juimlah teinaga keirja, 

jarak teimpuih me ilauit dan pe ingalaman. Ke imuidian ada puila faktor uimuir 

ne ilayan dan pe indidikan neilayan.  

b) Sandang/Pakaian 

Sandang adalah seigala se isuiatui yang dipakai muilai dari uijuing 

ke ipala sampai deingan uijuing kaki, pakaian yang be irbe ida uintuik di ruimah, 

be ikeirja, se ikolah dan uintuik be ipeirgian, sandang yaitui ke ibuituihan akan 
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pakaian yang dipe irluikan oleih manuisia se ibagai makhluik yang be irbuidaya, 

sandang sangat dibuituihan seimuia manuisia, tanpa sandang manuisia tidak 

akan bisa beiraktivitas keiluiar ruimah, peime inuihan keibuituihan neilayan akan 

dilihat dari peindapatan produiksi pe irikanananya, jika seimakin banyak 

para neilayan dalam meimproduiksi ikan maka keibuituihan sandang dan 

pangan akan se imakin baik.7 

c) Pangan/Konsuimsi 

Konsuimsi adalah salah satui ke igiatan e ikonomi ruimah tangga 

individui uintuik me imeinuihi ke ibuituihan barang dan jasa yang be irbe ida. 

Konsuimsi se iring dijadikan seibagai indikator keise ijahteiraan, seimakin 

banyak pe inge iluiaran konsuime in uintuik barang dan jasa, maka seimakin 

tinggi tingkat ke ise ijahteiraan ruimah tangga ne ilayan. Indikator 

ke ise ijahteiraan di atas teirmasuik kondisi sosial yang masih dise ibuit 

indikator keise ijajteiraan seipeirti peinge iluiaran makanan, konsuimsi non 

makanan dan keimiskinan. 

Biaya ruimah tangga dapat dibagi meinjadi tiga ke ilompok yaitui: 

biaya te itap, biaya harian, biaya tak te irduiga. Biaya me ilipuiti listrik, pdam, 

biaya ku iliah. Biaya harian me ilipuiti peinge iluiaran uintuik be iras, guila kopi, 

konsuimsi se ihari-hari. Biaya tak teirduiga meilipuiti peinge iluiaran seipe irti 

uiang be irobat dan hadiah. 

d) Papan/Te impat tinggal 

                                                             
7 Dewi Julianti, Dkk, -Hubungan Konsep Geografi dengan Pengembangan Usaha 

Konveksi Serta Kesejahteraan  Masyarakat Di Desa Cilame Kecamatan Kutawaringin Kabupaten 

Bandung, dalam Jurnal Geoarafi, Vol. 1. No. 1, Mei 2018, hlm. 27. 
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Teimpat tinggal me iruipakan sarana dan prasarana uintuik diri 

manuisia dan teimpat peimbeiri ke iteintraman hiduip bagi manuisia, fuingsinya 

se ibagai peimbeiri ataui peingamanan diri buikan dalam artian meinuituip diri 

teitapi haruis me imbuika diri meinyatui dari lingkuingan se ikitar. Lingkuingan 

ataui ku ialitas teimpat tinggal dapat meimpe ingaru ihi ke ise ihatan 

pe inghuininya, kuialitas teimpat tinggal yang le ibih baik dalam lingkuingan 

yang se ihat, aman, teintram, leistari dan beirke ilanjuitan. 

Fasilitas te impat tinggal yang dapat me ince irminkan keise ijahteiraan 

ruimah tangga salh satuinya ialah kuialitas mateirial seipe irti atap, dinding, 

dan lantai teirluias yang diguinakan, te irmasuik juiga fasilitas peinuinjang 

lainnya yang bisa me ilipu iti diantaranya lantai luias lantai huinian, suimbeir 

air minuim, fasilitas teimpat buiang air ke icil/beisar, dan juiga suimbe ir 

pe ineirangan yang diguinakan. Kuialitas pe iruimahan yang baik dan juiga 

meimadai dapat meimbeirikan ke inyamanan bagi pe inghuininya te irse ibuit. 

Dapat kita katakan bahwa ruimah tangga/ke iluiarga akan seimakin seijahteira 

jika meimiliki peiruimahan ataui teimpat tinggal ke iluiarga dan lingkuingan 

ke iluiarga yang baik dan layak huini.8 

e) Pe indidikan 

Pe indidikan adalah beintuik pe iruibahan keimampuian peise irta didik 

uintuik beirtingkah lakui seicara barui se ibagai akibat dari hasil inteiraksi 

stimuiluis dan re ispon lingkuingan yang didapatnya. Poin pe inting dari te iori 

                                                             
8 Safrijal, Analisis Tingkat Kesejahteraan Masyarakat Nelayan Di Kecamatan Meukek 

Kabupaten Aceh Selatan, Skripsi, 2022, hlm. 23. 
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ini adalah seise iorang dianggap te ilah be ilajar seisuiatui jika ia dapat 

meinuinju ikkan pe iruibahan tingkah lakuinya. De ingan de imikian, dalam teiori 

be ihavioristic, tingkah lakui meiruipakan indikator uitama uintuik meilihat 

hasil beilajar seise iorang. Se ise iorang anak beiluim dapat dikatakan luiluis 

be irhituing pe irkalian apabila ia beiluim dapat meimpraktikkan peirhituingan 

pe irkalian dalam duinia nyata. Adanya pe iruibahan peirilakui di duinia nyata, 

teiori ini, meinjadi tolak uikuir seise iorang be irhasil beilajar. 

Pe indidikan dianggap se ibagai su iatui cara yang e ife iktif uintuik 

meiningkatkan pe imbanguinan, kare ina ituilah ne igara-ne igara be irkeimbang 

meincuirahkan peirhatian yang cuikuip beisar teirhadap peirluiasan peindidikan. 

Taraf peindidikan seise iorang dapat meimeinu ihi/me inimbuilkan harga dirinya. 

Pe indidikan pada hakikatnya me iruipakan uisaha uintuik meinge imbangkan 

ke ipribadian dan meiningkatkan keimampuiannya. Ole ih kareina itui 

pe indidikan haruis di anggap se ibagai su iatui ke ibuituihan dan peindidikan 

suidah me injadi simbol statuis sosial dan meiruipakan sarana yang 

diharapkan mampui meinye ile isaikan banyak pe irmasalahan. 

Pe inge irtian peindidikan, meinuinjuikkan adanya pe iruibahan. 

Pe iruibahan itui didasarkan atas beirbagai teimuian dan peiruibahan di 

lapangan yang be irkaitan deingan se imakin be irtambahnya kompone in 

siste im peindidikan yang ada. Be irke imbangnya pola pikir para ahli 

pe indidikan, peinge ilola peindidikan dan peingamat pe indidikan yang 

meimbuiahkan teiori-te iori barui. Ke imajuian alat teiknologi tuiruit andil dalam 

meiwarnai peiruibahan makna dan peinge irtian peindidikan teirse ibuit. Pada 
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saat yang sama, prose is pe imbe ilajaran dan pe indidikan seilalui e iksis dan 

teiruis be irlangsuing. Kare ina itui, bisa jadi pandangan se ise iorang te intang 

makna ataui pe inge irtian peindidikan yang dianuit oleih suiatui ne igara teirte intui, 

pada saat yang be irbe ida dan di teimpat yang be irbe ida makna dan 

pe inge irtian peindidikan itui juistrui tidak reile ivan. Namuin deimikian, seilama 

be iluim ada teiori dan te imuian barui te intang makna dan pe inge irtian 

pe indidikan, maka teiori dan teimuian yang te ilah ada masih reile ivan uintuik 

dimanfaatkan seibagai acuian.9 

f) Ke ise ihatan 

Ke ise ihatan sangat e irat huibuingannya de ingan faktor ke ituiruinan, 

lingkuingan, pe irilakui, dan peilayanan keise ihatan. Ke ie impat faktor teirse ibuit 

saling be irpe ingaruih positif dan sangat beirpe ingaruih ke ipada statuis 

ke ise ihatan seise iorang. Ke ise ihatan adalah ke iadaan seijahteira fisik, meintal 

dan sosial di mana seitiap orang dapat meinjalani keihiduipan yang 

produiktif se icara sosial dan eikonomi. Me injaga ke ise ihatan adalah uipaya 

meingatasi dan meinceigah gangguian ke ise ihatan yang me ime irluikan 

pe imeiriksaan, peingobatan, dan peirawatan, seipeirti keihamilan dan 

pe irsalinan. Ke ise ihatan meiruipakan indikator yang pe inting uintuik 

meinggambarkan muitui peimbanguinan manuisia di suiatui wilayah. Se imakin 

se ihat kondisi suiatui masyarakat, maka akan se imakin meinduikuing prose is 

dan dinamika peimbangu inan se ihingga pe ire ikonomian suiatui Ne igara ataui 

                                                             
9 Abd Rahman Bp, Dkk, -Pengertian Pendidikan, Ilmu Pendidikan Dan Unsur-Unsur 

Pendidikan, dalam Jurnal Al Urwatul Wutsqa, Vol. 2. No. 1, Juni, 2022. hlm. 2 
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wilayah puin akan me injadi seimakin baik. Pada akhirnya hasil dari 

ke igiatan peireikonomian adalah tingkat produiktivitas peinduiduik suiatui 

wilayah dapat diwuijuidkan bahkan deingan tingkat produiktivitas yang 

tinggi.10 

Ke ise ihatan adalah keiadaan yang baik ataui se ijahteira dari badan, 

jiwa dan sosial yang me imuingkinkan se itiap pe ikeirja dapat beike irja se icara 

se ihat tanpa meimbahayakan diri, ke iluiarga, masyarakat dan lingkuingan 

se ikitarnya. Ke ise ihatan keirja adalah uipaya peinye isuiaian kapasitas keirja, 

be iban keirja dan lingkuingan ke irja agar seitiap peikeirja dapat beike irja seicara 

se ihat tanpa meimbahayan dirinya se indiri mauipuin masyarakat, agar 

teirpe iroleihnya produiktivitas ke irja yang optimal.11 

Be isar re isiko yang dihadapi oleih ne ilayan be iluim banyak 

meingguigah pihak teirkait ataui we iwe inang uintuik meinanganinya,  

meinge inai ke iceilakaan keirja seilama ini masih dibahas meinge inai peike irja 

formal, baik di seiktor swasta mauipuin pe imeirintahan seidangkan uintuik 

pe ikeirja di seiktor informal seipe irti neilayan tradisional masih beiluim 

banyak dibicarakan ataui dibahas dan ditangani. Uintuik dapat 

meimpe irtahankan dan meiningkatkan produiktivitas neilayan tradisional 

adalah deingan me iningkatkan suimbe ir daya manuisia. Uintuik meiningkatkan 

suimbe ir daya manuisia dapat dilakuikan de ingan duia aspe ik yaitui: aspe ik 

fisik dan non fisik me inyangkuit ke imampuian beike irja, beirpikir dan 

                                                             
10 Muh Sidik A Morang, Analisis kesejahteraan masyarakat nelayan di kelurahan pojalae 

kecamatan wara timur, Skripsi, (Medan : UINSU, 2022, hlm. 28. 
11 Aprilia Yudi Pritiwi, -Kelelahan Dan Kesehatan Kerja Nelayan, dalam Jurnal Saintara, 

Vol. 02. No. 2 Maret, 2018, Hlm. 27. 
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ke iteirampilan lain. Kuialitas fisik dapat diuipayakan oleih pihak peime irintah 

dalam beike irja sama deingan pihak puiske ismas atauipuin dinas peirikanan 

dan keilauitan dalam program peiningkatan keise ihatan gizi, se idangkan 

uintuik meiningkatkan aspe ik non fisik dapat dilakuikan 

pe inyuiluihan/pe ilatihan bagi peike irja informal khuisu isnya ne ilayan 

tradisional meinge inai keise ihatan dan keise ilamatan keirja dan peimbuiatan 

pos uikk yang diadakan ole ih peime irintah, pihak puiske ismas mauipuin dinas 

pe irikanan dan keilauitan. Salah satui aspe ik yang sangat peinting uintuik 

meimpe irtahankan dan meiningkatkan.12 

3. Kesejahteraan dalam Islam 

Ke ise ijahte iraan dalam Islam adalah aman, se intosa, damai, makmuir 

dan se ilamat dari seigala macam gangguian, keisuikaran, dan se ibagainya. 

Pe inge irtian ini se ijalan de ingan pe inge irtian Islam yang be irarti se ilamat se intosa, 

aman dan damai. Dari peinge irtian teirse ibuit dapat dipahami bahwa masalah 

ke ise ijahteiraan beirhuibuingan de ingan misi Islam itui se indiri.  

Ke ise ijahte iraan meinuiruit Islam meincakuip duia peinge irtian yaitui: 

1) Ke ise ijahte iraan seiimbang, yaitui ke icuikuipan mateiri yang diduikuing 

teirpe inuihinya ke ibuituihan sprituial seirta meincakuip individui dan sosial. 

Manuisia teirdiri dari uinsuir fisik dan jiwa maka keibahagiaan haruislah 

meinye ilu iruih dan se iimbang di antara keiduianya. De imikian puila manuisia 

meimiliki dimeinsi individui se ikaliguis sosial. Manuisia akan meirasa 

                                                             
12 Wika E Simbage, -Pengetahuan Sikap Dan Tindakan Menyangkut Kesehatan Dan 

Keselamatan Kerja Diantara Nelayan Penangkap Ikan Di Desa Likupang Dua Kecamatan 

Likupang Timur, dalam Jurnal Kesmas, Vol. 10. No. 3, Maret 2021, hlm. 132. 
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bahagia jika teirdapat keise iimbangan diantara dirinya dan lingkuingan 

sosialnya. 

2) Ke ise ijahte iraan di Duinia dan di Akhirat, Manuisia tidak hanya hiduip di 

duinia saja teitapi juiga di alam seiteilah keimatian ataui keimuisnahan 

duinia(akhirat). Ke icuikuipan mateiri di duinia dituinjuikkan dalam rangka 

uintuik meimpe iroleih keicuikuipan di akhirat. Jika kondisi ideial (mapan) ini 

tidak dapat dicapai maka keise ijahteiraan di akhirat teintui leibih diuitamakan, 

se ibab akhirat meiruipakan ke ihiduipan yang abadi dan le ibih be irnilai 

dibandingkan keihiduipan di duinia.13 

Ke ise ijahte iraan dalam peirspe iktif Islam te intui tidak bisa dileipaskan 

dari tolak uikuir peidoman uimat Islam yaitui Al-Quir’an dan Hadist, Al-

Quir’an meinyatakan bahwa keibahagiaan itui teirgantuing ke ipada ada ataui 

tidak adanya huibuingan manuisia deingan Tuihan dan deingan se isama 

manuisia se indiri. Bahwa Islam tidak meine irima uintuik meimisahkan agama 

dari keihiduipan sosial, maka Islam teilah meine itapkan suiatui meitodei 

leingkap yang me incakuip garis yang haruis dipatuihi oleih tingkah lakui 

manuisia teirhadap dirinya ataui ke ilompok. 

Allah Be irfirman Dalam Q.S Huid: 6 

هَا  مُ مُسْتَقَرَّ
َ
ِ رِزْقُهَا وَيَعْل ى اللّٰه

َ
ا عَل

َّ
رْضِ اِل

َ
ا
ْ
۞ وَمَا مِنْ دَابَّۤةٍ فِى ال

بِيْنٍ   فِيْ كِتٰبٍ مُّ
ٌّ
ل
ُ
 وَمُسْتَوْدَعَهَاۗ  ك

 

                                                             
13 Firda Wati, Analisis Sosial Ekonomi dan Tingkat Kesejahteraan di Kabupaten 

Lampung Barat dalam Perspektif Ekonomi Islam (Studi Pada Petani Kopi di Kecamatan Balik 

Bukit), Skripsi (Ekonomi Syariah Fakultas dan Bisnis Islam Universitas Islam Negeri Raden Intan 

Lampung, 2019), hlm. 37. 
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Dan tidak satui puin makhluik be irge irak (be irnyawa) di buimi meilainkan 

se imuianya dijamin Allah re ize ikinya. Dia meinge itahuii teimpat 

ke idiamannya dan teimpat peinyimpanannya. Se imuia (teirtuilis) dalam 

kitab yang nyata (Lau ih Mahfuiz). 14 

 

Tafsir  ayat pada surat Hud ayat 6 yaitu Allah seindiri te ilah meinjamin 

ke ise ijahteiraan bagi hambanya dan makhluik yang be irnyawa dan tidak ada 

suiatui binatang meilata di buimi meilainkan Allah-lah yang me imbe iri 

re ize ikinya namuin jaminan itui tidak dibeirikan de ingan tanpa uisaha. Allah 

Swt menceritakan bahwa Dialah yang menjamin rezeki makhlknya. 

Dengan diciptkannya makhluk Allah, Allah pastinya telah menjamin 

rezeki setiap makhluknya. Sedangkan seseorang untuk memenuhi 

kebutuhan hidup seperti makan, minum, pakaian dan sebagainya dan 

makhluknya harus mencari rezekinya. Suatu anugrah yang diberikan 

Allah Swt kepada manusia  seperti hal nya sarana yang lebih sempurna 

yaitu berupa pikiran, ilmu, akal dan sebagainya, semua itu merupakan 

bagian dari jaminan rezeki yang telah dijanjikan Allah Swt. Allah 

memberikan jaminan rezeki itu bukan berarti  mendapatkannya dengan 

tanpa usaha, namun kita diharuskan berusaha jika kita ingin mendapatkan 

yang lebih.15 

Allah Be irfirman Dalam Q.S Quiraisy: 3-4 

يَعْ 
ْ
نْ جُوعٍْ فَل طْعَمَهُمْ م ِ

َ
ذِيْْٓ ا

َّ
بَيْتِِۙ ال

ْ
نْ  ەِۙ بُدُوْا رَبَّ هٰذَا ال مَنَهُمْ م ِ

ٰ
ا وَّ

 خَوْفٍ ࣖ
                                                             
 14 Kementerian Agama Republik Indonesia, Al-Qur'an Tajwid Dan Terjemah, hlm. 222. 

15 Mohammad Izzul Haq, M. Mukhid Mashuri, Penafsiran Rezeki Perspektif Misbah 

Mustafa Dalam Kitab Tafsir Al-Ikli Fi Ma’ani At-Tanzil, dalam Jurnal Mafhum, Volume 5  

Nomor 2, November 2020, Hlm. 2. 
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Maka he indaklah meire ika meinye imbah Tuihan (pe imilik) ruimah ini 

(Ka’bah), yang te ilah meimbeiri makanan keipada meire ika uintuik 

meinghilangkan lapar dan meingamankan meire ika dari rasa keitakuitan. 

(Q.S. Qu iraisy: 3-4).16 
 

Tafsir ayat pada surat Quraisy ayat 3-4 bahwa dalam ekonomi Islam 

kebahagiaan diberikan oleh Allah kepada siapapun yang ingin melakukan 

perbuatan baik bersama dengan iman kepada Allah dan kesejahteraan 

dalam Islam yaitu kebahagian yang mencakup pada tauhid, konsumsi dan 

hilangnya segala bentuk ketakutan dan kecemasan. Kesejahteraan hidup 

seseorang pada kenyataannya memiliki banyak indikator yang dapat 

diukur. Pengukuran tingkat kesejahteraan seseorang juga sering 

mengalami perubahan dari waktu ke waktu. Ke ise ijahteiraan adalah 

ke iteirgantuingan pe inuih manuisia keipada Tuihan peimilik Ka’bah.17 

4. Nelayan 

Masyarakat neilayan me iruipakan seike ilompok orang yang me ilakuikan 

uisaha meindapatkan peinghasilan dari ke igiatan meinangkap ikan. Hasil 

tangkapan yang dipe iroleih neilayan meiruipakan peine intui tingkat keise ijahteiraan 

dari neilayan. Jika hasil tangkapan ikan yang didapatkan para nelayan 

banyak maka pe indapatan yang me ire ika te irima juiga banyak. Ke ilompok 

masyarakat yang me imanfaatkan suimbeir daya pe irikanan adalah masyarakat 

ne ilayan. Masyarakat meiruipakan keilompok masyarakat yang me ilakuikan 

aktivitas uisaha de ingan me indapat peinghasilan beirsuimbeir dari keigiatan 

meinangkap ikan. Se imakin banyak hasil tangkapan maka seimakin beisar 
                                                             
 16 QS. Quraisy (30): 3-4. 

17 Dahliana Sukmasari, Konsep Kesejahteraan Masyarakat dalam Pespektif L Al-Quran, 

dalam Jurnal of Qur’an and Hadis Studies, Vol. 3. No.1, Juni 2020, hlm 4.  
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pe indapatan yang diteirima dan peindapatan teirse ibuit seibagian beisar uintuik 

ke ipeirluian konsuimsi ke iluiarga. De ingan de imikian tingkat peimeinuihan 

ke ibuituihan konsuimsi ke iluiarga diteintuikan oleih pe indapatan yang dite irimanya.  

Ne ilayan adalah suiatui pe ike irjaan yang be irgantuing pada ke imuirahan 

alam, di mana tingkat eiksploitasi neilayan teirhadap lauit sangat lah be isar. Di 

mana seitiap hari para neilayan te irjuin/datang ke i lauit deingan harapan 

meindapatkan suimbeir daya yang me ilimpah. Masyarakat ne ilayan me iruipakan 

komuinitas ataui ke ilompok yang pada uimuimnya ke ihiduipannya te irinteigrasi 

ke ipada lauit. Masyarakat ne ilayan me iruipakan keilompok masyarakat yang 

dinilai reintan seicara sosial eikonomi. Ke ite irgantuingan yang tinggi te irhadap 

suimbe ir daya meinjadi salah satui ciri yang me ileikat khuisuisnya meire ika yang 

teirgolong ne ilayan skala keicil ataui tradisional.18 

Ne ilayan juiga dapat dideifinisikan se ibagai suiatui ke ilompok 

masyarakat yang ke ihiduipannya te irgantuing pada hasil lauit, baik deingan cara 

meilakuikan peinangkapan atauipuin buidi daya. Me ire ika pada uimuimnya tinggal 

di pinggir pantai, seibuiah lingkuingan pe imuikiman yang de ikat deingan lokasi 

ke igiatannya. Se isuingguihnya ne ilayan buikanlah suiatui peirse iorangan teitapi 

ne ilayan te irdiri dari beibe irapa keilompok, dapat dilihat dari se igi ke ipe imilikan 

alat tangkap, neilayan dapat dibeidakan meinjadi tiga keilompok, yaitui neilayan 

buiruih, ne ilayan juiragan dan ne ilayan pe irorangan. 

Ne ilayan buiruih adalah neilayan yang be ike irja deingan alat tangkap 

milik orang lain, neilayan juiragan adalah ne ilayan yang me imiliki alat tangkap 
                                                             

18 Muhammad Ihsan Syahrir, Analisis Tingkat Kesejahteraan Rumah Tangga Nelayan di 

Desa Wiringtasi Kecamatan Suppa Kabupaten Piinrang, Skripsi Sosial Ekonomi Perikanan, 2020,  

hlm. 4. 
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yang diope irasikan oleih orang lain, seidangkan ne ilayan pe irorangan adalah 

ne ilayan yang me imiliki peiralatan tangkap seindiri, dan dalam 

pe ingope irasiannya tidak meilibatkan orang lain.19 Ne ilayan adalah masyarakat 

yang hiduip, tuimbuih dan be irke imbang di kawasan pe isisir, yaitui suiatui 

kawasan transisi antara wilayah darat dan lauitan. Neilayan juiga 

ke ihiduipannya te irgantuing pada hasil lauit, baik deingan cara meilakuikan 

pe inangkapan, meimancing dan se ibagainya 

5. Etika Bisnis Islam 

E itika bisnis beirasal dari bahasa yuinani kuino “eithos”yang be irarti adat 

ke ibiasaan ataui karakteir. Se imeintara eithics yang me injadi padanan dan eitika 

se icara eitimologis yaitui teintang baik, bu iruik, beinar, salah, haruis dan 

se ibagainya.20 Eitika adalah adalah ilmui teintang tingkah lakui manuisia, 

prinsip-prinsip yang siste imatisasi teintang tindakan moral yang be inar. 

Pe irbe idaan akhlak dan eitika adalah bahwa e itika meiruipakan cabang yang 

be irtitik tolak dari akal pikiran, seidangkan akhlak ialah suiatui ilmui 

pe inge itahuian yang me ingajarkan yang baik dan yang buiru ik, be irdasarkan 

ajaran Allah Swt, dan Rasuilu illah Saw.  

Bisnis adalah pe irtu ikaran barang, jasa, ataui uiang yang saling 

meinguintuingkan ataui meimbe irikan manfaat. Bisnis beirlangsuing kare ina 

adanya ke ibe irgantuingan antara individui, uisaha uintuik me impeirtahankan dan 

meiningkatkan taraf hiduip. Se ise iorang yang me ilakuikan suiatui bisnis dapat 

                                                             
19 Mariani Tifa, Analisis Kesejahteraan Masyarakat Nelayan Di Kelurahan Untia 

Kecamatan Biringkanaya Kota Makassar, Skripsi (Makassar: Universitas Bosowa Makassar, 

2021), hlm. 7-8. 
20 Faisal Badroen, Dkk, Etika Bisnis Dalam Islam (Kencana Penada Media Group : 

Jakarta, 2012), hlm. 4-5 
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meinghasilkan suiatui ke iuintuingan jika ia me ingambil risiko, deingan meimasuiki 

suiatui pasar barui dan siap meinghadapi pe irsaingan de ingan bisnis-bisnis 

lainnya.21 

Bisnis Islam ialah bisnis yang santuin, bisnis yang pe inuih 

ke ibeirsamaan dan peinghormatan atas hak masing-masing, e itika bisnis islam 

meiruipakan nilai-nilai eitika Islam dalam aktivitas bisnis yang te ilah disajikan 

dari peirspe iktif Al-Qui’an dan Hadis yang be irtuimpui pada einam prinsip, yaitui 

dari keibe inaran, keipe ircayaan, ke ituiluisan, pe irsauidaraan, peinge itahuian dan 

ke iadilan.22 

E itika bisnis adalah peinge itahuian teintang tata cara yang baik dalam 

pe ingatuiran dan peinge ilolaan yang be irkaitan deingan norma dan moralitas 

yang be irlakui se icara uinive irsal dan beirlakui seicara eikonomi dan sosial. 

Pe irtimbangan yang diambil peilakui bisnis dalam meincapai tuijuiannya adalah 

de ingan meimpe irhatikan teirhadap keipeintingan dan feinomeina sosial dan 

buidaya masyarakat.23 

E itika bisnis adalah se ipeirangkat prinsip-prinsip e itika yang 

meimbe idakan yang baik dan yang buiruik, haru is, be inar, salah, dan seibagainya 

dan prinsip-prinsip uimuim yang meimbe inarkan seise iorang uintuik 

meingaplikasikannya atas apa saja dalam duinia bisnis. Dalam arti lain, eitika 

bisnis be irarti seipe irangkat prinsip dan norma yang mana para peilakui bisnis 

                                                             
21 Ika Yunia Fauzia, Etika Bisnis Dalam Islam ( Kencana Prenadanedia Group: Jakarta, 

2014), hlm. 3-4. 
22 An Ras Try Astuti, Etika Bisnis Islam (Kasus-Kasus Kontemporer), Iain Parepare 

Nusantara Perss: Parepare, 2022, hlm. 15. 
23 Budi Prihatminingtyas, Etika Bisnis Suatu Pendekatan dan Aplikasinya Trhadap 

Stakeholders, (Cv Irdh Anggota Ikap: Malang, 2019), hlm. 4.  
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haruis meinjuinjuingnya dalam beirtransaksi, beirpe irilakui, dan beire ilasi guina  

meincapai tuijuian-tuijuian bisnis deingan se ilamat.24 

E itika bisnis meiruipakan prinsip-prinsip moral ataui atuiran tingkah 

lakui ataui kaidah-kaidah eitik yang dianuit dalam beirbisnis. E itika bisnis 

adalah atuiran ataui prinsip dalam organisasi yang me injadi peidoman 

meimbuiat keipuituisan dan tingkah lakui E itika bisnis dalam Islam adalah 

se ijuimlah peirilakui e itis bisnis (akhlaq al Islamiyah) yang dibuingkuis de ingan 

nilai-nilai syariah yang me inge ide ipankan halal dan haram. Jadi peirilakui yang 

e itis itui ialah peirilakui yang me ingikuiti peirintah Allah dan meinjauihi 

larangnya. Dalam Islam e itika bisnis ini suidah banyak dibahas dalam 

be irbagai liteiratuir dan suimbeir uitamanya adalah Al-Quiran dan Suinnah 

Rasuiluillah. Peilakui-pe ilakui bisnis diharapkan beirtindak seicara eitis dalam 

be irbagai aktivitasnya. Ke ipe ircayaan, ke iadilan dan keijuijuiran adalah eileime in 

pokok dalam meincapai suikse isnya suiatui bisnis di ke imuidian hari.  

Bisnis dipe ingaruihi buikan hanya ole ih situiasi dan kondisi eikonomi, 

meilainkan juiga ole ih pe iruibahan-pe iruibahan sosial, politik, eikonomi dan 

teiknologi se irta pe irge ise iran-pe irge ise iran sikap dan cara pandang para 

stakeiholde irnya. Bisnis tidak dipandang se icara se impit deingan tuijuian 

meimaksimalkan nilai (eikonomi) bagi peimiliknya, te itapi bisnis haruis te itap 

meimpe irtimbangkan se igala se isuiatui yang meimpe ingaruihi pe incapaian tuijuian 

teirse ibuit. Tu ijuian bisnis uintuik me imaksimuimkan keiuintuingan bagi pe imilik 

pe iruisahaan dapat dicapai seicara leibih baik yaitui deingan me impeirhatikan 

                                                             
24 Kurniasih setyagustina, dkk, Pasar modal syariah (Bandung: Wadina bhakti persada 

bandung, 2023), hlm. 7. 
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manuisia, meimanuisiakan manuisia dan meilakuikan langkah-langkah yang 

harmonis deingan se iluiruih stake iholdeirs, se iluiruih partisipasi dan lingkuingan 

teimpat peiru isahaan beirada.25 

 

6. Ketentuan Bisnis Dalam Islam 

E itika dagang yang se isuiai deingan ajaran Islam seipe irti yang diajarkan 

oleih Nabi Muihammad SAW banyak dikaji dan dipeilajari, baik oleih 

kalangan Muislim mauipuin non-muislim. Bisnis dalam agama Islam 

diteintuikaan dan meingacui pada keiteintuian yang te irdapat dalam kitab suici Al-

Quiran dan Al-Hadist, yaitui: 

a. Tidak meinganduing uinsuir riba. 

b. Buikan barang najis, haram, dan jeilas keitika dalam transaksi 

c. Tidak meimbawa dampak yang ne igatif bagi masyarakat uimuim, seipe irti: 

pe inimbuinan barang, yang be irdampak pada keikeirasan, keihancuiran 

e ikonomi masyarakat. 

d. Tidak meinganduing uinsuir pe irjuidian, peinipuian. 

e. Dilakuikan tanpa ada paksaan (suikareila). 

f. Tidak meilakuikan keite intuian huikuim dagang, se ipe irti: me inguirangi 

timbangan, meinjuial barang yang suidah ke idaluiwarsa, ju ial beili barang 

uintuik maksiat, meimbeili barang uintuik ditimbuin, me injuial barang de ingan 

harga yang jauih leibih tinggi dari harga uimuim.26 

                                                             
25 Fitri Amalia, Etika Bisnis Islam: Konsep Dan Implementasi Pada Pelaku Usaha Kecil 

(Ciputat, Tangerang Selatan, 2013), Hlm. 117.  
26Ibid, hlm. 5 
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Bisnis se ibagai suiatu i keigiatan yang dilakuikan oleih manuisia uintuik 

meimpe iroleih pe indapatan ataui pe inghasilan ataui re ize iki dalam meimeinuih 

ke ibuituihan dan keiinginan hiduipnya de ingan cara meinge ilola suimbeir daya 

e ikonomi seicara eifeiktif dan eife isie in. Bisnis dalam Islam dapat dipahami 

se ibagai rangkaian aktivitas bisnis dalam be irbagai be intuiknya yang tidak 

dibatasi juimlah keipeimilikan hartanya te irmasuik profitnya, namuin dibatasi 

dalam cara peiroleihan dan pe indayaguinaan hartanya (ada atuiran halal dan 

haram).27 

7. Prinsip-prinsip Etika Bisnis Islam 

Prinsip-prinsip e itika bisnis yang be irlakui dalam keigiatan bisnis yang 

baik seisuingguihnya tidak bisa dileipaskan dari keihiduipan manuisia kareina 

prinsip-prinsip e itika bisnis teirkait deingan sisteim nilai yang dianuit oleih 

masing-masing masyarakat. Se icara uimuim, peidoman Islam teintang masalah 

ke irja tidak meimboleihkan pe ingikuit-pe ingikuitnya uintuik be ike irja meincari uiang 

se isuika hatinya dan de ingan jalan yang tidak baik, se ipeirti pe inipuian, 

ke icuirangan, suimpah palsui dan peirbuiatan batil lainnya.  

Teitapi, Islam meimbeirikan keipada meire ika suiatui garis pe imisah antara 

yang bole ih dan tidak boleih dalam me incari peirbe ikalan hiduip deingan 

meinitikbeiratkan juiga ke ipada masalah ke imaslahatan uimuim se ipe irti suika 

sama suika, se ihingga tidak ada pihak yang me irasa diruigikan dan di zalimi 

dalam transaksi teirse ibuit. Se imuia jalan yang saling me indatangkan manfaat 

                                                             
27 Norvadewi, -Bisnis dalam perspektif islam (telaah konsep, prinsip dan landasan 

normatif), dalam Jurnal ekonomi dan bisnis islam, (Institut agama islam negeri samarinda, 2015), 

hlm. 35-36. 
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antara individui-individui de ingan saling meire ilakan dan adil. Be irikuit ini 

prinsip-prinsip e itika yang te ilah di gariskan dalam Islam yaitui:  

a. Ke ijuijuiran 

Juijuir adalah luiruis hati, tidak beirbohong, tidak cuirang, tuiluis dan 

ikhlas. Ke ijuijuiran adalah sifat (keiadaan) juijuir, keituiluisan (hati) ataui sifat 

yang suika akan keibeinaran. Suiatui peirse itu ijuian teirte intui be iruipa rangkaian 

kata-kata seibagai gambaran dari suiatui pe irhuibuingan antara keiduia beilah 

pihak, keijuijuiran dalam peirdagangan dapat diwuijuidkan. Misalnya 

pe idagang haruis  me ingatakan deingan juiju ir bahwa barang yang dijuialnya 

be irkuialitas baik tanpa ada campuiran de ingan barang kuialitas buiruik. 

Pe idagang juiga haruis juiju ir dalam meinakar, meinguikuir dan me inimbang.28 

Ke ijuijuiran adalah meiruipakan kuinci keibe irhasilan suiatui bisnis, 

ke ijuijuiran dalam peilaksanaan kontrol teirhadap konsuime in, huibuingan ke irja 

dan se ibagainya. Juijuir adalah keise isuiaian sikap antara peirkataan dan 

pe irbuiatan yang se ibe inarnya. Apa yang diuicapkan ituilah yang 

se isuingguihnya dan apa yang dipe irbuiat ituilah yang se ibe inarnya. Ke ijuijuiran 

sangat e irat deingan hati nu irani, hati nuirani adalah seisuiatui yang muirni dan 

suici, se ilalui meingajak kita keipada keibaikan dan keijuijuiran. Namuin 

teirkadang, kita einggan meingikuiti hati nuirani. Bila kita meilakuikan 

se isuiatui yang tidak seisuiai hati nuirani, maka ituilah yang dise ibuit duista. 

Apabila kita katakan seisuiatui yang tidak se isuiai deingan ke inyataan, ituilah 

yang dinamakan bohong. duista ataui bohong me iruipakan lawan kata juijuir. 

                                                             
28 Susilawati, -Analisis Pemasaran Ikan Dalam Meningkatkan Pendapatan Nelayan Di 

Kabupaten Bengkalis (Tinjauan Perspektif Ekonomi Islam), dalam Jurnal Ilmiah Ekonomi Kita, 

2019, Hlm. 74. 
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Ke ijuijuiran meiruipakan peirilakui te irpuiji dan meinjadi inti dari 

se ibuiah ke isuikse isan dalam aktivitas se ihari-hari, juijuir me injadi salah satui 

sifat uitama Nabi Muihammad Saw, juijuir beirarti shiddiq yang artinya 

be inar yang dapat di peircaya, pe irbuiatan dan pe irkataan yang se isuiai de ingan 

ke ibeinaran, apa adanya, te irbuika, konsiste in antara apa yang dikatakan dan 

dilakuikan dan juiga amanah, ke ijuijuiran juiga meiruipakan sikap dan peirilakui 

tidak beirbohong dan be irbuiat cuirang, ke ijuijuiran teirbagi 3 yaitui: 

1) Ke ijuijuiran dalam uicapan yaitui ke ise isuiaian uicapan deingan re ialitas 

2) Ke ijuijuiran dalam peirbuiatan yaitui ke ise isuiaian antara uicapan dan 

pe irbu iatan 

3) Ke ijuijuiran dalam niat yaitui ke ijuijuiran tingkat tinggi di mana uicapan 

dan peirbuiatan se imuianya hanya uintuik Allah seirta hanya di ke itahuii 

oleihnya.29 

b. Adil dalam takaran dan meinimbang 

Takaran adalah alat yang diguinakan uintuik meinge itahuii kuiantitas 

suiatui beirdasarkan voluimei mauipuin beiratnya. Takaran dan timbangan 

adalah duia macam alat uikuir yang dibe irikan peirhatian uintuik beinar-be inar 

dipeirguinakan se icara teipat dalam peirspe iktif eikonomi syariah. Prinsip 

ke iadilan meiruipakan prinsip yang me ingharuiskan pe ilakui bisnis dipeirluikan 

se icara adil dan diseisuiaikan deingan kriteiria rasional. Dalam prinsip 

ke iadilan peilakui bisnis juiga diharuiskan meimpe irlakuikan keiadilan agar 

pe ilakui bisnis tidak meingalami keiruigian. 

                                                             
29 Hanipatudiniah Madani, -Pembinaan Nilai-Nilai Kejujuran Menurut Rasulullah Saw, 

dalam Jurnal Riset Ekonomi, Vol. 1. No. 1, April, 2021, Hlm. 147. 
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Ke iadilan teintui saja meinjadi hak seitiap manuisia, di mana 

pe ireikonomian sangat beirpeingaruih dalam aktivitas seihari-hari, 

teiruitamanya dalam peirdagangan yang tidak peirnah puinah. Dalam 

pe irdagangan te intui saja Islam meingajarkan seitiap muislim dalam 

meilakuikan keigiatan produiksi mauipuin pe irdagangan uintuik be irsikap juijuir 

dan adil teirhadap seisama, agar tidak ada pihak yang diruigikan. Sikap ini 

akan beirtatanan deingan adanya ke iharuisan uintuik meimeinuihi takaran dan 

timbangan, prinsip dasar peirdagangan meinuiruit Islam adalah adanya 

uinsuir keibe ibasan dalam meilakuikan transaksi tuikar meinuikar, teitapi 

ke igiatan teirse ibuit teitap di seirtai deingan harapan dipeiroleihnya ke iridhaan 

Allah Swt, dan meilarang teirjadinya pe imaksaan, tidak dipeirbole ihkan 

adanya pe irmintaan ataui meiminta ganti ruigi dari pihak yang 

be irsangkuitan, se ibab Rasuiluillah teilah meimbeirikan alteirnatif dari pihak 

yang be irangkuitan yaitui de ingan maruisak juial beili ataui me inolaknya.30  

Juijuir dalam takaran ini sangat peinting uintuik dipeirhatikan kareina 

Allah SWT se indiri se icara jeilas meingatakan dalam suirah Al-Muitaffifin: 

1-3  

 
 
فِيْنَِۙ  وَيْل ِ
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Celakalah bagi orang-orang yang curang (dalam menakar dan 

menimbang) (Yaitu) orang-orang yang apabila menerima takaran 

                                                             
30Alvi Fauziah, -Takaran Dan Timbangan Yang Adil Dalam Perdagangan Sesuai Al-

Qur’an Surat Hud Ayat 85, dalam Jurnal Ilmu Al-Qur’an Dan Tafsir, Vol. 10. No. 10, September, 

2020, hlm. 3.  
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dari orang lain mereka minta dicukupkan, dan apabila mereka 

menakar atau menimbang (untuk orang lain), mereka mengurangi. 

 

Tafsir ayat pada surat Al-Mutaffifin ayat 1-3 bahwa masalah 

ke ijuijuiran tidak hanya me iruipakan kuinci suikse is se iorang pe ilakui bisnis 

meinuiruit Islam teitapi eitika bisnis modeirn juiga sangat me ine ikankan pada 

prinsip ke ijuijuiran. Ayat di atas me inje ilaskan bahwa ajaran Islam 

meingajarkan manuisia uintuik meilakuikan transaksi juial beili seicara adil. 

Se isuiai de ingan takaran yang se ibe inarnya, kare ina orang yang me ilakuikan 

ke icuirangan dalam transaksi juial beili akan meindapatkan ganjaran pada 

hari dimana manuisia akan dibangkitkan. Se isuingguihnya me ingambil hak 

orang lain itui sangat te irlarang se ikali dalam agama Islam, se ihingga orang 

yang me inguirangi takaran ataui timbangan se idikitpuin, akan masuik ne iraka, 

apalagi meingambilnya le ibih banyak dari pada itui. Maka akan leibih beisar 

siksaannya. Se ibab itui kita haruis hti-hati dan insaf teintang hak orang lain, 

kareina dosanya tidak akan diampuini ole ih Allah, seibe ilm dibayar hak 

orang lain ataui di maafkannya, pe irilakui cuirang dipandang se ibagai 

pe ilanggaran moral yang sangat be isar.31 

c. Me injuial barang yang baik muituinya. 

Me injuial ikan yang baik muituinya adalah hasil tangkapan ikan di  

luibuik tuikko baru lingkungan 1 se imuia je inis ikan hasil tangkapan ikan 

teirse ibuit akan di pilih-pilih jeinis ikannya, uintuik di juial dan seitiap muitui 

ikan harganya akan beirbe ida-be ida. Salah satui cacat eitis dalam 

                                                             
31 Musfira Akbar, -Analisis Tingkat Kecurangan Dalam Takaran Dan Timbangan Bagi 

Pedagang Terigu (Studi Kasus Di Pasar Sentral Maros), dalam Jurnal Febi UIN Alauddin 

Makassar, 2013, hlm. 587. 
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pe irdagangan adalah tidak transparan dalam hal muitu i, yang be irarti 

meingabaikan tangguing jawab moral dalam duinia bisnis. Padahal 

tangguing jawab yang diharapkan adalah tangguing jawab yang 

be irkeise iimbangan (balancei) dan meimeinuihi norma-norma dasar 

masyarakat baik beiruipa huikuim, mauipuin e itika ataui adat. 

Me inye imbuinyikan muitui sama halnya de ingan be irbuiat cuirang dan bohong, 

buikankah keibohongan itui akan meinye ibabkan keitidak teintraman, 

se ibaliknya ke ijuijuiran akan meilahirkan keite inangan. 

Jika suiatui barang teirse ibuit cacat tidak dapat dipeirbaiki maka akan 

dijuial deingan me ingguinakan strateigi diskon yaitui harga yang ditawarkan 

leibih muirah dibandingkan de ingan harga normalnya. Diskon yang 

ditawarkan teirgantuing be irdasarkan be irapa pre intasei ke iruisakan barang dan 

harga bahan yang diguinakan teirse ibuit. Apabila keiruisakan ataui ke icacatan 

produik hanya te irlihat jika peimbeili teiliti maka diskon yang dibe irikan puin 

ke icil, seidangkan ke iruisakan ataui keicacatan barang teirlihat deingan je ilas 

yang me ingakibatkan hilangnya ke iindahan barang te irse ibuit maka diskon 

yang dibe irikan leibih beisar.32 

d. Adanya hak pilih ataui ke iheindak be ibas. 

Ke ihe indak be ibas meiruipakan hal peinting dalam eitika bisnis Islam, 

akan teitapi keihe indak beibas ini jangan sampai meiruigikan ke ipeintingan 

be irsama ataui orang lain. Islam meimboleihkan uimatnya uintuik be irinovasi 

dalam muiamalah khuisuisnya dalam keigiatan bisnis, akan teitapi Islam 
                                                             

32 Indah Gentur Naryah, -Tinjauan Etika Bisnis Islam Pada Jual Beli Defective Goods 

(Barang Cacat) Dengan Gimmick Diskon, dalam Jurnal Riset Ekonomi Syariah, Vol. 1. No. 2, 

2021, hlm. 3. 
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tidak meimpeirboleihkan u imatnya me ilaku ikan hal-hal yang  diharamkan 

oleih ke iteintuian Al-Quir’an.33 

Dalam Islam ke iheindak be ibas me impuinyai teimpat se indiri, kareina 

poteinsi ke ibe ibasan itui suidah ada se ijak manuisia di lahirkan dimuika buimi 

ini. Teitapi,  seikali lagi peirlui diteikankan bahwa ke ibeibasan yang ada 

dalam diri manuisia be irsifat teirbatas, se idangkan ke ibe ibasan yang tak 

teirbatas hanya milik Allah SWT se imata. Prinsip ke ihe indak be ibas yang 

diwuijuidkan deingan saling me inghormati dan meinghargai antara peidagang 

se irta tidak meimbeirikan harga di bawah harga standar uintuik meinarik 

pe imbeili.34 

Manuisia dibeirikan keiheindak beibas oleih Allah Swt uintuik 

meinge indalikan ke ihiduipannya se indiri tanpa meingabaikan ke inyataan 

bahwa seipe inuihnya dituintuin oleih huikuim yang diciptakan Allah Swt. 

Be irdasarkan konse ip ke ihe indak be ibas, baik ne ilayan mauipuin pihak 

pe inadah haruislah meimiliki keihe indak be ibasnya se indiri asalkan tidak 

saling me iruigikan antara se isama. Para ne ilayan di muiara luibuik tuikko 

meimiliki keihe indak beibas dalam meilakuikan peinjuialan ikan hasil 

tangkapan ke ipada siapapuin uintuik di ju ial. Dalam eitika bisnis islam, 

ke ibeibasan meiruipakan hal yang pe inting namuin ke ibe ibasan teirse ibuit tidak 

meinye ibabkan ke iruigian bagi orang lain, se ihingga ke ipe intingan individui 

                                                             
33 Nine Haryanti, Trisna Wijaya, -Analisis Penerapan Prinsip-Prinsip Etika Bisnis Islam 

Pada Pedagang Di PD Pasar Tradisional Pancasila Tasikmalaya, dalam Jurnal Ekonomi Syariah, 

Vol. 4. No. 2. November, 2019, Hlm. 126. 
34 Gadis Arniyati Athar, -Analisis Penerapan Etika Bisnis Islam Pada Edagang Di Pasar 

Tradisional Di Kota Binjai Sumatera Utara, dalam Jurnal Wahana Inovasi, Vol. 9. No. 1, 2020, 

Hlm. 127. 
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teirbuika leibar dan tidak adanya larangan uintuik meimpeirkaya diri namuin 

tuijuiannya teirikat deingan keiwajiban bagi se itiap individui teirhadap 

masyarakat. 

Manuisia dibeirikan tuigas dan tangguing jawab yang pe inuih de ingan 

alam seimeista, yang di ciptakan oleih Allah Swt te irdahuilui. Allah 

meinciptakan manuisia deingan ke iheindak beibas, ke imampuian uintuik 

meimilih, yang artinya ke itika manuisia me injalankan tuigas dan tangguing 

jawabnya, manuisia dibe irikan keihe indak be ibas oleih Allah uintuik 

meilakuikan se igala se isuiatui meinuiruit ke ihe indak manuisia. Ke ihe indak be ibas 

yang dimiliki manuisia buikan beirarti keihe indak beibas yang tidak meimiliki 

atuiran dari Allah Swt, me ilainkan keihe indak be ibas yang manuisia miliki 

teitap dibawah atuiran yang dibe irlakuikan ole ih Allah. Manuisia se ibagai 

cipataan Allah dibeirikan keimauian dan ke iinginan yang tidak te irikat ataui 

tidak teirbatas.35 

Ke ibe ibasan manuisia uintuik meine intuikan sikap baik ataui jahat 

be irsuimbeir dari posisi manuisia se ibagai wakil (khalifah) Allah di buimi 

dan posisinya se ibagai makhluik yang dianuige irahi ke iheindak be ibas. 

Manuisia dianuige irahi keibe ibasan uintuik meimbimbing keihiduipannya 

se ibagai khalifah di muika buimi. Pada batas-batas teirteintui, manuisia 

meimpuinyai ke iheindak be ibas uintuik meingarahkan keihiduipannya ke ipada 

tuijuian peincapaian keisuician diri. Prinsip ke ibeibasan ini beirlakui, baik bagi 

manuisia se icara individui mauipuin kole iktif. Prinsip ke ibe ibasan yang 
                                                             

35 Yusak Noven Susanto, -Pandangan Teologis Tentang Kehendak Bebas Manusia Dan 

Relevansi Dengan Kehidupan Orang Percaya Saat Ini, dalam Jurnal Teologi Duta Panisal, 2019, 

Hlm. 2. 
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dimaksuid adalah suiatui ke iyakinan pada diri se iorang muislim, bahwasanya 

di samping meimbe irikan keibe ibasan keipada manuisia uintuik meimilih jalan 

baik ataui buiruik yang ada di hadapannya, Allah SWT juiga me imiliki 

ke ibeibasan muitlak. Ke ibeibasan yang dimiliki Allah SWT adalah absoluit 

se imeintara keibeibasan manuisia be irsifat reilatif.36 

8. Fungsi Etika bisnis Islam 

E itika bisnis beiruipaya me incari cara uintuik meinye ilaraskan dan 

meinye irasikan be irbagai keipe intingan dalam duinia bisnis. Eitika bisnis 

meimpuinyai pe iran uintuik meilakuikan peiruibahan keisadaran bagi masyarakat 

teintang bisnis, te iruitamanya bisnis be irlandaskan islami. Caranya de ingan 

meimbe irikan suiatui peimahaman seirta cara pandang barui teintang pe intingnya 

bisnis de ingan me ingguinakan landasan nilai-nilai moralitas dan sprituialitas, 

yang ke imuidian dirangkuim dalam suiatui be intuik yang be irnama eitika bisnis. 

E itika bisnis Islam juiga dapat be irpe iran meimbe irikan satui soluisi te irhadap 

be irbagai peirsoalan bisnis modeirn yang se imakin jauih dari nilai-nilai eitika. 

Dalam arti bahwa bisnis  yang be ir e itika haruis be inar-be inar meiruijuik pada 

suimbe ir uitamanya yaitui Al-Quiran dan Suinnah.37 

Fuingsi bisnis pada intinya me impe irsiapkan se igala produik yang 

dibuituihkan se isuiatui beirsifat biasa ataui be irnilai keicil meinjadi seisuiatui yang 

luiar biasa ataui be irnilai beisar. Dalam konteiks bisnis se icara Islami haruis 

                                                             
36 Ya’ti Ikhwani Nasution, Pengaruh Etika Bisnis Islam Terhadap Kesejahteraan 

Pedagang (Studi Kasus Pedagang Pusat Pasar Medan), Tesis Universitas Islam Negeri Sumatera 

Utara, 2019, Hlm. 23-28. 
37 Mea Wulan Dari, Perilaku Bisnis Perikanan Perspektif Etika Bisnis Islam (Studi Desa 

Suka Negeri Kecamatan Air Nipis Kabupaaten Bengkulu Selatan), Skripsi Fakultas Ekonomi 

Bisnis Islam, 2021, hlm. 36. 
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meinge ide ipankan eitika bisnis islam yang baik. Fuingsi e itika bisnis Islam 

teirdiri dari beibeirapa komponein yaitui: 

a. E itika bisnis beiruipaya me incari cara uintuik me inye ilaraskan dan 

meinye irasikan be irbagai keipe intingan dalam duinia bisnis. 

b. E itika bisnis juiga me impuinyai pe iran uintuik se inantiasa meilakuikan 

pe iruibahan keisadaran bagi masyarakat te intang bisnis teiruitama bisnis 

Islam. Caranya de ingan me imbeirikan suiatui pe imahaman seirta pandang 

barui teintang bisnis de ingan meingguinakan landasan nilai-nilai moralitas 

dan sprituialitas. 

c. E itika bisnis teiruitama eitika bisnis Islam juiga bisa beirpe iran meimbeirikan 

satui soluisi teirhadap beirbagai pe irsoalan bisnis mode irn ini yang jauih dari 

nilai-nilai eitika. Bisnis yang be ire itika haruis be inar-be inar meiruijuik pada 

suimbe ir uitamanya yaitui Al-Quiran dan Hadist. 

B. Penelitian Terdahulu 

Uintuik meimpe irkuiat peineilitian ini, maka pe ineiliti meingambil pe ineilitian 

teirdahuilui yang be irkaitan deingan juiduil dalam peine ilitian ini, yaitu i: 

Tabel II.1 Penelitian Terdahulu 

No Nama Peine iliti Juiduil Pe ine ilitian Hasil Pe ine ilitian 

1 Ni Madei Dwi 

Kuisuimayanti, 

dkk, (Juirnal 

buileitin stuidi 

e ikonomi, Vol. 

23. No. 2, 

Aguistuis, 

2018). 

Analisis faktor-

faktor yang 

meimpe ingaruihi 

ke ise ijahteiraan 

ne ilayan di 

Kabu ipate in 

Jeimbrana 

Ke ise ijahte iraan neilayan di 

kabuipatein jeimbrana di 

pe ingaruihi modal sosial dan 

faktor produiksi meilaluii 

pe indapatan, artinya uintuik 

dapat meimpeirce ipat deirajat 

ke ise ijahteiraan neilayan dapat 

dilakuikan deingan 

pe iningkatan variabeil modal 

sosial( jaringan, keipe ircayan, 

norma) dan faktor eikonomi 

(lama waktui me ilauit, modal 
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ke irja, dan teiknologi) dan 

pe indapatan. 

2 Fajar 

Kristanto, 

Achsania 

He indratmi 

(Juirnal 

e ikonomi 

syariah te iori 

dan teirapan, 

Vol. 6. No. 4, 

April 2019). 

Ke ise ijahte iraan 

ne ilayan puige ir 

we itan peirspe iktif 

maqashid syariah 

al-syatibi. 

Ke ise ijahte iraan neilayan de isa 

puige ir we itan tidak teircapai 

dalam maqashid syariah 

pe irspe iktif asy-syatibi, be iluim 

optimalnya ke ise ijahte iraan 

ne ilayan dikare inakan teirdapat 

satui indikator peimeinhan 

aspe ik dharuiyyat yaitui harta 

(maal) yang be iluim teircapai 

dikareinakan ruisaknya 

e iksisteinsi harta ne ilayan de isa 

puige ir we itan. 

3 Idham Cholik 

(Skripsi 

Ke ime inte irian 

rise it, teiknologi 

dan peindidikan 

tinggi 

uinive irsitas 

sriwijaya 

fakuiltas 

e ikonomi, 

2019) 

Analisis faktor-

faktor 

ke ise ijahteiraan 

ne ilayan di puilaui 

baai kota 

be ingkuilui 

Dalam meiningkatkan 

pe inghasilan neilayan 

tradisional ada 3 keindala 

yaitui: teiknikal, dan sosial 

e ikonomi, keindala biologikal 

be irhuibuingan de ingan 

teirse idinya stok suimbe ir daya 

ikan, hasil tangkapan ikan 

be irleibih (Ove irfishing). 

Ke indala teiknologi 

be irhuibuingan de ingan alat 

tangkap, meisin,  motor ataui 

infrastruiktuir pe indorong 

lainnya se ipe irti panjang kapal, 

be isar dan fasilitas cold 

strorage i, ataui pe iralatan uintuik 

meimprose is yang dapat 

meiningkatkan kuialitas ikan. 

4 I’ik Widya 

Andriani, Ida 

Nuiraini (Juirnal 

Ilmui e ikonomi, 

Vol. 5, No. 2, 

may 2012) 

Analisis tingkat 

Ke ise ijahte iraan 

buiruih ne ilayan di 

Ke icamatan 

Bantu ir Kabuipate in 

Malang 

Tingkat keise ijahteiraan 

masyarakat buiruih ne ilayan 30 

re isponde in di keicamatan 

bantuir kabuipatein malang 

dikatakan seijahteira. deingan 

meingguinakan analisis 

pe irhituingan nilai tykar 

ne ikayan, dimana hasilnya 

nilai 154> 100 yang atrinya 

nilai teirse ibuit dikatakan 

se ijahteira. Nilai tuikar neilayan 

dalam peine ilitian ini beirsifat 

fluiktuiatif, dimana muisim 

sangat me impeingaruihi be isar 
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ke icilnya, kuirangnya jaringan 

listrik, buiruiknya cuiaca dan 

BBM yang ditampuing ke i 

kapal peinangkap ikan langka. 

Muisim migrasi ikan kei 

habitat asalnya, me ikanismei 

pe imasaran, sampai alat 

pe inangkap yang suidah 

kadaluiarsa dan juiga uisia yang 

diguinakan uintu ik meilauit 

sangat me impeingaruihi NTN. 

5. Mariana Tifa 

(Skripsi 

Uinive irsitas 

Bosowa, 

fakuiltas 

e ikonomi dan 

bisnis, 2021) 

Analisis 

Ke ise ijahte iraan 

masyarakat 

ne ilayan di 

ke iluirahan uintia 

ke icamatan 

biringkanaya kota 

makassar 

Teirkait deingan indikator 

pe inilaian taraf keise ijahteiraan, 

bahwa masyarakat neilayan di 

Ke iluirahan uintia keicamatan 

biringkanaya kota makassar 

teirgolong masih kuirang 

se ijahteira akibat dari pandeimi 

covid-19. Hal ini 

meingakibatkan tingkat 

pe indapatan neilayan di bawah 

rata-rata seibe iluim pande imic 

covid-19. disamping itu i 

kondisi sosial beirkaitan 

de ingan aspe ik pe iruimahan, 

ke iamanan, peindidikna uimuim 

diatas rata-rata. 
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6.  Rosni (Juirnal 

Ge iografi, Vol. 

09, No. 01, 

2017. 

Analisis Tingkat 

Ke ise ijahte iraan 

masyarakat 

ne ilayan di de isa 

Dahari seileibar 

ke icamatan Talawi 

Kabu ipate in 

Batuibara 

Dalam uipaya pe iningkatan 

ke ise ijahteiraan neilayan di de isa 

dahari seileibar se ibaiknya 

pe imeirintah meimbeiri bantuian 

modal uisaha atauipuin bantuian 

dalam beintuik peindidikan dan 

latihan keite irampilan yang 

dapat dipeirole ih masyarakat 

se icara langsu ing. Dan 

disarankan keipada 

masyarakat neilayan uintuik 

meinguibah pola pokirny agar 

tidak teirpuisat pada satui 

pe ikeirjaan saja teitapi beikeirja 

sampingan pada bidang lain, 

se ihingga dapat meinambah 

pe indapatan meireika. 

Pe imeirintah meilaluii leimbaga 

pe inyuiluihan-pe inyu iluihan agar 

meimpe irhatikan dan 

meimbimbing ne ilayan dalam 

meinge ilola pe ike irjaannya agar 

pe indaptan keiluiarga ne ilayan 

meinjadi leibih meiningkat, dan 

meimbe irikan sosialisasi seicara 

kontiniui te intang pe intingnya 

pe indidikan yang tinggi dan 

pe intingnya pe ingguinaan Kb 

bagi psangan suiami istri. 

7. Muih Sidik A 

Morang ( 

Skripsi,  

Fakuiltas 

E ikonomi dan 

Bisnis Islam, 

IAIN Palopo, 

2022) 

Analisis 

Ke ise ijahte iraan 

Ne ilayan Di 

Ke iluirahan 

Ponjalaei 

Ke icamatan Wara 

Timuir 

Ke ise ijahte iraan neilayan di 

Ke iluirahan Ponjalaei 

Ke icamatan  

Wara Timuir dimana uintuik 

meiningkatkan ke ise ijahteiraan 

ne ilayan be irdasarkan  

indikator dari Badan Puisat 

Statisti (BPS) 

meinguingkapkan indikator 

yang  

dimaksuid adalah yang 

pe irtama Peindapatan seiorang 

ne ilayan yang be irada di  

Ke iluirahan Ponjalaei beiluim 

se ipe inuihnya teirpe inuihi, 

se idangkan pe inge iluiaran 

ne ilayan  
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yang be irada di seikitar areia 

pe ineilitian masih beirada pada 

be isaran 150 ribui pe irhari  

teirgantuing apa saja yang 

dibuituihkan masyarakat 

ne ilayan, se idangkan uintuik  

ke ise ihatan masyarakat 

ne ilayan di keiluirahan ponjalaei 

hanya se iring me irasakan  

pe igal-pe igal dan sakit 

pinggang saja, dalam hal 

ke ise ihatan juiga msyarakat 

ne ilayan  

yang be irada di ke iluirahan 

Ponjalaei rata-rata suidah 

meimiliki BPJS, adapauin 

dalam  

hal peindidikan, Pe indidikan 

ne ilayan yang be irada di 

ke iluirahan Ponjalaei rata-rata  

hanya me induidu iki bangkui 

SMP tidak be igitui banyak 

yang luilui 

 

Adapuin pe irsamaan dan pe irbeidaan pe ineilitian teirdahuilui de ingan 

pe ineilitian lain: 

a) Pe irsamaan peineilitian ini deingan pe ine ilitian Ni Malei Dwi Kuisuimayanti 

adalah sama-sama meimbahas meinge inai ke ise ijahteiraan neilayan. Se idangkan 

pe irbeidaan peineilitian ini deingan Ni made i dwi kuisuimayanti, dkk adalah 

teirle itak pada lokasi peine ilitiannya di mana peine ilitian ini teirleitak di pandan 

se idangkan pe ine ilitian ni madei dwi kuisuimayanti di Kabuipate in Jeimbrana dan 

pada peineilitian Ni madei ini meinganalisis faktor-faktor yang me impeingaruihi 

ke ise ijahteiraan, dan pada neileiitian ini meingguinkan mmtode i kuialitatif 

se idangkan dalam peine ilitian ni madei swi meingguinakan me itodei kuiantitatif. 
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b) Pe irsamaan peineilitian ini deingan pe ine ilitian Fajar Kristanto, Achasania 

He indratmi adalah sama-sama meimbahas meinge inai ke ise ijahteiraan neilayan, 

dan sama-sama meingguinakan meitode i ku ialitatif. Seidangkan pe irbeidaan 

pe ineilitian ini deingan pe ine ilitian Fajar Kristanto, Achasania dalam peine ilitian 

Fajar Kristanto dalam peirspe iktif maqashid syariah al-syatibi dan dalam 

pe ineilitian ini di bagian peindahuiluian meincantuimkan peimikiran 

konve insional teintang ke ise ijahteiraan seidangkan dalam peineilitian ini peineiliti 

hanya meincantuimkan meinge inai keise ijahte iraan dalam Islam dan peirbe idaan 

pe ineilitian ini deingan pe ine ilitian Fajar Kristando te irleitak pada lokasi 

pe ineilitian. 

c) Pe irsamaan peine ilitian ini deingan pe ine ilitian Idham Cholik adalah sama-sama 

meimbahas meinge inai ke ise ijahteiraan neilayan se irta sama-sama meincantuimkan 

data BPS yang me impeirkuiat buikti-buikti dalam peine ilitian, seirta sama-sama 

meingguinakan me itode i kuialitatif. Seidangkan pe irbeidaan pe ineilitian ini deingan 

pe ineilitian idham cholik teirdapat pada juidu il di mana dalam peineilitian ini 

hanya me imbahas meinge inai ke ise ijahteiraan neilayan se idangkan dalam 

pe ineilitian idham cholik meimbahas meinge inai faktor-faktor keise ijahteiraan 

ne ilayan dan pe irbe idaan nya juiga te irle itak pada lokasi pe ineilitian dimana 

pe ineilitian ini dilakuikan di pandan seidangkan pe ine ilitian idham cholik 

lokasinya di kota be ingkuilui. 

d) Pe irsamaan peine ilitian ini deingan pe ine ilitian I’ik Widya Andriani, Ida Nuiriani 

sama-sama meimbahas meinge inai ke ise ijahteiraan neilayan.. Se idangkan 

pe irbeidaan peine ilitian ini deingan pe ine ilitian I’ik Andriani, Ida Nuiriani 
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teirle itak pada meitode i yang diguinakan dimana dalam peine ilitian ini 

meingguinakan me itodei kuialitatif seidangkan dalam peine ilitian I’ik 

meingguinakan meitode i kuiantitatif dan lokasi peine ilitian dan pada juiduil 

pe ineilitian dimana dalam peine ilitian ini hanya me imbahas meinge inai 

ke ise ijahteiraan neilayan se idangkan dalam pe ineilitian I’ik Andriani meimbahas 

meinge inai tingkat keise ijahteiraan buiruih ne ilayan  dan dalam peine ilitian I’ik 

Andriani dalam tingkat keise ijahteiraan masyarakat akan diuikuir de ingan 

indikator keise ijahteiraan badan puisat statistika. 

e) Pe irsamaan peine ilitian ini deingan pe ineilitian Mariana Tifa sama-sama 

meimbahas meinge inai keise ijahteiraan masyarakat neilayan. Se idangkan 

pe irbeidaan peineilitian ini deingan pe ine ilitian Mariani Tifa adalah dalam 

pe ineilitian ini meingguinakan meitode i kuialitatif seidangkan dalam peine ilitian 

Mariana Tifa meingguinakan meitodei deiskriptif dan peire ibeidaannya juiga 

teirle itak pada lokasi peineilitiannya diaman dalam peineilitian ini lokasi yang 

diteiliti teirdapat di pandan seidangkan dalam peine ilitian Mariana Tifa teirdapat 

di kota makasar dan juiga dalam peine ilitian Mariana tifa ini meimbahas 

meinge inai adaptasi eikonomi masyarakat ne ilayan yang di mana di dalamnya 

meimbahas adaptasi meiruipakan tingkah lakui pe inye isuiaian yang 

meinuinjuikkan pada tindakan. 

f) Pe irsamaan peine ilitian ini deingan pe ine ilitian Rosni sama-sama meimbahas 

meinge inai ke ise ijahteiraan neilayan, dan sama-sama meingguinakan me itodei 

kuialitatif. Seidangkan pe irbe idaan peine ilitian ini deingan pe ineilitian rosni 

teirle itak pada lokasi peine ilitian dimana dalam peineilitian ini peineilitiannya di 
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pandan seidangkan dalam peine ilitian rosni peine ilitiannya te irle itak di deisa 

dahari seileibar keicamatan talawi Kabuipatein batuibara. 

g) Pe irsamaan peine ilitian ini deingan pe ine ilitian Muih Sidik A Morang sama-

sama meimbahas meingguinakan meitode i kuialitatif dan sama-sama meimbahas 

meinge inai ke ise ijahteiraan. Se idangkan pe irbeidaan pe ineilitian ini deingan 

pe ineilitian Muih Sidik A Morang te irle itak pada lokasi pe ineilitian dimana 

dalam peine ilitian ini di lakuikan di pandan se idangkan dalam peine ilitian Muih 

Sidik A Morang di Ponjalaei, dan dalam peine ilitian ini meincantuimkan 

meinge inai e itika bisnis islam, teitapi dalam pe ineilitian Muih sidik A morang 

tidak tidak meincantuimkannya. 
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BAB III 

METODOLOGI PENELITIAN 

A. Lokasi dan Waktu Penelitian 

Pe ine ilitian ini dilakuikan di pandan di Luibuik Tuikko barui lingkuingan 1 

Ke icamatan pandan Kabuipate in Tapanuili Teingah. Prose is pe ine ilitian ini 

dilaksanakan peine iliti muilai dari builan Oktobe ir 2022 sampai deingan builan 

Se ipteimbe ir 2023. 

B. Jenis Penelitian 

Be irdasarkan konteiks peirmasalahan di lapangan (Fieild Reise iarch) maka 

jeinis pe ineilitian ini meingguinakan me itode i peinde ikatan kuialitatif dalam deisain 

meitode i deiskriptif yang me inggambarkan ke iadaan seibe inarnya di lapangan 

se icara muirni, jeilas dan apa adanya.1 Deiskriptif yaitui peine ilitian yang be irtuijuian 

meinggambarkan se icara teipat sifat-sifat suiatuib individui, ke iadaan, ge ijala, ataui 

ke ilompok-ke ilompok teirte intui.2 Pe ine ilitian kuialitatif adalah peine ilitian yang 

diguinakan uintuik meinguingkapkan suiatui keiadaan mauipuin objeik dalam 

konteiksnya, atauipuin pe imahaman yang me indalam teintang suiatu i masalah yang 

dihadapi dan di uingkapkan dalam beintuik data kuialitatif beiruipa gambar, kata 

dan lainnya. 

  

                                                             
1 Muri Yusuf, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan Gabungan (Jakarta: PT Fajar 

Interpratama Mndiri, 2014), hlm. 43. 
2 Mirna Sari, Dkk, -Motives Of Non-Muslim Customers Using Services At Pt Bangk 

Syariah Mandiri Sibolga Branch Office, dalam Journal Of Sharia Banking, Vol. 2. No. 1, Juli, 

2021, hlm. 18. 
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C. Subjek Penelitian 

Suibje ik peine ilitian ini adalah orang yang meimbe irikan informasi teintang 

ke iadaan dan masalah yang se ibe inarnya. Uintuik meimpe iroleih informasi dan data 

maka dibuituihkan suibje ik pe ineilitian ini. Seharusnya peneliti mewawancarai 

semua nelayan di lubuk tukko baru lingkungan 1 tetapi peneliti menggunakan 

teknik purposive sampling untuk mewakili menjawab permasalahan-

permasalahan peneliti. Adapu in yang me injadi suibje ik pe ineilitian ini adalah 

ne ilayan di pandan (di Luibuik Tuikko barui lingkuingan 1) yang be irjuimlah 20 

orang  dengan menggunakan teknik purposive sampling.  Purposive sampling 

adalah teknik pengambilan sampel sumber data dengan pertimbangan tertentu, 

misalnya orang tersebut paling mengetahui tentang permasalahan yang diteliti3. 

Karena menurut peneliti sampel yang diambil paling mengetahui tentang 

masalah yang diteliti dan dapat mewakili menjawab permasalahan-

permasalahan yang diteliti oleh peneliti mengenai kesejahteraan nelayan yaitu 

pendapatan, sandang, pangan, papan, kesehatan dan pendidikan ditinjaui dari 

e itika bisnis Islam.   

D. Sumber Data 

Suimbe ir data dalam peineilitian ini adalah suibjeik dari mana data dapat di 

pe iroleih. Pe ineiliti meingguinakan wawancara dalam peinguimpuilan datanya, maka 

                                                             
3 Ayu Utami Sutisna Putri, Dkk, Pengaruh Laba Bersih Dan Arus Kas Tterhadap Harga 

Saham (Studi Empiris Pada Perusahaan LQ yang Terdaftar Di Bursa Efek Indonesia Periode 2011-

2015), Jurnal E-Proceeding Of Management, Vol. 4, No. 3 Desember  2020, hlm. 3. 
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suimbe ir data diseibuitt informan, yaitui me ireispon ataui meinjawab peirtanyaan-

pe irtanyaan pe ineiliti dalam beintu ik lisan.4 

1. Data Primer 

Data primeir adalah data yang dipe iroleih ataui di ku impuilkan oleih 

pe ineiliti seicara langsuing dari suimbe ir datanya me inge inai keise ijahteiraan 

ne ilayan di luibuik tuikko barui lingkuingan 1.5 Adapuin suimbe ir data dalam 

pe ineilitian ini adalah suimbeir data yang langsuing me imbe irikan informasi dari 

ne ilayan di pandan (luibuik tuikko barui lingkuingan 1) meilaluii wawancara 

terstruktur kepada nelayan. 

E. Teknik Pengumpulan Data 

Teiknik peinguimpuilan data adalah cara uintuik meinguimpuilkan data yang 

dibuituihkan dari lapangan.6 Dalam peine ilitian ini, pe inuilis meingguinakan te iknik 

pe inguimpuilan data seibagai beirikuit: 

1. Observasi 

Obse irvasi me iruipakan suiatui prose is pe inguimpuilan data deingan 

meingguinakan indra mata se icara langsuing dalam pe ingamatan yang 

dilakuikan peine iliti, Obseirvasi diguinakan uintuik me inge itahuii situiasi dan 

lingkuingan para ne ilayan di Luibuik Tuikko barui lingkuingan 1, Obse irvasi 

se ibagai alat peinguimpuilan data yang dilakuikan de ingan cara meingamati, 

                                                             
4 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian: Suatu Pendekatan Praktik (Jakarta: PT. 

Rineka Cipta, 2010), hlm. 172. 
5 Ferri Alfadri, dkk, -Analisis pemanfaatan dana zakat, infak sedekah dan wakaf dengan 

model fungsi actuating, dalam Journal of islamic social finance management, vol. 1. no. 1 januari-

juni 2021, hlm. 6. 
6 Abdul Nasser Hasibuan, -Strategi Pemasaran Produk Funding Di PT. Bank Pembiayaan 

Rakyat Syariah Padangsidimpuan, dalam Jurnal Imara, Volume. 2 Nomor. 1, Juni 2018, hlm. 55. 
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meinganalisa se icara sisteimatis teirhadap ke ijadian/ feinome ina keise ijahteiraan 

ne ilayan di pandan (di Luibuik Tuikko barui lingkuingan 1) yang akan diteiliti. 

2. Wawancara (Interview) 

Wawancara adalah peircakapan antar pe ineiliti (seise iorang yang 

be irharap meindapatkan informasi) dan informan (seise iorang yang 

diasuimsikan meimpuinyai informasi pe inting teintang suiatui objeik). 

Wawancara yang diguinakan pe ine ilitian ini adalah wawancara terstruiktuir 

yaitui peiwawancara hanya me imuiat garis be isar yang akan ditanyakan de ingan 

meilakuikan seirangkaian komuinikasi ataui tanya jawab langsuing de ingan 

suimbe ir data yang ada kaitannya de ingan ke ise ijahteiraan neilayan di pandan 

ditinjaui dari e itika bisnis Islam.7 Dalam wawancara ini meilipitui duia puiluih 

orang ne ilayan di luibuik tuikko barui lingkuingan 1 ke icamatan pandan. 

3. Dokumentasi 

Dokuime intasi yaitui prose is uintuik me impe iroleih ke iteirangan uintuik 

tuijuian pe ineilitian yang be irasal dari data yang be irbe intuik arsip (dokuimein), 

pe ineiliti meingguinakan dokuime intasi deingan maksuid dapat meinguimpuilkan 

data yang be irkaitan deingan ke ise ijahteiraan ne ilayan di pandan (di luibuik tuikko 

barui lingku ingan 1) ditinjaui dari e itika bisnis Islam, dalam beintuik gambar 

dan peire ikam suiara. 

  

                                                             
7 Umar Siddiq dan Moh.Miftachul Choiri, Metode Penelitian Kualitatif di Bidang 

endidikan (Ponogoro: CV Nata Karya. 2019), hlm. 64. 
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Tabel III.1 Batasan Tingkat Kesejahteraan Nelayan 

a)  Pendapatan Pendapatan/ penghasilan dari kegiatan 

menangkap ikan minimal Rp.100.00.00 

perhari 

b)   Sandang Me imiliki 15 pakaian, mampui meimbeili 

pakaian barui 1 kali dalam seitahuin, 

be irbeida uintuik di ruimah, beikeirja, 

se ikolah dan beipeirgian. 

c) Pangan Pe inge iluiaran ataui konsuimsi minimal Rp. 

100.000.00 pe ir hari dan makan 3 kali 

d) Papan Ke iadaan teimpat tinggal be iratap, 

be irlantai dan dinding yang baik dan 

meingguinakan pe ine irangan listrik 

se ihingga layak huini. 

e) Pe indidikan Dapat meinye ikolahkan anak hingga 

tingkat/je injang yang le ibih tinggi. 

e f) Ke ise ihatan Tidak sakit seilama satui builan dan 

meimiliki jaminan keise ihatan seipeirti 

BPJS (Badan Pe inye ile inggara Jaminan 

Sosial) 

 

F. Teknik Pengolahan dan Analisis Data 

Analisis data adalah suiatui prose is pe ingolahan dan pe ingorganisasian data 

se icara sisteimatis teirhadap se isuiatui uintuik meindu iduiki be irbagai informasi seisuiai 

de ingan fuingsinya se ihingga me imiliki makna yang je ilas se isuiai de ingan tuijuian 

yang akan diteiliti. Teiknik analisis data yang diguinakan yaitui analisis deiskriptif 
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de ingan me inggambarkan ke iadaan di lapangan se icara muirni, jeilas dan apa 

adanya pada pe iristiwa yang dite imuikan oleih pe ineiliti dalam peine ilitian.8 

Teiknik pe inguimpuilan data yang diguinakan dalam peine ilitian adalah 

de ingan teiknik wawancara, obseirvasi dan dokuimneitasi. Dari seigi pe ingolahan 

data yang digu inakan dalam peine ilitian ini adalah analisis data kuialitatif dalam 

be intuik de iskriptif. Pe ineilitian ini tidak me ilakuikan manipuilasi data dan tuijuian 

uitama peineilitian adalah meinggambarkan se icara sisteimatis fakta-fakta dan 

karakteiristik objeik ataui suibje ik se icara teitap.9 Pe ingolahan data meiruipakan 

analisis teirhadap data deingan me ingguinakan meitodei se irta cara teirte intui dalam 

pe ineilitian. Seite ilah data teirkuimpuil maka dilaksanakan teiknik peingolahan dan 

analisis data deingan meingguinakan kuialitatif deingan langkah-langkah se ibagai 

be irikuit: 

1. Reduksi Data 

Re iduiksi data beirarti meirangkuim, me imilih hal-hal yang pokok, 

meimfokuiskan pada hal-hal peinting, dicari teima dan polanya de ingan 

de imikian data yang di re idu iksi dan meimbe irikan gambaran yang le ibih jeilas 

dan meimpe irmuidah pe ine ilitian uintuik me ilakuikan pe inguimpuilan data 

se ilanjuitnya dan meincarinya bila dipeirluikan. 

 

 

                                                             
8 Cholid Narbuku Dan Abu Achmadi,  Metodologi Penelitian (Jakarta: Bumi Aksara, 

2018), hlm. 106. 
9 Yuli Hanggarani, -Abdul Nasser Hasibuan, Ja’far Nasution, Perepsi Dan Sikap 

Pengunjung Terhadap Pengembangan Kawasan Pantai Natal Sebagai Wisata Halal Di Kabupaten 

Mandailing Natal, dalam Jurnal Institut Agama Islam Negeri Padangsidimpuan, Vol. 01. Edisi 01, 

Juni 2022, hlm. 90. 
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2. Penyajian Data 

Dalam peine ilitian kuialitatif peinya ijian data biasa dilakuikan dalam 

be intuik uiraian singkat, huibuingan antar kateigori. Pe inyajian data meiruipakan 

kuimpuilan informasi yang me imbeirikan ke imuingkinan pe inarikan keisimpuilan 

dan peingambilan tindakan. 

3. Menarik Kesimpulan 

Langkah ke itiga me inarik ke isimpuilan di mana peine ilitian ini 

meince iritakan suiatui ke iadaan uintuik meingambil suiatui ke isimpuilan, tuijuiannya 

uintuik meinggambarkan seicara sisteimatik, fakta yang akuirat dan karakteiristik 

meinge inai popuilasi meinge inai bidang teirte intui, jadi peine ilitian ini beiruisaha 

meinggambarkan kondisi keise ijahteiraan para neilayan di Luibuik Tuikko baru 

lingkungan 1 Ke icamatan Pandan. Dan juiga me irangkuim uiraian-uiraian 

pe injeilasan kei dalam suisuinan yang singkat dan padat.  

G. Teknik Pengecekan Keabsahan Data  

Pe imeiriksaan yang diguinakan pe ineilitian ini adalah: 

1. Trianguilasi 

Trianguilasi adalah teiknik peime iriksaan keiabsahan data yang 

meimanfaatkan seisuiatui yang lain di luiar data uintuik ke ipe irluian pe inge ice ikan 

ataui se ibagai pe irbandingan te irhadap data.10 Dalam peine ilitian ini peineiliti 

meingguinakan duia trianguilasi yaitui: 

a. Trianguilasi Suimbeir 

                                                             
10 Farida Nugrahani, Metode Penelitian Kualitatif dalam Pendidikan Bahasa (Surakarta, 

2014), hlm. 115 



54 
 

 
 

Trianguilasi suimbeir dapat dilakuikan de ingan cara meilakuikan 

pe inge ice ikan data yang te ilah dipeirole ih me ilaluii beirbagai suimbeir se ipeirti 

hasil wawancara pada neilayan te irkait deingan ke ise ijahteiraan neilayan. 

b. Trianguilasi Teiknik 

Trianguilasi teiknik uintuik meingu iji kreidibilitas data dilakuikan 

de ingan cara meinge ice ik data keipada suimbe ir yang sama de ingan te iknik 

yang be irbe ida. Yaitui teiknik obse irvasi, wawancara dan dokuimeintasi 

teirhadap informan. 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

A. Hasil Penelitian  

1. Gambaran Pandan Kabupaten Tapanuli Tengah 

Pandan adalah seibuiah keicamatan seikaliguis ibuikota dari kabuipatein 

Tapanuili Teingah, provinsi Suimate ira Uitara, Indone isia. Luias wilayah 

ke icamatan Pandan 34,31 km², dan meimiliki juimlah peinduiduik pada tahuin 

2020 beirjuimlah 56.430  jiwa, deingan ke ipadatan peinduiduik 1.664,71 jiwa/ 

km². Ke icamatan ini seibeiluimnya be irnama Ke icamatan Sibolga, be irdasarkan 

Pe irda No. 8 tahuin 2003.59 

2. Kependudukan 

Ke iluirahan Pandan meimpuinyai luias Wilayah 34,31 km2, teirleitak 

pada koordinat 1,6915 LUi dan 98,8260 BT. Ke iluirahan pandan teirdiri dari 

e impat lingkuingan, pantai pandan se indiri teirle itak di lingku ingan 1 dan 2 

de ingan panjang pantai seikitar 1 KM dan ke itinggian pe irmuikaan air lauitnya 

se ikitar 1 M. Seicara ge iografis ke iluirahan Pandan meimiliki batasan fisik di 

antaranya yaitui: se ibe ilah Uitara deingan ke iluirahan Ae ik sitio-tio, se ibe ilah timuir 

de ingan suingai pandan, seite ilah seilatan de ingan samuideira Hindia, se ibeilah 

Barat de ingan Ke iluirahan pandan wangi. 

Juimlah peinduiduik yang ada di Ke ilu irahan Pandan tahuin 2021 ada 

6.298 jiwa, deingan klasifikasi meinuiruit jeinis ke ilamin laki-laki ada 3.870 

jiwa dan peire impuian ada 2.428 jiwa. Se idangkan me inuiruit angkatan karya 

                                                             
59 Bakhtiar Ahmad Sibarani, https://id.wikipedia.org/wiki/Pandan,_Tapanuli_Tengah, 

di akses pada 1 Agustus 2023 pukul 19.42 WIB. 

https://id.wikipedia.org/wiki/Pandan,_Tapanuli_Tengah
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yang be irprofe isi se ibagai ne ilayan ada se ibanyak 1.700 jiwa, di bidang induistri 

ada 1.900 jiwa, PNS ada 450 jiwa seirta profeisi lainnya ada 2.248 jiwa. 

Mayoritas agama yang dianuit warga keiluirahan pandan yaitui agama islam 

de ingan juimlah 4.643 orang, kristein prote istan 1.438 orang, kristein katolik 

215 orang, buiddha 2 orang. Te irdapat ruimah ibadah yaitui masjid 37 uinit, 

muisholla 10 uinit, ge ire ija proteistan 31 uinit, ge ire ija katolik 3 uinit. 

Ke iluirahan Pandan beiriklim tropis basah dan dipeingaruihi ole ih angin 

muison. Pada builan Nove imbeir hingga Fe ibruiari dipeingaruihi oleih angin Barat 

yang me imbawa huijan. Angin cuirah huijan rata-rata seitiap tahuin be irkisar 

560.5 mm, de ingan juimlah huijan rata-rata 80%. Je inis pe ingguinaan tanah di 

wilayah ke iluirahan pandan meimiliki kontuir tanah daratan deingan ke itinggian 

wilayah 19 mdpl (meter di atas permukaan laut). Seimeintara itui wilayah 

pe irairan keiluirahan pandan yang te irdiri atas pantai, muiara suingai, dan 

pe irairan lauit teirdapat peingguinaan uintuik pariwisata, peingolahan hasil 

tangkap (peinge ire ibuisan dan pe injeimuiran ikan) dan teimpat tambat labuih 

kapal.  

Kabuipate in Tapanuili Teingah te irmasuik salah satui kabuipatein yang 

be iragam be irdasarkan Suikui, Agama, Ras dan Adat Istiadat (SARA). Suikui 

yang me indiami kawasan keicamatan Pandan ini keibanyakan meiruipakan 

suikui Batak dan suikui Pe isisir. Se ilain itui adapuila seibagian lagi be irasal dari 

suikui Mandailing, Meilayui, Jawa, Nias, Minangkabaui, dan seibagian keicil 

dari suikui lainnya dari beirbagai wilayah di Indone isia. De ingan me ingguinakan 
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lima bahasa yakni, bahasa Indone isia, batak toba, batak angkola, batak 

mandailing, nias, meilayui dan minangkabaui. 

Kabuipate in Tapanuili Teingah adalah se ibuiah kabuipatein di provinsi 

Suimatra Uitara, deingan ibuikotanya adalah Pandan yang lokasinya 

be irbatasan deingan Kota Sibolga. Kabuipatein Tapanuili Teingah se ibagai 

Dae irah Otonom dipeirte igas ole ih Pe imeirintah deingan Uindang-uindang Nomor 

7 tahuin 1956 teintang Pe imbeintuikan Daeirah Otonom kabuipatein-kabuipate in 

dalam lingkuingan Dae irah Provinsi Suimatra Uitara. Be irdasarkan Peiratuiran 

Dae irah Kabuipatein Tapanuili Teingah Nomor 19 Tahuin 2007 maka 

diteitapkan Hari Jadi Kabuipatein Tapanuili Teingah adalah tanggal 24 Aguistuis 

1945. 

Be irdasarkan data Badan Puisat Statistik kabuipatein Tapanuili Teingah 

2020 me incatat, mayoritas pe induiduik ke icamatan Pandan meime iluik agama 

Islam yakni 72,15%, yang uimuimnya dipeiluik pe induiduik Pe isisir, Batak, 

Minangkabaui, Jawa dan Mandailing dari Tapanuili Se ilatan. Ke imuidian 

pe imeiluik agama Ke ikriste inan beirjuimlah 27,75%, di mana Proteistan 23,78% 

dan Katolik 3,97%, yang uimuimnya dipe iluik pe induiduik dari suikui Batak dan 

Nias. Se ibagian keicil lagi meimeiluik agama Buidha 0,04% dan keipe ircayaan 

0,06%.Tahuin 2020, te irdapat seijuimlah ruimah ibadah di Pandan, yakni 

Masjid 37 banguinan, Muisholla 10 banguinan, ge ire ija,  Proteistan 31 uinit, 

ge ire ija Katolik 3 uinit dan puira 2 banguinan.60 

                                                             
60 Bakhtiar Ahmad Sibarani, https://www.tapteng.go.id/sejarah.html, Di Akses Pada 1 

Agustus 2023, Pukul 19.47 WIB. 
 

https://www.tapteng.go.id/sejarah.html
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Kabuipate in Tapanuili teingah me impuinyai duia muisim yaitui muisim 

ke imaraui dan muisim peinghuijan. Muisim keimaraui biasanya teirjadi pada 

builan Juini sampai Seipteimbe ir dan muisim peinghuijan biasanya te irjadi pada 

builan Nove imbe ir sampai bu ilan Mareit, di antara keiduia muisim itui dise ilingi 

de ingan juimlah peinduiduik me incapai 324.009 jiwa dan ke ipadatan peinduiduik 

148 jiwa. 

Lu ias wilayah Kabuipate in Tapanuili Teingah adalah 2.194,98 Km2 

ataui seikitar 3,03% dari luias provinsi Suimateira Uitara (72.516,69 Km2). 

Kabuipate in Tapanuili Teingah te irdiri dari 20 keicamatan dan 215 

de isa/ke iluirahan deingan ibuikota adalah pandan. Ke icamatan Manduiamas 

meiruipakan Ke icamatan deingan jarak te irdeikat dari ibuikota Kabuipatein. 

Pe induiduik Tapanuili Teingah te irdiri atas muiltieitnis yaitui suikui batak, meilayui, 

minang, jawa maduira, buigis, cina, aceih, suinda. Dala, struiktuir e ikonomi 

Kabuipate in Tapanuili Teingah me imiliki lapangan uisaha yang didominasi 

pe irtanian (41,60)%, jasa dan induistri peingolahan. Masyarakat peitani 

teirse ibuit te irdiri dari neilayan, pe itani yang me inanam padi, teirnak, se irta 

pe irkeibuinan rakyat.  

Tabel IV.1 Terdapat 22 Desa/Kelurahan di Kecamatan 

Pandan Kabupaten Tapanuli Tengah 

 

No Kode Pos Desa, Kelurahan 

1 22611 Pandan 

2 22612 Hajoran 

3 22613 Ae ik Sitio Tio 

4 22613 Ae ik Tolang 

5 22614 Sibuiluian Indah 

6 22615 Muiara Luibuik Tuikko 

7 22616 Ae ik Garuit 

8 22616 Buidi Luihuir 



59 
 

 
 

9 22616 Hajoran Indah 

10 22616 Kalangan 

11 22616 Kalangan Indah 

12 22616 Luibuik Tuikko Barui 

13 22616 Mangga Duia 

14 22616 Muiara Nibuing 

15 22616 Pandan Wangi 

16 22616 Pasar Barui  

17 22616 Sibuiluian Barui 

18 22616 Sibuiluian Nauili  

19 22616 Sibuiluian Raya 

20 22616 Sibuiluian Teirpadui 

21 22616 Sihaporas Nauili 

22 22616 Sitio Tio Hilir61 

 

3. Kesejahteraan Nelayan Di Pandan (Lubuk Tukko Baru lingkungan 1) 

berdasarkan Pendapatan,  Sandang, Pangan, Papan, Pendidikan dan 

Kesehatan. 

a. Pendapatan  

Tingkat keise ijahteiraan neilayan di pe ingaruihi oleih faktor eikonomi 

di mana faktor eikonomi ini beirkaitan deingan keimampuian ke iluiarga dalam 

meimpe iroleih peindapatan, neilayan yang me imiliki peindapatan yang re indah 

dikatakan neilayan yang tidak se ijahte ira (miskin), seicara uimuim 

ke imiskinan dipandang se ibagai keitidak mampuian dalam meime inuihi 

ke ibuituihan ke ihiduipan se ihari-hari baik itui makanan dan buikan makanan. 

Maka dari itui para neilayan haruis leibih giat dalam 

pe inangkapan/produiksi pe irikanan agar teircapai peindapatan yang 

maksimal uintuik bisa meinghiduipi ke ibuituihan dasar atauipuin keihiduipan 

se ihari-hari. 

                                                             
61https://m.nomor.net/_kodepos.php?_i=desa-kodepos&daerah=Kecamatan-Kab.-

Tapanuli%20Tengah, Di Akses Pada 6 Agustus 2023, Pukul 21.10 WIB. 

https://m.nomor.net/_kodepos.php?_i=desa-kodepos&daerah=Kecamatan-Kab.-Tapanuli%20Tengah
https://m.nomor.net/_kodepos.php?_i=desa-kodepos&daerah=Kecamatan-Kab.-Tapanuli%20Tengah
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Be irdasarkan hasil wawancara deingan bapak Eirmansyah Nst 

se ibagai neilayan di ke iluirahan luibuik tuikko barui lingkuingan 1 ke icamatan 

pandan deingan juimlah anggota ke iluiarga yang ditangguing ada 3 orang. 

“Pe indapatan saya dalam seikali meilauit se ikitar Rp. 1.500.00 ituipuin 

tidak meine intui, teirkadang mauinya diatas Rp.2.000.000 teirkadang 

mauinya dibawah Rp.1.000.000 seilama 27 hari dalam seikali 

meilauit. Seime intara peinge iluiaran saya saat peirgi me ilauit beirkisar 

Rp.500.000. Ituipu in tidak se isuiai deingan pe indapatan, gali lobang 

tu ituip lobanglah, beiluim lagi uiang kontrak ruimah, kalaui di hituing-

hituing pe irhari gak dapat kita Rp.100.000 pe irhari. Kalaui keilauit 

inipuin haruis di uisahakan ataui dipaksakan peindapatan Rp.100.000 

pe irhari, ituipuin buikan dari tokei, dicari se indirilah itui de ingan 

meimancing se imalaman/jaga malam, keirajinan kitanya kalaui rajin 

kita meimancing dapat, maui juiga le ibih, kalaui malasnya kita tiduir 

saja, maui gaji kita Rp.50.000. peirhari.”62 

 

Hasil wawancara deingan bapak Ramadan beiru isia 29 tahuin 

de ingan juimlah anggota ke iluiarga yang ditangguing 3 orang me iruipakan 

ne ilayan di luibuik tuikko barui lingkuingan 1 keicamatan pandan 

meingatakan: 

 Pe indapatan saya kira-kira peirinciannya rata-rata Rp.80.000 

pe irhari seidangkan peimbeikalan makanan yang saya bawa saat 

pe irgi meilauit minaml 20% dari hasil/pe indapatan, kira-kira kalaui 

be irsih pe indapatannya Rp.80.000 pe irhari beirarti paling 

pe inge iluiarannya Rp.20.000 pe irhari. Te irkadang kalaui jauih jarak 

teimpuih meilauit banyak pe indapatan, tidak meine intui, teirgantuinglah. 

Pe indapatan yang saya te irima seitiap harinya suidah se isuiai, 

se idangkan pe indapatan dan peinge iluiaran ruimah tangga dan uintuik 

pe indidikan anak saya suidah se iimbang.63  

 

                                                             
62 Ermansyah Nst, Nelayan di Lubuk Tukko baru lingkungan 1 Kecamatan Pandan, 

Wawancara (Lubuk Tukko baru lingkungan 1, 18 Juli 2023. Pukul 15.30 WIB). 
63 Ramadan, Nelayan di Lubuk Tukko baru lingkungan 1 Kecamatan Pandan, 

Wawancara (Lubuk Tukko baru lingkungan 1, 10 September 2023. Pukul10.00 WIB). 
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Be irdasarkan hasil wawancara deingan bapak Safran seibagai 

ne ilayan di luibuik tuikko barui lingkuingan 1 deingan juimlah anggota 

ke iluiarga yang ditangguing ada 5 orang. 

“Pe indapatan yang akui teirima seikitar Rp.2.000.000. Se idangkan 

pe inge iluiaran akui saat peirgi me ilauit Rp.500.000 dalam 27 hari 

se ikali meilauit. Teirkadang kalaui jauih te impuih meilauit seimakin 

banyak pe indapatan, tidak meineintui lah, te igantuing re ize ikilah. Pak 

Safran meingatakan pe indapatan sama peinge iluiaran ke iluiarga saat 

ini seiimbang karna tangguinganku i masih SD, dan juiga istri pak 

Safran be ikeirja se ibagai pe injuial jamui ke ililing yang be irpe inghasilan 

rata-rata Rp.50.000 peirhari, seibagai tambahan dalam meimbuituihi 

ke ihiduipan se ihari-hari.”64  

 

Wawancara deingan bapak juilfitri sibuie ia be iruisia 38 tahuin deingan 

pe indidikan teirakhir SMP dan juimlah anggota ke iluiarga yang ditangguing 

3 orang me iruipakan neilayan di luibuik tuikko barui lingkuingan 1 ke icamatan 

pandan. 

Pe indapatan yang saya te irima dalam se ikali meilauit rata-rata 

Rp.1.000.000 gak ke imana kareina kan reize iki lauit kadang-kadang 

adakadang-kadang tidak ada se idangkan kalaui pe inge iluiaran uintuik 

be ikal makanan saat peirgi me ilauit itui pribadi se ipeirti rokok snack, 

alat pancing dan lainnya be irkisar Rp.200.000 lah kareina kalaui 

kapal beike irjakui dari tokei kapal yang me inangguing uintuik bahan 

makanan, kalaui peindapatan yang saya te irima kalaui dibandingkan 

de ingan yang lain se isuiai, se idangkan uintuik pe indapatan dan 

pe inge iluiaran ruimah tangga dan peindidikan anak suidah 

se iimbang.65 

 

Hasil wawancara deingan bapak E irmansyah Nst se ibagai ne ilayan 

di luibuik tuikko barui keiluirahan 1 keicamatan pandan. 

                                                             
64 Safran, Nelayan  Lubuk Tukko baru lingkungan 1Kecamatan Pandan, Wawancara 

(Lubuk Tukko baru lingkungan 1, 18 Juli 2023. Pukul 16.00 WIB). 
65Julfitri sibuea,  Nelayan Lubuk Tukko baru lingkungan 1 Kecamatan Pandan, 

Wawancara ( Lubuk Tukko baru lingkungan 1, 10 September 2023. Pukul 10.30 WIB). 
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“Cuiaca beirpe ingaruih. Pak E irmansyah me ingatakan kalaui cuiaca 

e inggak baguis, kita gak buiang jaring, kalaui cuiaca buiruik kita 

masuik puilaui, kalaui aruis deiras gak bisa buiang jaring, me ine ingok 

cuiaca juiga, makanya kalaui aruis keincang tidak ada keirja, Jika 

cuiaca tidak baguis Pak E irmansyah me imanfaatkan waktuinya uintuik 

meimancing se ibagai tambahan peindapatan, peindapatan pak 

e irmansyah juiga me inuiruin pada saat cuiaca tidak baguis, karna 

dalam meilauit cuiaca sangat beirpe ingaruih te irhadap peindapatan.66 

 

Wawancara deingan bapak pasaribui be iruisia 40 tahuin  de ingan 

juimlah anggota ke iluiarga yang ditanggui 3 orang se ilakui ne ilayan di 

luibuik tuikko barui lingkuingan 1 ke icamatan pandan meingatakan 

Cuiaca yang buiruik sangat me impeingaruihi pe indapatan, kalaui cuiaca 

buiruik jadi was-waslah. Bapak pasaribui me ingatakan cuiaca yang 

tidak baik sangat beirpe ingaruih te irhadap peindapatan neilayan, kareina 

jika cuiaca buiruik, pe inangkapan ikan puin akan teirjangkaui, kalaui 

cuiaca buiruik keigiatan meilauit puin tidak bisa.67 

 

Dari hasil wawancara yang dilakuikan de ingan be ibe irapa neilayan di 

luibuik tuikko barui lingkuingan 1 maka dapat disimpuilkan bahwa tidak 

se idikit para neilayan me inge iluih kare ina pe indapatan/peinghasilan se idikit 

dibandingkan deingan pe inge iluiaran uintuik meimeinuihi keibuituihan 

ke ihiduipan se ihari-hari, baik dari biaya anak se ikolah dan lainnya. Hal 

se ipe irti ini biasanya dikareinakan cuiaca yang kuirang me imadai ataui tidak 

meine intu i. Ke ibuituihan ruimah tangga yang se itiap harinya meiningkat, tidak 

bisa di bandingkan de ingan pe indapatan/pe inghasilan lauit yang be irgantuing 

teirhadap muisim. Peindapatan sangat beirpe ingaruih teirhadap peindapatan 

ne ilayan, jika cuiaca tidak baguis para neilayan tidak bisa meimbuiang jaring 

dan para neilayan tidak masuik puilaui hal ini meingakibatkan cuiaca yang 
                                                             

66 Ermansyah Nst, Nelayan di Lubuk Tukko baru lingkungan 1 Kecamatan Pandan, 

Wawancara (Lubuk Tukko baru lingkungan 1, 18 Juli 2023. Pukul 15.30 WIB). 
67 Pasaribu,  Nelayan di Lubuk Tukko baru lingkungan 1 Kecamatan Pandan, Wawancara 

(Lubuk Tukko baru lingkngan 1, 10 September 2023, Pukul 11.00 WIB). 
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tidak baguis se ihingga tidak meimuingkinkan para neilayan be iraktifitas 

se ibagaimana biasanya maka hal ini sangat be irpe ingaruih te irhadap 

pe indapatan para neilayan juiga akan meinuiruin. 

Pe indapatan para neilayan dalam seikali meilauit tidak meine intui 

be irdasarkan hasil wawancara di atas se ibagaimana yang dikatakan oleih 

pak eirmansyah se ilakui neilayan di muiara luibuik tuikko dalam meilauit haruis 

di uisahakan ataui dipaksakan peindapatan Rp.100.000 pe irhari, peindapatan 

yang Rp.100.000 ituipuin buikan hasil dari tokei, te itapi hasil seindiri seipe irti 

meimancing se imalaman tambahan dari hasil meilauit teirse ibuit, kare ina 

pe indapatan neilayan juiga be irpeingaruih te irhadap cuiaca yang be iruibah-

uibah, maka para neilayan haruis bisa me incari keirja sampingan saat cuiaca 

buiruik ataui tidak baguis, dalam meilauit para neilayan haruis bisa 

meimanfaatkan waktui luiang /me incari keirja tambahan agar pe indapatan 

bisa maksimal uintuik meimeinuihi ke ibuituihan se ihari-hari. 

b. Sandang/pakaian 

Sandang sangat dibuituihkan oleih se imuia manuisia, kareina tanpa 

sandang se imuia orang tidak akan bisa me ilakuikan aktifitasnya, sandang 

yang dipe irguinakan juiga te intuinya be irbe ida uintuik di ruimah, beike irja, 

se ikolah dan uintuik be ipe irgian, kareina sandang ke ibuituihan akan pakaian 

yang dipe irluikan oleih manuisia seibagai makhluik yang be irbuidaya, 

pe imeinuihan keibuituihan neilayan akan dilihat dari peindapatan produiksi 

pe irikanannya, jika seimkin banyak para ne ilayan me improduiksi ikan maka 

ke ibuituihan sandang akan se imakin baik. 
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Be irdasarkan hasil wawancara deingan bapak Miduin beiruisia 31 

tahuin de ingan pe indidikan teirakhir SMA de ingan juimlah anggota ke iluiarga 

yang ditangguing 1 orang me iruipakan ne ilayan di luibu ik tuikko barui 

lingkuingan 1 me ingatakan:  

Saya dapat meimbeili pakaian barui dalam satui tahuin 6 kali, dalam 

pe imbeilian pakaian barui teirse ibuit beirjangka 1 builan. Bapak Miduin 

meingatakan dalam seitahuin dapat meimbe ili pakaian barui 6 kali, 

de ingan pe indapatan produiksi ikan kira-kira Rp.100.000.00 dalam 

7 hari deingan pe inge iluiaran peimbe ikalan makanan yang di bawa 

saat peirgi me ilau it Rp.300.000 dan de ingan ju imlah anggota 

ke iluiarga yang di tangguing pak miduin hanya 1 teintui peindapatan 

pak miduin dan peinge iluiaran se iimbang.68 

 

 

Hasil wawancara deingan bapak Hasbuin Huitabarat beiruisia 47 

tahuin de ingan pe indidikan teirakhir SLTA de ingan juimlah anggota keiluiarga 

yang ditangguing 3 orang me iruipakan ne ilayan di luibu ik tuikko barui 

lingkuingan 1 me ingatakan:  

Kalaui masalah pakaian itui kita meimbe ili pakaian haruis maui 

leibaran sama tahuin barui lah. Pak Hasbuin Huitabarat meingatakan 

dalam meimbeili pakaian barui haruis hari-hari be isar, seitiap hari-

hari beisar pak hasbuin me inguisahakan meimbeili pakaian barui baik 

u intuik beiliaui dan ke iluiarga be iliaui.69 

 

Be irdasarkan hasil wawancara deingan bapak Hasbuin Huitabarat 

be iruisia 47 tahuin deingan pe indidikan te irakhir SLTA de ingan juimlah 

anggota keiluiarga yang ditangguing 3 orang me iruipakan neilayan di luibuik 

tuikko barui lingkuingan 1 me ingatakan:  

Kalaui pakaian barui uintuik saya se ikali dalam se itahuin uintuik anak-

anaknya se imuia ke ibuituihan orang itui. Pak Ramadan meingatakan 

                                                             
68 Midun, Nelayan Lubuk Tukko Baru Lingkungan 1, Wawancara (Lubuk Tukko Baru 

lingkungan 1, 11 September 2023. Pukul 12.00 WIB).  
69 Hasbun Hutabarat, Nelayan Lubuk Tukko Baru Lingkungan 1, Wawancara (Lubuk 

Tukko Baru, 11 September 2023. Pukul 19.30 WIB). 
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dalam meimbeili bajui barui uintuik be iliaui se indiri seikali dalam satui 

tahuin, kalaui uintuik anak-anak seisuiai keibuituihan meire ika dan 15 

pakain kalaui uintuik saya suidah leibih dari cuikuip.70 

 

Dari hasil wawancara yang dilaku ikan peine iliti  keipada neilayan di 

luibuik tuikko barui lingkuingan 1 bahwa sandang ataui pakaian suidah 

mampui me impeiroleih pakaian yang be irbe ida uintuik di ruimah, be ike irja, 

se ikolah dan uintuik beipe irgian se irta suidah mampui meimbe ili minimal satui 

ste il pakaian barui dalam seitahuin dan meimiliki juimlah bajui 15 pasang 

suidah cuikuip uintuik ne ilayan. 

c. Pangan/Konsumsi 

De ingan te ircapainya tingkat konsuimsi yang baik ole ih para neilayan 

maka juimlah peinduiduik miskin akan beirkuirang ke itika suidah meincapai 

targe it konsuimsi teirse ibuit, se imakin banyak pe inge iluiaran neilayan ataui suiatui 

ke iluiarga itui be irarti keise ijahteiraan juiga akan meiningkat. Konsuimsi ini 

salah satui indikator keise ijahteiraan, jika se imakin banyak pe inge iluiaran 

konsuime in uintuik barang dan jasa, maka seimakin tinggi tingkat 

ke ise ijahteiraan ruimah tangga ne ilayan.  

Jika seimakin banyak pe inge iluiaran konsuimsi para neilayan be irarti 

pe indapatan meireika puin se imakin meiningkat, se ihingga pe indapatan 

de ingan pe inge iluiaran/konsuimsi akan se iimbang teiruitanya dalam 

pe inge iluiaran keibuituihan pokok ataui ke ibuituihan se ihari-hari seipe irti 

makanan, non makanan. 

                                                             
70Ramadan, Nelayan Lubuk Tukko Baru Lingkungan 1, Wawancara  (Lubuk Tukko 

Baru, 11 September 2023. Pukul 09.30 WIB). 
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Be irdasarkan hasil wawancara deingan bapak Marihot Simarmata 

be iruisia 54 tahuin de ingan pe indidikan teirakhir SD de ingan juimlah anggota 

ke iluiarga yang ditangguing ada 6 orang meiruipakan neilayan di luibuik tuikko 

barui lingkuingan 1 me ingatakan: 

Pe inge iluiaran peirharinya baik uintuik ruimah tangga pe irkiraan 

Rp.100.000 deingan anak 5 orang yang ditangguing dan istri 

be ise irta cuicui. Pak Marihot meingatakan pe inge iluiaran peirhari kira-

kira Rp.100.000 baik uintuik peinge iluiaran ruimah tangga dan juiga 

u intuik biaya anak seikolah, ditambah lagi de ingan cu icui, se isuiai hasil 

obse irvasi pe ine iliti bahwa anak pak marihot ada 5 orang de ingan 3 

orang yang me ilanjuitkan peindidikan di bidang kuiliah dan Sma 

de ingan pe inge iluiaran yang Rp.100.000 ini suidah teirmasuik ke ipada 

biaya se ikolah te irseibuit. Pe ike irjaan ini bisa dibilang suidah 

meincuikuipi, kalaui makan tidak teirncam, tapi kalaui kaya suilit 

dapat awak, kalaui makan einak insya Allah masih bisa, dibilang 

cuikuilah.71 

 

Wawancara deingan bapak Miduin be iruisia 31 tahuin de ingan 

pe indidikan teirakhir SMA dan juimlah anggota ke iluiarga yang ditangguing 

2 orang se ilakui ne ilayan di luibuik tuikko barui lingkuingan 1 me ingatakan:  

Pe inge iluiaran saya atauipuin ke iluiarga saya dalam seihari beirkisar 

Rp.100.000 yang Rp.100.000 inilah uintuik biaya ke ibuituihan pokok 

ke iluiarga saya baik itui makanan dan minuiman, kalaui peinge iluiaran 

u intuik tangguingan be iluim banyak, soalnya tangguingan saya 2 

orang, anak 1 dan istri 1, anak saya masih be ir uimuir 2 tahuinan jadi 

kalaui uintuik peinge iluiarannya masih se idikit, seisuiai de ingan hasil 

obse irvasi, bapak minuim ini dalam hal peindapatan atauipuin 

pe ingahasilan di bantui-bantui ole ih istrinya, istrinya be ike irja se ibagai 

guirui SD te intui itui akan meimbantui-bantui pak Miduin.72 

 

 

                                                             
71 Marihot Simarmata,  Nelayan di Lubuk Tukko baru lingkungan 1Kecamatan Pandan, 

Wawancara (Lubuk Tukko baru lingkungan 1, 11 September 2023. Pukul 19.00 WIB). 
72Midun,  Nelayan di Lubuk Tukko baru Lingkungan 1Kecamatan Pandan, Wawancara 

(Lubuk Tukko baru Lingkungan 1, 12 September 2023. Pukul 16.00 WIB). 
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Hasil wawancara deingan bapak Ardian Siparapat beiruisia 31 tahuin 

de ingan peindidikan teirakhir Smk dan juimlah anggota ke iluiarga yang 

ditanggu ing 1 orang me ingatakan: 

Pe inge iluiaran seihari-hari sama peinge iluiaran ruimah tangga adalah 

Rp.100.000. Pe inge iluiaran kaleiuiarg pak ardian siparapat uintuik 

ke ibuituihan pokok beirkisar Rp.100.000 dalam seihari, peikeirjaan 

ne ilayan ini suidah meincuikuipi keibuituihan ke ihiuidpan keiluiarga saya 

dalam seihari-hari kareina tangguingan saya saat ini hanya istri, 

be iluim ada tangguinganlah.73 

Dari hasil wawancara yang dilakuikan pe ineiliti keipada neilayan 

luibuik tuikko barui lingkuingan 1 bahwa pangan ataui konsuimsi yang 

dikeiluiarkan dalam seihari kira-kira Rp.100.000 baik itui ke ibuituihan pokok 

mauipuin uintuik meimbiayai pe indidikan anak dalam peirharinya. Jika 

pe inge iluiaran neilayan se imakin banyak suiatui ke iluiarga itui be irarti 

ke ise ijahteiraan juiga akan meiningkat. 

d. Papan/Tempat Tinggal 

Ke iadaan ruimah atauipuin teimpat tinggal sangat dibuituihakan oleih 

se itiap manuisia kareina teimpat tinggal adalah teimpat teirnyaman dan 

teimpat beirlinduing se irta teimpat peimbe iri ke iteintraman hiduip bagi manuisia, 

jika manuisia tidak meimpuinyai teimpat tinggal atauipuin ke iadaan 

meingontrak ruimah maka seise iorang itui suidah dikatakan dalam keiadaan 

miskin, kareina teimpat beirlinduingnya tidak ada.  

Ke ise ijahte iraan neilayan di teintuikan deingan salah satuinya teimpat 

tinggal, apakah layak hu ini ataui tidak layak huini se ipe irti contoh teimpat 

tinggalnya yaitui be ir atap, dinding dan lantai dan peinu injang lainnya 

                                                             
73 Ardian Siparapat, Nelayan di Lubuk Tukko baru Lingkungan 1Kecamatan Pandan, 

Wawancara (Lubuk Tukko baru Lingkungan 1, 11 September 2023. Pukul 11.00 WIB). 
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se ipe irti air minuim yang be irsih, fasilitas teimpat buiang air ke icil dan beisar 

dan suimbeir pe ine irangan bagi pe inghuininya se ipeirti listrik. Teimpat tinggal 

yang baik dan juiga me imadai akan meimbe irikan keinyamanan bagi 

pe inghuininya, dapat dikatakan bahwa ruimah tangga atau i keiluiarga akan 

se imakin seijahteira jika meimiliki peiruimahan ataui teimpat tinggal ke iluiarga 

dan lingkuingan ke iluiarga yang baik dan layak huini. 

Hasil wawancara deingan bapak Juinaidi Caniago beiruisia 57 tahuin 

de ingan pe indidikan teirakhir SMP dan juimlah anggota ke iluiarga yang 

ditanggu ing 5 orang me ingatakan: 

Bapak Juinaidi meiruipakan salah satui neilayan di luibuik tuikko barui 

lingkuingan 1 yang me inggantu ingkan hiduip pada peike irjaan 

ne ilayan. Bapak Juinaidi Caniago be ikeirja dalam se ikali meilauit 

dalam 2 hari, meimpuinyai pe inghasilan ataui pe indapatan 

Rp.800.000, se idangkan kalaui u intuik total peinge iluiaran yang 

dibawa uintuik peirgi me ilauit kira-kira Rp.350.000. Se idangkan 

teimpat tinggal saya saat ini tidak layak huini, saya me ingontrak 

ruimah. Pak Juinaidi meingatakan keiadaan teimpat tinggal saya saat 

ini beirlantai seimein biasa, kalaui uintuik dindingnya se ite ingah 

pe irmanein, seite ingah be iton seiteingah papan, kalaui datang huijan 

puin te impat tinggal bapak juinaidi bocor kare ina keiadaan ruimah 

saya be irdinding papan kalaui datang huijan bocorlah.74 

 

Hasil wawancara deingan bapak Hasbuin Huitabarat beiruisia 47 

tahuin deingan pe indidikan teirakhir SLTA dan juimlah anggota ke iluiarga 

yang ditangguing 3 orang, me iruipakan ne ilayan di luibu ik tuikko barui 

lingkuingan 1 ke icamatan pandan meingatakan: 

Teimpat tinggal saya saat ini Alhamduilillah layak huini Ke iadaan 

teimpat tinggal be iratap, beirlantai dan dinding yang baik dan 

                                                             
74Junaidi Caniago,  Nelayan di Lubuk Tukko baru Lingkungan 1 Kecamatan Pandan, 

Wawancara (Lubuk Tukko baru Lingkungan 1, 11 September 2023. Pukul 12.00 WIB). 
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meingguinakan pe ine irangan listrik se ihingga layak huini, dan 

meingguinakan fasilitas yang baik se ipe irti air be irsih.75 

 

 

Hasil wawancara de ingan bapak Ginda be iruisia 56 tahuin de ingan 

pe indidikan teirakhir SD dan juimlah anggota keiluiarga yang ditangguing 3 

orang, me iruipakan ne ilayan di luibuik tuikko barui lingkuingan 1 ke icamatan 

pandan meingatakan: 

Saat ini teimpat tinggal saya layak huini, dimana lantainya se ime in 

biasa dan uintuik dindingnya se ite ingah be iton dan se ite ingah papan 

layak huinilah, kami tinggal di ruimah nyaman, tapi syuikuirya kami 

tidak meingontrak ruimah, kalaui uintuik fasilitasnya uintuik listrik 

masuik, kamar mandi juiga te irse idia, tapi airnya kuirang be irsih lah. 

Bapak Ginda me ingatakan ruimah bapak saat ini layak huini dan 

fasilitasnya juiga baguis dan uintuik atapnya meingguinakan se ing dan 

tidak bocor keitika datang huijan.76 

 

Dari hasil wawancara deingan be ibe irapa ne ilayan di luibuik tuikko 

barui lingkuingan 1 maka dapat disimpuilkan bahwa keiadaan teimpat 

tinggal ne ilayan di luibuik tuikko layak huini dan rata-rata uintuik atapnya 

meingguinkan se ing dan dindingnya meingguinakan se iteingah be iton dan 

se iteingah papan seirta uintuik lantainya meingguinakan se imein biasa/se imein 

kasar, dan uintuik fasilitasnya te irpe inuihi se ipe irti listrik masuik ke i ruimah dan 

air yang be irsih se irta kamar mandi juiga teirse idia, kita seibagai manuisia 

pasti meimbuituihkan te impat tinggal dimana puin kita be irada, keibuituihan 

teimpat tinggal itui sangat dibuituihkan se ise iorang asalkan ada keinyamanan 

dan teimpat tinggalnya tidak bocor. 

                                                             
75 Hasbun Hutabarat,  Nelayan di Lubuk Tukko baru Lingkungan 1Kecamatan Pandan, 

Wawancara (Lubuk Tukko baru Lingkungan 1,  11 September 2023. Pukul 10.30 WIB). 
76Ginda,  Nelayan di Lubuk Tukko baru Lingkungan 1Kecamatan Pandan, Wawancara 

(Lubuk Tukko baru Lingkungan 1, 10 September 2023. Pukul 09.30 WIB). 
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e. Pendidikan 

Tingkat peindidikan teintuinya sangat dibuituihkan bagi se itiap 

manuisia kareina tingkat pe indidikan dapat meinge imbangkan pote insi 

dirinya uintuik me imiliki peinge itahuian ke iagamaan, peinge indalian diri, 

ke ipribadian, keiceirdasan, akhlak muilia seirta keiteirampilan yang 

dibuituihkan dirinya dan masyarakat.  

Pe intingnya pe indidikan juiga dapat meiningkatkan pe indapatan 

ne ilayan, se imakin tinggi tingkat pe indidikan seise iorang maka 

ke imuingkinan be isar pe indapatan juiga akan se imakin tinggi. Te itapi para 

ne ilayan di pandan (di luibuik tuikko barui lingkuingan 1) tingkat 

pe indidikannya masih reindah yaitui le ibih dominan tingkat SD, SMP dan 

SMA dikare inakan pe ikeirjaan neilayan hanya me imbuituihkan teinaga dan 

minat dalam beike irja. Dimana peindidikan juiga me iruipakan sarana yang 

dise isuiaikan deingan tingkat keise ijahteiraan. Di mana keiluiarga se ijahteira 

pada uimuimnya be irpe indidikan dan meimiliki anak yang me imahami 

lingkuingannya. 

Be irdasarkan hasil wawancara deingan bapak Eirmansyah Nst 

se ibagai ne ilayan di luibuik tuikko baruilingkuingan 1 ke icamatan pandan. 

“Pe indidikan teirakhir akui tamat Seikolah Dasar (SD) karna 

meinuiruitkui pe indidikan ini tidak meimpeingaruihi hasil peindapatan 

ikan pada saat meilauit, karna dalam meilauit ini hanya 

meimbuituihkan teinaga, skill dan minat, karna peindapatan meilauit 

ini teirgantuing re ize iki lah itui, seibagaimana yang di katakan oleih 

be iliaui teirse ibuit bahwa peindidikan tidak meimpeingaruihi 

pe indapatan para neilayan, ne ilayan be iranggapan bahwa peindidikan 
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itui tidak peinting karna dalam meilauit hanya me imbuituihkan minat, 

skill dan teinaga.”77 

Hasil wawancara de ingan bapak Iwan Nasuition be iruisia 51 tahuin 

de ingan pe indidikan teirakhir SMA me iruipakan neilayan di lu ibuik tuikko barui 

lingkuingan 1 ke icamatan pandan. 

Pe indidikan sangat beirpeingaruih te irhadap peinangkapan ikan, 

kareina kalaui dia meingikuiti keirjanya pola lama itui hasil 

tangkapannya be irkuirang jadi haruis meingikuiti jaman seikarang, 

haruis dibuiatlah ntah ruimah ikan biar hasil tangkapannya 

meiningkat. Bapak Iwan me ingatakan pe indidikan ini sangat 

be irpeingaruih te irhadap peinangkapan ikan, jikalaui tidak ada 

pe indidikan teiknik dalam peinangkapan itui akan tinggal se ipe irti 

ne ilayan tradisional hanya me ingguinakan kapal keicil dan 

pe ingguinaannya masih jaman duilui se irta alat peinangkapannya juiga 

masih lama.78 

 

Hasil wawancara deingan bapak Marihot Simarmata beiruisia 54 

tahuin de ingan pe indidikan teirakhir SD deingan juimlah anggota keiluiarga 

yang ditangguing ada 6 orang meiruipakan neilayan di luibuik tuikko barui 

lingkuingan 1 me ingatakan: 

Pe indidikan sangat beirpeingaruih te irhadap peinangkapan ikan, 

kareina cara peinangkapan puin seikarang se imakin modeirn, 

pe ingankapan yang akui ikuiti peinangkapan yang lama lagi yaitui 

jaring ne it/jaring puika cincin, yang di tangkap ikan yang di apuing 

ataui yang timbuil. Bapak Marihot me ingatakan peindidikan sangat 

be irpeingaruih te irhadap peinangkapan ikan karna peinangkapan ikan 

yang be irpe indidikan akan beirbe ida de ingan yang tidak 

be irpeindidikan, kalaui yang be irpe indidikan dia akan meingikuiti 

cara-cara peinangkapan yang te irbarui se idangkan yang tidak 

be irpeindidikan hanya me ingguinakan cara pe inangkapan yang biasa 

diguinakan se ihingga tidak ada peiruibahan ataui peiningkatapan 

teirhadap peindapatan.79 

 

                                                             
77 Ermansyah Nst, Nelayan di Lubuk Tukko baru Lingkungan 1Kecamatan Pandan, 

Wawancara (Lubuk Tukko baru Lingkungan 1, 18 Juli 2023. Pukul 15.30 WIB). 
78 Iwan Nasution, Nelayan di Lubuk Tukko baru Lingkungan 1Kecamatan Pandan, 

Wawancara (Lubuk Tukko baru Lingkungan 1, 11 September 2023. Pukul 10.30 WIB). 
79 Marihot Simarmata,  Nelayan di Lubuk Tukko baru Lingkungan 1Kecamatan Pandan, 

Wawancara (Lubuk Tukko baru Lingkungan 1, 11 September 2023. Pukul 19.00 WIB). 
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Be igitui juiga hasil wawancara pe ine iliti deingan bapak safran se ibagai 

ne ilayan di luibuik tuikko barui lingkuingan 1 ke icamatan pandan. 

“Bapak Safran meingatakan bahwa, pe indidikan tidak beirpeingaruih 

teirhadap peindapatan, teirgantuing re ize ikilah, kalaui banyak 

re ize ikinya banyak pe indapatannya, kadang yang muida-muida main 

hp sajanya pe irkara handphonei saja, peindidikan tidak 

be irpeingaruihlah te irhadap peikeirjaan neilayan. Pada saat cuiaca tidak 

baik, buiruik ataui badai, keigiatan meilauit tidak stabil, seipeirti tidak 

bisa meimbuiang jaring, para neilayan akan masuik puilaui.”80 

 

 

Wawancara deingan bapak Juinaidi Caniago be iru isia 57 tahuin, 

meiruipakan neilayan di luibuik tuikko barui lingkuingan 1 ke icamatan pandan 

meingatakan:  

Tidak ada peingaruih pe indidikan teirhadap pe ikeirjaan neilayan 

atauipuin pe indapatan, peindapatan teirgantuing re ize iki, kalaui nasib 

saya baguis banyak pe indapatan, asalkan se ihat bisa beiruisaha. 

Ke indala saya dalam meinye ikolahkan anak saya pada saat 

pe indapatan meinu iruinlah, ataui peinghasilan tidak meincuikuip, teiruis 

kalaui ada panggilan dari seikolah, tidak ada keindaraan keisana 

su ipaya ce ipat keisana 

 

Dari hasil wawancara deingan be ibe irapa ne ilayan di luibuik tuikko 

barui lingkuingan 1 maka dapat disimpuilkan bahwa peindidikan tidak 

pe irpeingaruih te irhadap peike irjaan neilayan dan juiga pe indapatan teirhadap 

ne ilayan, kare ina dalam peike irjaan meilauit ini hanya me imbu ituihkan teinaga, 

skill dan minat para neilayan dan juiga te irgantuing re ize iki. Se ilain tingkat 

pe indidikan yang re indah, dalam hal peindapatan juiga me ire ika meimpuinyai 

juimlah tangguingan ke ilu iarganya, se imakin banyak juimlah tangguingan 

                                                             
80Safran, Nelayan di Lubuk Tukko baru Lingkungan 1Kecamatan Pandan, Wawancara ( 

Lubuk Tukko baru Lingkungan 1, 18 Juli 2023. Pukul 16.00 Wib). 
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maka peindapatan neilayan akan se imakin be irkuirang dikareinakan seimakin 

banyak tangguingan ke iluiarga pe inge iluiaran puin akan seimakin banyak.  

 

f. Kesehatan 

Pe induikuing suiatui pe ike irjaan teiruitamanya adalah keise ihatan,  

ke iadaan yang baik ataui seijahteira dari badan, jiwa dan sosial yang 

meimuingkinkan se itiap peike irja dapat be ikeirja se icara seihat tanpa 

meimbahayakan diri, keiluiarga, masyarakat dan lingkuingan se ikitarnya. 

Ke ise ihatan juiga uipaya pe inye ise isuiaian kapasitas keirja, beiban keirja dan 

lingkuingan ke irja agar se itiap peikeirja dapat beike irja seicara seihat tanpa 

meimbahayakan dirinya se indiri mauipuin masyarakat, agar teirpeirole ihnya 

produiktivitas ke irja yang optimal. Tanpa adanya duikuingan ke ise ihatan 

teirhada peike irjaan maka keigiatan dalam seihari-hari puin tidak akan 

teirlaksanakan. 

Be irdasarkan hasil wawancara deingan bapak deidi beiruisia 39 tahuin 

se ilakui ne ilayan di muiara luibuik tuikko keicamatan pandan. 

Yang saya rasakan saat puilang meilauit kalo saat ini tidak ada 

karna uidah teirbiasa meilakuikan pe ikeirjaan se ipe irti ini (neilayan), 

jadi yang saya rasakan tidak ada, tapi pe irtama-tama meinjadi 

ne ilayan saya me irasakan sakit keipala, puising dan oyong, tapi 

se ikarang alhamduilillah saya jarang sakit, dalam seibilan saya tidak 

pe irnah sakit, kalaui sakit puin saya meimpuinyai BPJS ke ise ihatan 

u intuik beirobat.81 

 

 

                                                             
81 Dedi, Nelayan di Lubuk Tukko baru Lingkungan 1Kecamatan Pandan, Wawancara 

(Lubuk Tukko baru lingkungan 1, 10 September 2023. Pukul 11.00 WIB). 
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Be irdasarkan hasil wawancara deingan bapak Eirmansyah Nst 

se ibagai ne ilayan di luibuik tuikko barui lingkuingan 1 ke icamatan pandan. 

“Bapak E irmansyah me ingakatan kalaui yang kuirasakan saat puilang 

meilauit tidak ada karna uidah biasa gak pala beirpeingaruih sama 

badan bapak karna uidah biasa, seibagian kalo yang barui-barui 

masih puising, kalaui bapak uidah stabil karna uidah lama 22 tahuin 

leibih, dan uintuik biaya be irobat disini seikitar lima puiluih ribuian kei 

bawah lah, kalaui sakit puin ada BPJS. Pak E irmansyah 

meingatakan, waktui dalam seikali meilauit ada 27 hari tidak puilang 

ke i ruimah, se iteilah puilang kata be iliaui ada waktu i se iminggui di 

ruimah dalam statuis me ingangguir, tidak ada peike irjaan lain seilain 

meinjadi neilayan te irse ibuit, bapak eirmansyah juiga tidak se iring sakit 

karna dalam keigiatan peikeirjaan neilayan ini pak eirmansyah suidah 

teirbiasa.”82 

 

Be igitui juiga hasil wawancara deingan bapak Safran seibagai 

ne ilayan di muiara luibuik tuikko ke icamatan pandan. 

Bapak Hasan Simatuipang me ingatakan yang dirasakn pak hasan 

saat puilang me ilauit tidak meirasakan sakit atauipuin sakit ke ipala 

pe igal-pe igal, kareina suidah teirbiasa dalam peike irjaan neilayan 

teirse ibuit, bapak hasan juiga meingatakan jarang sakit, dalam 1 

builan pak hasan tidak peirnah sakit, jika sakit pak hasan 

meimpuinyai jaminan keise ihatan yaitui BPJS.83  

 

 

Dapat disimpuilkan dari hasil wawancara de ingan be ibe irapa neilayan di 

luibuik tuikko baruilingkuingan 1 maka dapat disimpuilkan yang dirasakan 

para neilayan pada saat puilang meilauit tidak ada dan jarang sakit seilama 1 

builan, kareina uidaj teirbiasa beike irja seibagai neilayan jadi yang dirasakan 

saat puilang me ilauit tidak ada yang sakit ataui keiluihan teirhadap keise ihatan, 

para neilayan juiga me impu inyai BPJS uintuik be irobat. 

                                                             
82Ermansyah Nst, Nelayan di Lubuk Tukko baru Lingkungan 1Kecamatan Pandan, 

Wawancara (Lubuk Tukko baru Lingkungan 1, 19 Juli 2023. Pukul 09.30 WIB). 
83Hasan Simatupang, Nelayan di Lubuk Tukko baru Lingkungan 1Kecamatan Pandan, 

Wawancara (Lubuk Tukko baru Lingkungan 1, 11 Juli 2023. Pukul 09.30 WIB). 
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4. Tinjauan Etika Bisnis Islam Terhadap Kesejahteraan Nelayan Di 

Pandan (Lubuk Tukko baru lingkungan 1) 

Pe ike irjaan yang dilakuikan de ingan baik akan meinghasilkan ke ibaikan 

itui se indiri, be igitui juiga se ibaliknya jika peike irjaan yang buiruik akan 

be irdampak buiruik juiga. Di dalam eitika juial beili, salah satui hal teirpe inting 

adalah keiju ijuiran dari duia be ilah pihak yang me iruipakan pu incak moralitas 

iman dan karakteiristik yang paling meinonjol dari orang-orang be iriman. 

Dalam hal ini adanya ke ite intuian prinsip-prinsip eitika bisnis islam teirhadap 

ke ise ijahteiraan ne ilayan yaitui: Ke ijuijuiran, adil dalam takaran dan meinimbang, 

meinjuial barang yang baik muituinya, adanya hak pilih/ke ihe indak beibas 

(khiyar). 

a. Ke ijuijuiran 

Salah satui prinsip eitika bisnis islam teirhadap keise ijahteiraan 

ne ilayan yaitui ke ijuijuiran, ke ijuijuiran se ise iorang me imbuiat orang lain seinang 

be irteiman dan beirhuibuingan deingannya, dalam hal ini keijuijuiran para 

ne ilayan di luibuik tuikko barui lingkuingan 1 suidah meincapai prinsip eitika 

bisnis islam seibagaimana hasil wawancara deingan bapak He indra 

guinawan se ilakui neilayan di luibuik tuikko barui lingkuingan 1 keicamatan 

pandan. 

“Bapak He indra meingatakan Harga ikan kadang maui beiruibah-

u ibah deingan ke iadaan yg me indadak, itui se imuia teirgntuing dari 

cuiaca/alam yg kuirang me inye inangkan se ipe irti contoh badei huijan, 

di saat kondisi ini lah harga ikan maui be iruibah-uibah de ingan 

drastis.”84 

                                                             
84 Hendra Gunawan, Nelayan di Lubuk Tukko baru Lingkungan 1Kecamatan Pandan, 

Wawancara (Lubuk Tukko baru Lingkungan 1, 21Juli 2023. Pukul 10.00 Wib). 
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Hasil wawancara deingan bapak Marihot Simarmata seilakui 

ne ilayan di luibuik tuikko barui lingkuingan 1 ke icamatan pandan. 

 

Harga ikan se itiap hari sangat beiru ibah-uibah, di kareinakan faktor 

cuiaca, kalaui banyak ikan muirah harga ikan, kalaui banjir ikan 

muirah harga ikan, kalaui saat badai seidikit tangkapan neilayan, 

mahal harga ikan sangat beiruibah-uibah lah.85 

 

Be igitui juiga hasil wawancara deingan bapak Eirmansyah Nst 

se ibagai ne ilayan di muiara luibuik tuikko ke icamatan pandan. 

“Harga ikan seitiap hari beiruibah, kadang mahal kadang muirah, 

teirgantuing pe inghasilan ikan atauipuin pe imasuikan ikan, kalaui 

banyak ikan, muirah. Kalaui se idikit ikan mahal, karna cuiaca tidak 

meimadai harga ikan mahal, teirgantuing dari cuiacalah.”86 

 

 

Maka dapat disimpuilkan beirdasarkan hasil wawancara deingan 

be ibeirapa ne ilayan di luibu ik tuikko barui lingkuingan 1 bahwasanya dalam 

prinsip keijuijuiran neilayan atauipuin pe inadah (pe imbeili ikan) di luibuik tuikko 

barui lingkuingan 1 suidah me inye isuiaikan de ingan prinsip-prinsip e itika 

bisnis Islam, di mana pada saat cuiaca tidak baik/buiruik harga ikan bisa 

be iruibah-uibah se icara meindadak dikareinakan pada saat cuiaca buiruik para 

ne ilayan suilit uintuik meindapatkan ataui me improduiksi kan, kalaui banyak 

ikan muirah harga ikan, kalaui cuiaca buiruik teintui pe indapatan akan seidikit 

maka harga ikan akan meiningkat. 

b. Adil dalam takaran dan meinimbang 

                                                             
85Marihot Simarmata, Nelayan di Lubuk Tukko baru Lingkungan 1Kecamatan Pandan, 

Wawancara (Lubuk Tukko baru Lingkungan 1, 11 September 2023. Pukul 10.00 Wib). 
86 Ermansyah Nst, Nelayan di Lubuk Tukko baru Lingkungan 1Kecamatan Pandan, 

Wawancara (Lubuk Tukko baru Lingkungan 1, 18 Juli 2023. Pukul 15.30 WIB). 
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Salah satui prinsip e itika bisnis Islam teirhadap keise ijahteiraan 

adalah keijuijuiran di mana keijuijuiran ini sangat beirkaitan deingan takaran 

dan meinimbang, di mana dalam takaran dan meinimbang adalah alat yang 

diguinakan uintuik meinge itahuii kuiantitas suiatui beirdasarkan voluimei 

mauipuin be iratnya, adil dalam takaran dan meinimbang di sini seipeirti juijuir 

dalam juial beili, tidak meinguirangi dan tidak juiga me inambahi. 

Dilihat dari data yang dikuimpuilkan bahwa adil dalam takaran dan 

meinimbang di luibuik tuikko barui lingkuingan 1 keicamatan pandan dilihat 

dari agamanya dan juiga pe irilakui orangnya, maka seibagai ne ilayan haruis 

dapat meimbe idakan seise iorang dari kriteiria teirse ibuit. Dalam prinsip 

ke iadilan peilakui bisnis juiga diharuiskan meimpe irlakuikan keiadilan agar 

pe ilakui bisnis tidak meingalami keiruigian.  

Be irdasarkan wawancara deingan bapak Iwan Nasuition se ilakui 

ne ilayan di luibuik tuikko barui lingkuingan 1 keicamatan pandan 

meingatakan: 

“Dalam meinimbang ikan tidak beirbe ida-be ida maui di timbang puin 

pas di lauitan sama pas di daratan sama timbangannya atauipuin 

takarannya, kareina teitap dari lauit ikannya teitap basah sampei kei 

darat puin dia masih basah.87 

 

 

Be irdasarkan wawancara deingan bapak Iwan Nasuition se ilakui 

ne ilayan di luibuik tuikko barui lingkuingan 1 keicamatan pandan 

meingatakan: 

                                                             
87 Iwan Nasution, Nelayan di Lubuk Tukko baru Lingkungan 1Kecamatan Pandan, 

Wawancara (Lubuk Tukko baru Lingkungan 1, 11 September 2023. Pukul 15.30 WIB). 
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Pak Ramadan meingatakan dalam meinimbang ikan bisa be irbeida-

be ida di kareinakan peingaruih kondisi kadar air di ikan, pas di 

teingah lauit banyak airnya, kalaui di darat be irkuirang airnya.88 

 

Maka dapat disimpuilkan dalam meinakar ataui me inimbang di 

luibuik tuikko barui lingkuingan 1 ke icamatan pandan bisa beirbeida-be ida di 

kareinakan kadar air pada ikan, seihingga pas di te ingah lauit banyak airnya, 

tapi pas di daratan airnya be irkuirang.  

c. Me injuial barang yang baik muituinya. 

Hasil produiksi/pe inangkapan ikan oleih para neilayan di luibuik 

tuikko barui lingkuingan 1 se imuia jeinis ikan teirse ibuit akan di pilih-pilih 

uintuik di juial dan seitiap muitui ikan harganya be irbeida-be ida. Salah satui 

catat eitis dalam peirdagangan adalah tidak transparan dalam hal muitui 

yang be irarti meingabaikan tangguing jawab moral dalam duinia bisnis 

se ipe irti peingawe itan pada ikan. Padahal tangguing jawab yang diharapkan 

adalah tangguing jawab yang se iimbang antara meimpe iroleih ke iuintuingan 

dan meimeinuihi norma-norma dasar masyarakat/neilayan yang baik be iruipa 

huikuim, eitika mauipuin adat.  

Be irdasarkan wawancara deingan He indra Guinawan se ilakui neilayan 

di luibuik tuikko barui lingkuingan 1 ke icamatan pandan. 

“Bapak He indra me ingatakan Ikan yg suidah di bawa dari teingah 

lauit se imuia bisa di juial karna di teingah suidah di asingkan anggota 

kapal seibeiluim ikan di bawah kei pinggir dan kami juiga tidak  

meingguinakan pe ingawe it te irhadap hasil tangkapan ikan karna 

kami kalo suidah meindapatkan ikan hasil jaring kami, ikan yg 

                                                             
88 Ramadan, Nelayan di Lubuk Tukko baru Lingkungan 1 Kecamatan Pandan, 

Wawancara (Lubuk Tukko baru Lingkungan 1,  11 September 2023. Pukul 10.30 WIB). 
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kami dapat langsu ing di masuikkan kei fibe ir yg be irisi e is batui yg 

su idah kami siapkan seibe iluim beirangkat ataui meimuiat.”89 

 

 

Be irdasarkan hasil wawancara deingan bapak jamal beiruisia 40 

tahuin, me iruipakan neilayan di luibuik tuikko barui lingkuingan 1 me ingatakan: 

Saya pe irgi meilauit 3 hari dalam seikali meilauit, ikan yang saya dapat 

tidak di beirikan peingawe it apapuin ke icuiali misalnya dalam tiga hati 

be iluim puilang ke i daratan di kasih eis batui kalaui pe ingawe it-pe ingawe it 

se ipe irti formalin di luibuik tuikko tidak diguinakan pe ingawe it ikan 

teirse ibuit.90 

 

Dilihat dari data yang te ilah dikuimpuilkan, bahwa neilayan di luibuik 

tuikko barui lingkuingan 1 me injuial hasil tangkapan ataui pe indapatannya 

se isuiai de ingan prinsip-prinsip e itika bisnis islam dimana dalam 

pe ingawe itan ikan tidak di  buiat oleih ne ilayan karna dari wawancara 

de ingan bapak  heindra guinawan bahwa ikan yang suidah di dapat langsuing 

di masuikkan ke i dalam fibeir yang be irisi e is batui. 

d. Adanya Hak Pilih ataui keihe indak beibas. 

Manuisia dibeirikan keiheindak beibas oleih Allah Swt uintuik 

meinge indalikan ke ihiduipannya se indiri tanpa meingabaikan ke inyataan 

bahwa ia se ipeinuihnya dituintuin ole ih huiku im yang diciptakan Allah Swt. 

Be irdasarkan konse ip ke ihe indak be ibas, baik ne ilayan mauipuin pihak 

pe inadah haruislah meimiliki keihe indak beibasnya teirse indiri asalkan tidak 

saling me iruigikan antara se isama. Para ne ilayan di muiara luibuik tuikko 

                                                             
89 Hendra Gunawan, Nelayan di Lubuk Tukko baru Lingkungan 1 Kecamatan Pandan, 

Wawancara (Lubuk Tukko baru Lingkungan 1, 22 Juli 2023. Pukul 15.00 Wib). 
90 Jamal, Nelayan di Lubuk Tukko baru Lingkungan 1 Kecamatan Pandan, Wawancara 

(Lubuk Tukko baru Lingkungan 1, 11 September 2023. Pukul 10.00 WIB). 
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meimiliki keihe indak beibas dalam meilakuikan peinjuialan ikan hasil 

tangkapan keipada siapa uintuik di juialkan. 

Dalam eitika bisnis Islam, keibe ibasan meiruipakan hal yang pe inting 

namuin ke ibe ibasan teirse ibuit tidak meinye ibabkan keiruigian bagi orang lain, 

se ihingga ke ipeintingan individui teirbuika leibar dan tidak adanya larangan 

uintuik meimpeirkaya diri namuin tuijuiannya teirikat deingan ke iwajiban bagi 

se itiap individui teirhadap masyarakat lainnya. 

Be irdasarkan wawancara deingan bapak Juilfitri Sibuie ia se ibagai 

ne ilayan di luibuik tuikko barui lingkuingan 1 ke icamatan pandan 

Pe injuialan ikan beibas di juial keipada siapa, itui hak kita, seimuia jeinis 

ikan bisa di juial, di pilih-pilih duilui je inis ikannya barui di juial, 

kareina be ida jeinis ikan beida harganya.91 

 

Be irdasarkan wawancara deingan bapak E irmansyah Nst se ibagai 

ne ilayan di muiara luibuik tuikko. 

“Bapak eirmansyah me ingatakan dalam pe injuialan ikan suidah di 

booking kian, karna dalam peinjuialan ikan suidah disiapkan tokei itui 

dan suidah di booking kian itui, gak boleih be ibas me injuial. Pak 

e irmansyah me ingatakan dalam peinjuialan hasil produiksi ikan tokei 

yang me injuial, seite ilah itui gaji ataui uipahnya dibagi ke ipada 

ne ilayan.”92 

 

Hasil wawancara deingan bapak Dirman Pasaribui beiruisia 49 

tahuin, meiruipakan neilayan di luibuik tuikko lingkuingan 1 keicamatan 

pandan meingatakan: 

Bapak Dirman Pasaribui salah satui ne ilayan di luibuik tuikko barui 

lingkuingan 1 me ingatakan bahwa dalam pe injuialan ikan beibas di 

                                                             
91 Julfitri Sibuea, Nelayan di Lubuk Tukko baru Lingkungan 1 Kecamatan Pandan, 

Wawancara (Lubuk Tukko baru Lingkungan 1, 11 September 2023. Pukul 11.30 WIB). 
92 Ermansyah Nst, Nelayan di Lubuk Tukko baru Lingkungan 1Kecamatan Pandan, 

Wawancara (Lubuk Tukko baru Lingkungan 1,  21 Juli 2023. Pukul 09.30 WIB). 
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juial keipada siapa, karna neilayan di luibuik tuikko barui meimiliki 

kapal seindiri dapat dikatakan neilayan swasta, maka peindapatan 

atauipuin pe ingasilan beibas di juial keipada siapa puin. 

 

 

Dari hasil wawancara oleih be ibe irapa ne ilayan bahwa dalam 

pe injuialan ikan beibas di juial keipada siapa, kareina tidak beirgantuing 

ke ipada siapa langsuing di juial langsuing dimana bahwa hasil produiksi 

ikan beirhak dijuialkan keipada siapa. 

 

 

B. Pembahasan Hasil Penelitian 

1. Kesejahteraan Nelayan di Pandan ( Lubuk Tukko Baru Lingkungan 1) 

Berdasarkan Pendapatan, Sandang, Pangan, Papan, Pendidikan dan 

Kesehatan. 

Be irdasarkanipeine ilitian iyang idilakuikan, ipeine iliti meinganalisis 

ijawaban dari neilayan. 

a. Pe indapatan 

Jika idilihat idari ianalisis iyang idilakuikan ipeine iliti beirdasarkan 

pe indapatan para neilayan me inge iluih kareina peindapatan/peinghasilan yang 

se idikit dibandingkan deingan pe inge iluiaran uintuik me imeinuihi keibuituihan 

ke ihiduipan se ihari-hari, baik uintuik biaya anak seikolah dan biaya ruimah 

tangga. Se ipe irti hasil wawancara pe ineiliti de ingan bapak E irmansyah se ilakui 

ne ilayan di luibuik tuikko barui lingkuingan 1, kalaui dihituing-hituing  

pe indapatan peirhari kira-kira dapat Rp. 100.000 peirhari ituipuin tidak 

teintui, karna dalam meilauit ini haruis di paksakan peindapatan Rp.100.000 
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pe irhari, deingan me imancing se imalaman/jaga malam, teirgantuing 

ke irajinan para neilayan dalam meineintuikan targeit ruimah tangga. Dan 

se ibagian  istri para neilayan di luibuik tuikko barui lingkuingan 1 juiga 

meincari tambahan peindapatan/peinghasilan dalam meime inuihi keibuituihan 

ke iluiarga me ire ika, se ipeirti juialan jamui ke ililing, buiruih tani yang dapat 

meimbantui ke ibuituihan keiluiarga. 

Ke ise ijahte iraan neilayan dapat dikatakan se ijahteira jika mampui 

meime inu ihi keibuituihan dasar seipe irti pangan, sandang, papan, keise ihatan 

dan peindidikan, dalam hal peindapatan ne ilayan juiga sangat be irgantuing 

pada iklim/cuiaca, jika cuiaca baguis ke igiatan meilauit puin akan stabil,  

teintui sangat beirpe ingaru ih teirhadap peindapatan neilayan, be igitui juiga 

se ibaliknya jika cuiaca yang kuirang me imadai ataui tidak meine intui ke igiatan 

meilauit puin tidak akan stabil teintui pe indapatan neilayan juiga akan 

be irkuirang. 

Pe indapatan neilayan di Luibuik Tuikko barui lingkuingan 1 rata-rata 

Rp. 100.000-an peirhari, jika kuirang dari Rp. 100.000 maka neilayan 

dikatakan tidak seijahteira, kare ina peindapatan tidak seisuiai de ingan 

pe inge iluiaran, peindapatan yang Rp.100.000 ini puin kondisi me ilauit stabil, 

dalam artian cuiaca stabil, jika cuiaca stabil keigiatan meilauit puin akan 

stabil seipe irti biasanya, bisa buiang jaring dan pe inangkapan ikan, karna 

cuiaca sangat beirpe ingaruih te irhadap peindapatan neilayan. 

Ke ihiduipan ne ilayan sangat be irgantuing pada kondisi alam, deingan 

tuiruin dan meiningkatnya peindapatan neilayan pada saat muisim 
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pe inangkapan. Muisim peinangkapan yang se idikit beirarti hasil tangkapan 

ne ilayan be irkuirang dan pe indapatan neilayan juiga me inuiruin, pe irgantian 

masa meimbuiat peimasuikan ne ilayan tidak bisa dipreidiksi, tingakatan 

pe imasuikan yang dipe iroleih tidak meime inuihi ke iinginan ne ilayan, masalah 

pe irgantian muisim meimbuiat neilayan yang be ike irja seicara eikonomi 

diklasifikasikan seibagai statuis miskin di se imuia ne igara. 

Analisis ini sama deingan pe ine ilitian teirdahuilui yaitui Muih Sidik A 

Morang de ingan juiduil “Analisis keise ijahteiraan masyarakat neilayan di 

ke iluirahan ponjalaei keicamatan wara timuir” yang dimana hasil peine ilitian 

ini peindapatan neilayan be iluim seipe inuihnya teirpe inuihi, tidak seisuiai deingan 

pe inge iluiaran para neilayan. Hasil pe ine ilitian di luibuik tuikko barui 

lingkuingan 1 me inge inai ke ise ijahteiraan ne ilayan be irdasarkan peindapatan 

teirgolong masih re indah, salah satuinya di se ibabkan faktor cuiaca yang 

tidak meine intui.  

Ke ihiduipan ne ilayan sangat beirgantuing pada kondisi alam, keitika 

pe indapatan neilayan me iningkat be irpe ingaruih te irhadap meiningkatnya 

muisim ikan, beigitui juiga se ibaliknya jika muisim ikan seipi maka inteinsitas 

meilauit juiga be irkuirang deingan de imikian juimlah peindapatan neilayan akan 

be irkuirang se icara drastis. Peiruibahan muisim meinye ibabkan peindapatan 

ne ilayan tidak dapat dipreidiksi, hal ini te intui akan beirpe ingaruih te irdapt 

pe indapatan neilayan dikare inakan muisim ikan teirse ibuit. 

b. Sandang/pakaian 
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Pe imeinuihan keibuituihan sandang para neilayan di luibuik tuikko barui 

lingkuingan 1 suidah mampui me impeirole ih pakaian yang be irbe ida uintuik di 

ruimah, beike irja, seikolah dan uintuik be ipe irgian se irta mampui me imbeili 

minimal satui steil pakaian barui dalam se itahuin. Ke imampuian yan 

dipeirole ih oleih ke iluiarga ne ilayan dalam hal meime inuihi keibuituihan sandang 

teirse ibuit diduikuing ole ih se ibagian be isar pe indapatan ataui pe inghasilan 

ne ilayan  suidah se ibanding de ingan pe inge ilu iaran ruimah tangga ne ilayan.  

Bahkan ada se ibagian ne ilayan yang me inyisihkan pe inghasilan dari 

pe indapatan meireika uintuik ditabuing, ada yang di tabuing dalam beintui uiang 

dan ada dalam beintuik barang se ipe irti eimas dan lainnya. 

 

c. Pangan/Konsuimsi 

Konsuimsi salah satui indikator keise ijahteiraan, jika seimakin banyak 

pe inge iluiaran para neilayan uintuik ke ibuituihan pokoknya atauipuin ke ibuituihan 

ke ihiduipan se ihari-hari se irta barang dan jasa, maka se imakin tinggi tingkat 

ke ise ijahteiraan ruimah tangga ne ilayan. Be irdasarkan hasil wawancara yang 

dilakuikan oleih pe ineiliti  keipada para neilayan total peinge iluiaran konsuimsi 

dalam seihari Rp.100.000 uintuik ke ibuituihan pokok baik itui makanan, 

minuiman dan uintuik biaya anak se ikolah dan lainnya. Dan se itiap anggota 

ke iluiarga dapat makan tiga kali dalam seihari seirta mampui meingkonsuimsi 

daging, te iluir dan ikan seitidaknya se ikali dalam seiminggui 

d. Papan/te impat tinggal 
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Teimpat tinggal me injadi salah satui keibuituihan bagi manuisia 

mauipuin ne ilayan, kare ina ruimah adalah teimpat teirnyaman dan teimpat 

be irlinduing se irta teimpat keiteintraman hiduip bagi manuisia beirdasarkan 

hasil wawancara yang dilakuikan peine iliti ke ipada neilayan di luibuik tuikko 

barui lingkuingan 1 teimpat tinggal meire ika layak huini, yang di mana layak 

huini be irarti ruimah yang baguis uintuik di teimpati seipe irti beirdinding, 

be irlantai, beiratap seirta dileingkapi de ingan fasilitas peine irangan lampui 

ataui listri, teirse idianya air beirsih dan juiga te irse idianya kamar mandi. 

Ke iadaan teimpat tinggal para neilayan di luibuik tuikko barui layak 

huini, beirdasarkan hasil wawancara peineiliti deingan bapak juinaidi bahwa 

teimpat tinggal bapak ju inaidi masih meingontrak ruimah dan lantainya 

se imein biasa, uintuik dindingnya se iteingah be iton dan seiteingah papan. 

e. Pe indidikan 

Ke ise ijahte iraan neilayan be irdasarkan pe indidikan, di mana 

pe indidikan ini sangat dibuituihkan oleih manuisia, kareina peindidikan pada 

hakikatnya me iruipakan u isaha uintuik me inge imbangkan ke ipribadian dan 

meiningkatkan ke imampuiannya, te itapi dalam peike irjaan neilayan ini di 

luibuik tuikko barui lingkuingan 1 beirdasarkan hasil wawancara yang 

dilakuikan oleih peine iliti bahwa peindidikan tidak beirpe ingaruih teirhadap 

pe ikeirjaan neilayan dan juiga pe indapatan te irhadap neilayan, kareina dalam 

pe ikeirjaan meilauit ini hanya me imbuituihkan te inaga dan minat para neilayan 

dan juiga te irgantuing re ize iki. 
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Se ilain tingkat peindidikan neilayan yang re indah, dalam hal 

pe indapatan juiga me ire ika meimpuinyai ju imlah tangguingan ke iluiarganya, 

se imakin banyak juimlah tangguingan maka peindapatan neilayan akan 

se imakin beirkuirang dikare inakan seimakin banyak tanggu ingan ke iluiarga 

puin akan seimakin banyak. Tingkat pe indidikan neilayan di muiara luibuik 

tuikko masih reindah, karna meinuiruit ne ilayan di muiara luibuik tuikko 

pe indidikan itui tidak be irpeingaruih te irhadap pe ikeirjaan neilayan atauipuin 

pe indapatan neilayan. 

Tingkat pe indidikan neilayan di Lu ibuik Tuikko barui lingkuingan 1  

sangat teirbatas, banyak di antara meire ika ditamatkan hanya sampai 

tingkar Se ikolah Dasar  (DS), se ihingga dapat dikatakan bahwa kuialitas 

ne ilayan te irse ibuit dalam peinguiasaan ilmui pe inge itahuian mauipuin 

ke iteirampilan hanya te irgolong cuikuip se ihingga tingkat ke ise ijahteiraan yang 

teirgolong kuirang, se ilain itui kuirangnya pe indidikan para neilayan 

meinye ibabkan pola pikir meireika yang kuirang mampui dan tidak 

meinge itahuii alat modeirn yang ada zaman se ikarang 

Para neilayan be irpikir ataui beiranggapan bahwa leibih baik beike irja 

dan meimpeirole ih pe inghasilan dari pada haruis se ikolah se imeintara beiluim 

jeilas nantinya akan jadi apa, namuin keisadaran meire ika teintang 

pe intingnya pe indidikan kini muilai teirlihat, suidah banyak di antara 

ne ilayan ataui keipala ruimah tangga yang be iruisaha uintuik meinye ikolahkan 

anaknya agar ke ilak bisa hiduip leibih baik, meiskipuin masih ada beibeirapa  

yang masih tidak peiduili deingan pe intingnya peindidikan teirseibuit. 



87 
 

 
 

Se ilain indikator keise ijahteiraan beirdasarkan peindapatan, 

pe indidikan juiga sangat peinting te irhadap indikator keise ijahteiraan neilayan 

uintuik meinguikuir kuialitas Suimbe ir Daya Manuisia (SDM). Kuialitas SDM 

yang baik sangat dipeirluikan seibagai suiatui modal yang pe inting dalam 

meilaksanakan peimbangu inan daeirah. Pe iningkatan kuialitas SDM le ibih 

diuitamakan deingan me imbeirikan keise impatan seiluias-luiasnya ke ipada 

pe induidu ik uintuik meine impuih tingkat peindidikan yang se itinggi-tinginya. 

Jaluir peindidikan teintuinya me iruipakan wadah uintuik meindapatkan suimbe ir 

daya manuisia yang me imadai. Teitapi para neilayan di Luibuik Tuikko barui 

lingkuingan 1 be irpikir bahwa peindidikan itui tidak beirpe ingaruih te irhadap 

pe ikeirjaan neilayan, kare ina meinuiruit para ne ilayan dalam peike irjaan neilayan 

ini hanya me imbuituihkan teinaga dan minat. 

Tingkat pe indidikan sangat dibuitu ihkan di se itiap daeirah mauipuin 

wilayah kare ina peindidikan meinjadi salah satui sarana uintuik 

meinghasilkan pe induiduik yang be irkuialitas dan me iruipakan modal dasar 

pe imbanguinan. Uintuik me iningkatkan ku ialitas pe indidikan, peimeirintah 

meimpuinyai program wajib be ilajar duia be ilas tahuin. Se ilain itui, 

pe imeirintah juiga me iningkatkan kuialitas kuirikuiluim pe indidikan, seihingga 

diharapkan dapat meiningkatkan muitui suimbeir daya manuisia. Tingkat 

pe indidikan neilayan di Muiara Luibuik Tuikko teirgolong masih re indah. 

f. Ke ise ihatan 

Ke igiatan neilayan di Luibuik Tuikko barui lingkuingan 1 sangat 

be irpeingaruih be isar te irhadap ke ise ihatan karna ke ise ihatan meiruipakan salah 
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satui hal peinting teirhadap aktivitas seihari-hari, uintuik ke ise ihatan neilayan 

dan keilauiarga ne ilayan me inyatakan bahwa meire ika dalam satui builan 

teirakhir dalam keiadaan se ihat, jika sakit puin para e ilayan me imiliki Bpjs 

ke ise ihatan uintuik meimbiayai pe ingobatan teirse ibuit, jika keise ihatan 

be irkuirang maka aktivitas yang akan dilakuikan meinjadi teirhambat. 

Ke ise ihatan juiga me iruipakan indikator yang pe inting uintuik 

meinggambarkan muitui pe imbanguinan manuisia di suiatui wilayah, se imakin 

se ihat kondisi suiatui masyarakat/neilayan  maka akan seimakin meinduikuing 

prose is dan dinamika peimbanguinan se ihingga pe ire ikonomian suiatui Ne igara 

ataui wilayah akan se imakin baik.  

Hal ini me imicui agar para ne ilayan di Luibuik Tuikko baru i 

lingkuingan 1 te itap me injaga keise ihatan karna keise ihatan salah satui faktor 

dalam meilalakuikan aktifitas seihari-hari baik uintuik keigiatan meilauit dan 

ke igiatan lainnya, karna jika keise ihatan se ise iorang be irkuirang maka 

aktifitas yang akan dilakuikan akan teirhambat, karna keise ihatan adalah 

salah satui suipport bagi ke igiatan yang dilakuikan. 

Pe ike irjaan neilayan me imiliki risiko yang sangat beisar, baik uintuik 

ke ise ihatan dan juiga ke ise ilamatan, banyak pe irmasalahan keise ihatan yang 

teirjadi para neilayan se ibagai ke iceilakaan ke irja dan lingkuingan yang tidak 

aman, seipe irti hal-hal yang tidak te irduiga te irjadi cuiaca yang buiruik 

meingakibatkan para neilayan meingalami ke isakitan ataui keitakuitan, maka 

pe irlui dalam meilauit ini keise ilamatan dan meinjaga diri para neilayan agar 

teirhindarnya ke itakuitan teirse ibuit.  
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2. Tinjauan Etika Bisnis Islam Terhadap Kesejahteraan Nelayan Di 

Pandan (di Lubuk Tukko baru lingkungan 1).  

Jika ditinjaui dari e itika bisnis Islam, keise ijahteiraan neilayan suidah 

meine irapkan prinsip-prinsip eitika bisnis islam. Dimana dalam juial beili 

dalam keise ijahteiraan neilayan adalah peindapatan/peinghasilan ne ilayan. Di 

dalam eitika juial beili, salah satui hal teirpe inting adalah keiju ijuiran dari duia 

be ilah pihak yang me iruipakan puincak moralitas iman dan karakteiristik yang 

paling meinonjol dari orang-orang yang be iriman. Dimana bisnis dalam islam 

diteintuikan dan meingacui pada Al-Quiran dan Hadist yaitui tidak meinganduing 

uinsuir riba, buikan barang najis, haram dan jeilas dalam transaksi, tidak 

meimbawa dampak neigarif bagi masyarakat uimuim, seipe irti peinimbuinan 

barang, tidak meinganduing uinsuir pe irjuidian dan peinipuian, dilakuikan tanpa 

ada paksaan (suikareila), tidak meilakuikan ke iteintuian huikuim dagang, se ipe irti 

meinguirangi timbangan, me injuial barang yang suidah kadaluiarsa dan 

se ibagainya. 

a. Ke ijuijuiran 

Jika dilihat dari analisis yang dilakuikan pe ineiliti beirdasarkan pada 

ke ijuijuiran dalam meineintuikan harga ikan yang be iruibah-uibah de ingan 

ke iadaan meindadak bahwa para peinadah (pe imbeili ikan) di luibuik tuikko 

barui lingkuingan 1 suidah me inye isuiaikan de ingan prinsip-prinsip e itika 

bisnis Islam, di mana pada saat cuiaca tidak baik/tidak meine intui harga 

ikan bisa beiruibah-uibah se icara meindadak dikareinakan pada saat cuiaca 

tidak baik para neilayan di luibuik tuikko barui lingkuingan 1 suilit uintuik 
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meindapatkan ataui meimproduiksi ikan, kareina seimakin banyak 

pe indapatan para neilayan harga ikan akan stabil beigitui juiga se ibaliknya 

jika cuiaca tidak baik ataui teirang builan pe indapatan ikan seimakin seidikit 

maka harga ikan bisa beiruibah-uibah se icara meindadak. Hal ini seijalan 

de ingan prinsip-prinsip e itika bisnis Islam bahwa ke ijuijuiran sangat pe inting 

teirhadap juial beili kareina ke ijuijuiran adalah sifat juijuir, tuiluis te irhadap 

se isuiatui. 

b. Adil dalam takaran dan Meinimbang 

Jika dilihat dari analisis yang dilakuikan pe ineiliti beirdasarkan pada 

takaran dan timbangan dalam meinimbang pe inghasilan ikan para neilayan 

di luibuik tuikko barui lingkuingan 1 bisa be irbe ida-be ida di kareinakan kadar 

air pada ikan, seihingga pas di teingah lauit banyak airnya, te itapi pas di 

daratan airnya be irkuirang, dari hal te irse ibuit teirjadilah peirbeidaan 

timbangan. 

Takaran ataui timbangan sangat dibuituihkan ke ijuijuiran karna dalam 

pe inghasilan para neilayan sangat be irpatokan keipada timbangan teirse ibuit, 

jika para peinadah meinguirangi ataui me inambah kilonya/me ingatuir kilonya 

maka peindapatan neilayan puin akan se imakin se idikit. Di mana keiadilan 

sangat dibuituihkan dalam prinsip eitika bisnis se icara adil, dan prinsip 

ke iadilan puin haruis diteirapkan bagi ne ilayan mauipuin peinadah agar para 

pe ilakui u isaha teirse ibuit tidak meingalami keiruigian. 

c. Me injuial Barang Yang Baik Muituinya 
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Hasil produiksi ikan di Luibuik Tuikko barui lingkuingan 1 ataui 

se imuia jeinis ikan yang dihasilkan akan di pilih-pilih uintuik dijuial dan 

se itiap ikan muituinya be irbe ida-be ida be igitui juiga de ingan harganya, jika 

salah satui ada cacat eitis teirhadap ikan teirse ibuit ataui ada peimbuiatan 

pe ingawe it yang be irleibihan beirarti muitui ikan teirse ibuit tidak baguis dan 

meingabaikan tangguing jawab moral dalam duinia bisnis. 

Maka dari hasil wawancara yang pe ine iliti lakuikan bahwa para 

ne ilayan di Luibuik Tuikko barui lingkuingan 1 me injuial hasil 

produiksi/pe indapatan seisuiai de ingan prinsip-prinsip e itika bisnis Islam, 

dimana dalam peingawe itan ikan tidak dibuiat oleih para neilayan, 

be irdasarkan hasil wawancara bahwa peindapatan/ produiksi ikan tidak 

dibeirikan pe ingawe it te itapi ikan yang suidah di dapat dimasuikkan langsuing 

ke i dalam fibeir yang be irisi e is batui. 

d. Adanya hak pilih ataui ke iheindak be ibas. 

Ke ihe indak beibas para neilayan di Luibuik Tuikko barui lingkuingan 1 

suidah me inye isuiaikan ke i dalam prinsip-prinsip e itika bisnis islam karna 

dalam keiheindak be ibas, ne ilayan be irhak meinjuial peindapatannya ke ipada 

pe inadah ikan, tidak ada larangan atauipuin paksaan, teitapi neilayan di 

Lu ibuik Tuikko barui hasil produiksi/pe indapatan para neilayan di juial ole ih 

tokei/ pe imilik kapal dan istri para neilayan, ne ilayan biasa hanya me ineirima 

gaji ataui uipah yang te ilah di seipakati beirsama. 

Ke ihe indak beibas mauipuin peinadah haruislah meimiliki keiheindak 

be ibasnya teirse indiri asalkan tidak saling meiruigikan antara seisama. Para 
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ne ilayan di Luibuik Tuikko barui lingkuingan 1 meimiliki keihe indak beibas 

dalam meilakuikan peinjuialan ikan hasil tangkapan ke ipada siapa uintuik di 

juialkan. 

Maka hasil dari wawancara yang dilakuikan peine iliti dapat 

disimpuilkan bahwa indikator keise ijahte iraan neilayan dapat dilihat 

be irdasarkan peindapatan, sandang, pangan, papan, pe indidikan dan 

ke ise ihatan, jika ditinjaui dari eitika bisnis islam keise ijahteiraan neilayan 

ditinjaui dari be ibe irapa prinsip eitika bisnis islam yaitui ke ijuijuiran, adil 

dalam  takaran dan timbangan, me injuial barang yang baik muituinya, 

adanya hak pilih ataui ke ihe indak beibas. 

C. Keterbatasan Penelitian 

Pe ine ilitian ini dilakuikan de ingan me itode i kuialitatif dan meingguinakan 

data primeir yang dipe iroleih me ilaluii wawancara se icara meindalam keipada 

ne ilayan. Pe ine ilitian ini meinge inai analisis keise ijahteiraan neilayan di pandan 

ditinjaui dari eitika bisnis Islam, ada beibeirapa keiteirbatasan dalam peineilitian ini, 

antara lain: 

1. Ne ilayan yang se iharuisnya pe ine iliti wawancarai adalah seimuia ne ilayan di 

luibuik tuikko barui lingkuingan 1 yang be ike irja seibagai ne ilayan, akan te itapi 

disini peineiliti hanya me ineiliti beibe irapa ne ilayan yang be irstatuis ne ilayan di 

luibuik tuikko barui lingkuingan 1 ke icamatan pandan. 

2. Ke ise ijahte iraan neilayan hanya me imfokuiskan keipada neilayan be irdasarkan 

indikator keise ijahteiraan yaitui pe indapatan, sandang, pangan, papan, 

pe indidikan dan keise ihatan, di mana dari indikator keise ijahteiraan teirse ibuit 
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kita akan meinge itahuii bagaimana keihiduipan para neilayan di  Luibuik Tuikko 

barui lingku ingan 1. 

3. Pe ine iliti keisuilitan meincari reifeire insi buiku i meinge inai teiori ke ise ijahteiraan 

ne ilayan, te itapi peineiliti teitap beiruisaha meincari reifeire insi lain dari juirnal, dan 

skripsi.  
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan 

Be irdasarkan ihasil ipeineilitian iyang ipe ine iliti ilakuikan, imaka idapat 

idiambil ikeisimpuilan meinge inai Analisis ke ise ijahteiraan neilayan di pandan 

ditinjaui dari eitika bisnis islam yaitui : 

1. Ke ise ijahte iraan neilayan di pandan (luibuik tuikko barui lingkuingan 1) 

be irdasarkan indikator keise ijahteiraan neilayan yaitui : Sandang, pangan, papan 

dan kesehatan sudah terpenuhi/sejahtera, sedangkan untuk indikator 

pendapatan dan pendidikan belum terpenuhi. 

2. Jika ditinjaui dari eitika bisnis Islam terhadap keise ijahteiraan neilayan di 

pandan (luibuik tuikko barui lingkuingan 1) su idah me inerapkan prinsip-rinsip 

e itika bisnis Islam te irhadap keise ijahteiraan ne ilayan yaitui: Ke ijuijuiran, Prinsip 

Adil dalam takaran dan meinimbang, prinsip meinjuial barang yang baik 

muituinya, prinsip adanya hak pilih ataui ke ihe indak beibas. 

B. Saran 

Be irdasarkan hasil dan keisimpuilan di atas, imaka isaran iyang idapat 

pe ineiliti ibeirikan iagar: 

1. Uintuik para Neilayan le ibih giat lagi dalam beikeirja agar hasil produiksi 

pe irikanan/peindapatan juiga se imakin banyak, agar te irbuituihinya ke ibuituihan 

ke iluiarga, baik itui pangan, sandang, papan, ke ise ihatan peindidikan, dan para 

ne ilayan agar leibih beirhati-hati meinjaga ke ise iimbangan keiseihatan agar bisa 

meilakuikan keigiatan meilauit. Dan keipada para neilayan agar le ibih 
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meiningkatkan peindidikan uintuik anak-anak para neilayan tanpa peindidikan 

manuisia tidak akan meinge itahuii apapuin, dan tidak tahui me ingatasi masalah 

yang akan datang. 

2. Bagi para neilayan agar meiningkatkan prinsip-prinsip e itika bisnis Islam 

teirhadap keise ijahteiraan neilayan, di mana prinsip-prinsip e itika bisnis ini 

sangat di buituihkan dalam keihiduipan seihari-hari, baik itui ke ijuijuiran, adil 

dalam takaran dan meinimbang, meinjuial barang yang baik mu ituinya, dan hak 

pilih ataui ke iheindak beibas, kare ina salah satui kuinci suikse is adalah keijuijuiran. 

3. Ke ipada pe ineiliti seilanjuitnya diharapkan agar meilakuikan peine ilitian seicara 

leibih luias dan meindalam uipaya me incari soluisi teirbaik bagaimana keibijakan 

dan strateigi yang paling teipat uintuik me inse ijahteirakan neilayan di luibuik 

Tuikko barui lingkuingan 1 Ke icamatan pandan agar meinjadi leibih baik dan 

teirbe ibas dari rantai keimiskinan. 
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Pukul 10.00 Wib). 

 

Hendra, Nelayan di lubuk tukko baru lingkungan 1 kecamatan pandan, 

Wawancara ( lubuk tukko baru lingkungan1 : 19 Juli, 02.30. WIB). 

 

Hutabarat Hasbun, Nelayan Lubuk Tukko Baru Lingkungan 1, Wawancara 

(Lubuk Tukko Baru, 11 September 2023. Pukul 19.30 WIB). 

 

Iwan Nasution, Nelayan di Lubuk Tukko baru Lingkungan 1Kecamatan Pandan, 

Wawancara (Lubuk Tukko baru Lingkungan 1, 11 September 2023. Pukul 

10.30 WIB). 

 

Jamal, Nelayan di Lubuk Tukko baru Lingkungan 1 Kecamatan Pandan, 

Wawancara (Lubuk Tukko baru Lingkungan 1, 11 September 2023. Pukul 

10.00 WIB). 

 

Midun, Nelayan Lubuk Tukko Baru Lingkungan 1, Wawancara (Lubuk Tukko 

Baru lingkungan 1, 11 September 2023. Pukul 12.00 WIB).  



 
 

 
 

Pasaribu,  Nelayan di Lubuk Tukko baru lingkungan 1 Kecamatan Pandan, 

Wawancara (Lubuk Tukko baru lingkngan 1, 10 September 2023, Pukul 

11.00 WIB). 

 

Ramadan, Nelayan di Lubuk Tukko baru lingkungan 1 Kecamatan Pandan, 

Wawancara (Lubuk Tukko baru lingkungan 1, 10 September 2023. 

Pukul10.00 WIB). 

 

Safran, Nelayan di Lubuk Tukko baru lingkungan 1 Kecamatan Pandan, 

Wawancara (Lubuk Tukko baru lingkungan 1: 18 Juli 2023, 16.00 Wib). 

 

Sibuea Julfitri,  Nelayan Lubuk Tukko baru lingkungan 1 Kecamatan Pandan, 

Wawancara ( Lubuk Tukko baru lingkungan 1, 10 September 2023. Pukul 

10.30 WIB). 

 

Simarmata Marihot,  Nelayan di Lubuk Tukko baru Lingkungan 1 Kecamatan 

Pandan, Wawancara (Lubuk Tukko baru Lingkungan 1, 11 September 

2023. Pukul 19.00 WIB). 

 

Simatupang Hasan, Nelayan di Lubuk Tukko baru Lingkungan 1Kecamatan 

Pandan, Wawancara (Lubuk Tukko baru Lingkungan 1, 11 Juli 2023. 

Pukul 09.30 WIB). 

 

Siparapat Ardian, Nelayan di Lubuk Tukko baru Lingkungan 1Kecamatan 

Pandan, Wawancara (Lubuk Tukko baru Lingkungan 1, 11 September 

2023. Pukul 11.00 WIB). 

 

 

https://id.wikipedia.org/wiki/Pandan,_Tapanuli_Tengah, di akses pada 1 Agustus 

2023 pukul 19.42 WIB. 

 

https://www.tapteng.go.id/sejarah.html, Di Akses Pada 1 Agustus 2023, Pukul 

19.47 WIB. 

 

https://m.nomor.net/_kodepos.php?_i=desa-kodepos&daerah=Kecamatan-

Kab.-Tapanuli%20Tengah, Di Akses Pada 6 Agustus 2023, Pukul 21.10 WIB. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

https://m.nomor.net/_kodepos.php?_i=desa-kodepos&daerah=Kecamatan-Kab.-Tapanuli%20Tengah
https://m.nomor.net/_kodepos.php?_i=desa-kodepos&daerah=Kecamatan-Kab.-Tapanuli%20Tengah
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PEDOMAN WAWANCARA 

ANALISIS KESEJAHTERAAN NELAYAN DI PANDAN DITINJAU 

DARI ETIKA BISNIS ISLAM 

Identitas Responden 

Nama    : 

Umur   : 

Status Pekerjaan : 

Pendidikan Terakhir : 

Jumlah Anggota Keluarga yang ditanggung : 

 

Daftar Pertanyaan 

1. Berapakah Pendapatan yang bapak terima dalam sekali melaut? 

2. Berapakah total pengeluaran perbekalan bahan makanan yang 

bapak/saudara bawa saat pergi melaut? 

3. Berapa pakaian yang bapak butuhkan dalam satu bulan pak? 

4. Berapa kali bapak membeli pakaian baru dalam satu tahuan? 

5. Berapakah pengeluaran rumah tangga dalam sehari pak? 

6. Bagaimana tempat tinggal bapak saat ini, apakah layak huni atau tidak 

pak? dan bagaimana fasilitas rumah bapak? 

7. Apakah bapak sering sakit dan mempunyai jaminan kesehatan? 

8. Seberapa jauh lokasi rumah sakit dari rumah bapak? 

9. Apakah bapak memiliki kendala dalam menyekolahkan anak pak? 

10. Apakah pendidikan berpengaruh terhadap penangkapan ikan? 

11. Apakah pendapatan dan pengeluaran bapak sudah seimbang? baik untuk 

pengeluaran rumah tangga, pendidikan anak? 

12. Berapakah total harga umpan yang bapak gunakan dalam sekali melaut? 

13. Berapakah total pengeluaran bensin bapak dalam sekalu melaut? 

14. Apakah kondisi cuaca yang buruk mempengaruhi pendapatan bapak pada 

saat melaut? 

15. Apakah semakin jauh jarak tempuh yang dilakukan pada saat melaut 

semakin banyak hasil tangkapan? 



 
 

 
 

16. Apa yang bapak rasakan ketika pulang melaut? 

17. Apakah harga tangkapan ikan selalu berubah-ubah (perubahan harga yg 

mendadak) dalam setiap harinya? 

18. Apakah dalam menakar atau menimbang ikan bisa berbeda-beda? 

19. Apakah dalam penjualan ikan bebas di pilih di jual kepada siapa? Atau 

sudah di booking kian? 

20. Apakah semua jenis ikan yg bapak dapatkan bisa dijual? Atau di pilih-

pilih-pilih ikannya? 

21. Apakah hasil tangkapan ikan di berikan pengawet? 

22. Apakah umur yang 50-an ke atas lebih banyak pendapatannya di 

bandingkan dengan umur 50-an ke bawah pak? 

23. Apakah pekerjaan nelayan ini sudah mencukupi kebutuhan keluarga atau 

kehidupan sehari-hari pak?  
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Wawancara Dengan Bapak Ermansyah Nst Selaku Nelayan Lubuk Tukko baru 

lingkungan 1 Kecamatan Pandan. 

 

 

Wawancara Dengan Bapak Safran Selaku Nelayan Lubuk Tukko baru lingkungan 

1 Kecamatan Pandan.  



 
 

 
 

 
Wawancara Dengan Bapak Hendra Gunawan Selaku Nelayan Lubuk Tukko baru 

lingkungan 1 Kecamatan Pandan. 

 

 

 
Wawancara Dengan Bapak Dedi Selaku Nelayan Lubuk Tukko baru lingkungan 1 

Kecamatan Pandan. 

  



 
 

 
 

 
Wawancara Dengan Bapak Ramadan Selaku Nelayan Lubuk Tukko baru 

lingkungan 1 Kecamatan Pandan. 
 

 
Wawancara Dengan Bapak Julfitri Sibuea Selaku Nelayan Lubuk Tukko baru 

lingkungan 1 Kecamatan Pandan. 

 

 

  



 
 

 
 

 
Wawancara Dengan Bapak Hasbun Hutabarat Selaku Nelayan Lubuk Tukko baru 

lingkungan 1 Kecamatan Pandan. 
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